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ABSTRAK 

 Kawasan tepi air merupakan bagian elemen fisik kota yang sangat 

potensial untuk dikembangkan menjadi suatu kawasan yang hidup (Livable) dan 

tempat berkumpul masyarakat. Dalam perkembangannya konsep tepi air  

dibeberapa  negara di dunia  memiliki konsep cenderung sama. Pengembangan 

tepi air seharusnya mampu diolah secara optimal untuk menonjolkan  potensi 

serta karakteristik daerah masing-masing. Untuk menghadirkan konsep 

pengembangan  yang efektif dan fungsional, maka perlu dikendalikan dengan 

mempertimbangkan aspek baik dari segi fisik maupun non fisik. Dengan 

penekanan terhadap aspek lingkungan maupun fungsi. Hasil studi menunjukkan 

bahwa dalam pengembangan tepi air penting untuk mengharmonisasi  antara 

lahan dan air agar keduanya dapat berperan timbal balik.  

Kata kunci : Tepi Air , waterfronts 
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ABSTRACT 

 The waterside area is part of the physical element of the city that has the 

potential to be developed into a living area (Livable) and a gathering place for 

people. In its development the concept of water edge in several countries in the 

world has the same concept tends to be the same. Waterside development should 

be optimally processed to highlight the potential and characteristics of their 

respective regions. To present the concept of effective and functional 

development, it needs to be controlled taking into account aspects both physical 

and non-physical. With an emphasis on environmental aspects as well as 

functions. The results show that in the development of water edges it is important 

to harmonizing between land and water so that both can play a reciprocal role.  

Keywords : Waterside , waterfronts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang     

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi 

salah satunya dibidang pariwisata, dimana bidang pariwisata ini tersebar 

diberbagai daerah diseluruh penjuru Indonesia. Bidang kepariwisataan ini yang 

paling banyak diminati oleh wisatawan baik wisatawan lokal maupun wisatawan 

non lokal, karena sasaran dari pariwisata yaitu potensi alam berupa keindahan laut 

dan Panorama pantainya. Sehingga masing-masing daerah mulai berlomba-lomba 

dalam mengatur dan mengelola serta memelihara kembali apa yang menjadi 

potensi dalam pembangunan untuk penyusunan perencanan penataan di wilayah 

setempat. Mengingat wilayah pesisir menjadi salah satu objek keuntungan dalam 

pembangunan daerah setempat, khususnya memanfaatkan sumber daya wilayah 

pesisir dalam pembangunan pengembangan pariwisata atau bahkan ekonomi lokal 

yang dikerjakan untuk membangun daerahnya. Dalam penataan dan pemanfaatan 

sumber daya wilayah pesisir diharapkan kedepannya dapat memberikan kontribusi 

dalam pembangunan ekonomi daerah, karena bidang pariwisata menjadi bidang 

yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan sumber taraf penghasilan  

ekonomi daerah, sebab bidang pariwisata sangat berdampak kepada nilai 

perekonomian disuatu wilayah atau daerah bahkan suatu Negara. Perbedaan 

pengaruh yang diberikan antara satu wilayah dengan wilayah lainnya maupun satu 

Negara dengan Negara lainnya tergantung besar kecilnya, hal ini akan berdampak 
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pada kesenjangan dan kesejahteraan penduduk wilayah setempat  dengan 

kedatangan wisatawan pada daerah tujuan wisata. Menurut Salah Wahab (Salah, 

2003) tercantum dalam bukunya yang berjudul “Tourism management” bahwa 

pariwisata merupakan salah satu ragam industri baru yang dapat memberikan 

percepatan nilai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas untuk menyediakan 

lapangan kerja, standar hidup serta menumbuhkan bidang-bidang kapasitas 

produksi lainnya.  

Dengan demikian Indonesia memiliki peluang yang sangat besar dalam 

mengatur industri khususnya bidang pariwisata, dikarenakan telah meningkatnya 

dengan cepat baik khususnya  industry pariwisata yang ada di Indonesia maupun 

umumnya industry pariwisata yang ada di dunia. Pengaaaruh dari pertumbuhan 

industry pariwisata tersebut bukan hanya dapat memberikan percepatan pada 

pertumbuhan keuntungan daerah ataupun Negara, tetapi juga dapat memperlaju 

peluang bisnis dan menciptakan maupun menyediakan  lapangan kerja untuk 

masyarakat setempat dalam meminimalisirkan para pengangguran di daerah 

tersebut, sebab dengan adanya tujuan wisata yang menghadirkan  potensi berupa 

keindahan alam yang memencar diseluru kepulauannya. Salah satunya yang 

terdapat di Kabupaten Tojo Una-Una. 

Kabupaten Tojo Una-Una merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sulawesi Tengah yang terletak di wilayah pesisir yang mempunyai sumber daya 

pesisir berupa alam dan pantai bawah lautnya yang elok, sehingga menjadi salah 

satu peluang bagi wilayah pesisir, ditambah lagi tanahnya masih netral belum 

tergarap serta alamnya masih termasuk alami dan indah sehingga masih 
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menyimpan peluang wisata yang bagus khususnya wisata bahari. Mengingat 

dengan membangun daerah perlu adanya pembangunan yang mampu dikerjakan 

dalam pengembangan pariwisata ataupun ekonomi lokal yang sudah menjadi 

suatu keuntungan bagi daerah yaitu dengan memanfaatkan potensi sumber daya 

yang ada di kawasan wilayah pesisir tersebut. Secara totalitas sasaran objek wisata 

pantai pasir putih yang dilihat dari data 3 tahun terakhir yaitu memiliki grafik 

peningkatan jumlah wisatawan yang sering datang berkunjung dari tahun ke tahun 

yaitu pada tahun 2016, keseluruhan jumlah wisatawan mencapai 5.984 jiwa, 

dengan jumlah wisatawan mancanegara mencapai 1.967 jiwa sedangkan jumlah 

wisatawan nusantara mencapai 4.017 jiwa. Pada tahun 2017, keseluruhan jumlah 

wisatawan mencaoai 12.995 jiwa, dengan jumlah wisatawan mancanegara 

mencapai 5.378jiwa sedangkan jumlah wisatawan nusantara mencapai 7.617 jiwa 

serta pada tahun 2018, keseluruhan jumlah wisatawan mencapai 20.405 jiwa, 

dengan jumlah mancanegara mencapai 7.845 jiwa sedangkan jumlah wisatawan 

nusantara mencapai 12.560 jiwa.  

Ampana Tete merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Tojo Una-Una. Wisata alam merupakan salah satu jenis peluang pariwisata yang 

dapat dikembangkan, adapun sasaran yang dapat dikembangkan berupa objek 

wisata alam yang ada di Kecamatan Ampana Tete yaitu Wisata Pantai Pasir Putih 

Teluk Damai.   

 Pantai Pasir Putih Teluk Damai merupakan salah satu pantai yang terdapat 

di desa Tete B yang masih termasuk kawasan Teluk Tomini. Pantai tersebut juga 

termasuk salah satu pantai yang memiliki potensi alam berupa pantai dengan 
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terumbu karang  dan biota laut yang eksotik serta panorama alam yang indah. 

Adapun fasilitas yang terdapat di pantai ini berupa jembatan, warung makan, 

toilet, restaurant karamba, resort. 

 
(a)                              (b) 

 

Gambar 1.1 : (a) lokasi dengan view pesisir pantai dan hamparan pasir putih, (b) 

view hamparan laut dari pesisir pantai. 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 

 

 Namun, belum adanya penataan dan pengelolaan secara maksimal di 

kawasan wisata pantai sekaligus belum adanya pemenuhan fasilitasi yang 

mencukupi. Sebab, pengadaan fasilitas-fasilitas dikawasan pantai sangaat 

berpengaruh untuk pemenuhan kegiatan wisata agar dapat menunjang kegiatan 

tersebut, dalam keberlanjutan masyarakat lokal serta juga dapat menambah devisa 

bagi daerah. Oleh karena itu pengambilan langkah-langkah peraturan 

pembangunan pariwisata oleh pihak pemerintahan maupun pihak swasta berperan 

penting dalam meningkatkan perkembangan industry pariwisata khususnya 

kawasan pantai pasir putih, sebagai contoh pemenuhan saran fasilitas akomodasi 

yang memadai, promosi, kemudahan perjalanan, penambahan dan pengembangan 

kawasan wisata pantai tersebut. Hal itu juga dapat membantu daerah dalam rangka 
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meningkatkan pendapatan daerah, menyerap tenaga kerja, serta memperkenalkan 

seni budaya masyarakat lokal dan keindahan alamnya. 

Dalam Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai menggunakan 

pendekatan arsitektur tepi air. Hal ini Karena melihat definisi arsitektur tepi air 

yeng berhubungan erat dengan air. Dengan mengadopsi konsep-konsep arsitektur 

tepi air pada umumnya, menimbulkan kecenderungan  dimana beberapa negara 

memiliki kesamaan karakter dalam perancangannya. Pada prinsip arsitektur tepi 

air  dikembangkan karena karakter Genius Locci-nya. Setiap negara atau daerah  

pastinya memiliki karakter fisik maupun non fisik yang berbeda  sehingga 

seharusnya konsep ini  dapat memunculkan/menonjolkan karakternya masing-

masing.  

 Dari hasil observasi awal ke lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis 

di dapat bahwa jumlah pengunjung terbanyak  ±217 orang pada hari libur dan 

pengunjung terbanyak  ±41 orang pada hari biasa. Dengan adanya perencanaan ini 

diharapkan dapat menjadi solusi dari masalah-masalah yang ada serta mengkaji 

lebih dalam  mengenai tema arsitektur tepi air  ini, dapat menjadi acuan  untuk 

menghasilkan rancangan objek  arsitektural  yang menghadirkan fungsi-fungsi  

sesuai kebutuhan perkotaan pada masa kini, dengan memperhatikan karakteristik 

dan aspek-aspek lingkungannya serta mengantisipasi dampak yang muncul akibat 

pembangunan tepi air, agar lingkungan tertata dengan baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  
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1)  Bagaimana menata site pada Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di 

Kabupaten Tojo Una-Una? 

2) Bagaimana mewujudkan desain Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk 

Damai dengan pendekatan Arsitektur Tepi Air? 

3) ) Bagaimana pola tata massa, pola bentuk ruang, sirkulasi dan ME (Mekanikal 

dan Elektrikal) pada Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di 

Kabupaten Tojo Una-Una? 

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan penataan site yang sesuai untuk kawasan Wisata 

Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una-Una 

dengan memperhatikan potensi alamnya serta  ketentuan yang 

terdapat pada pantai tersebut yang mendasari perwujudan 

konseptualisasi. 

2. Mendapatkan desain Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk 

Damai dengan pendekatan Arsitektur Tepi air. 

3. Mewujudkan pola tata massa, pola bentuk ruang, sirkulasi dan ME 

(Mekanikal dan Elektrikal) yang baik pada kawasan Wisata Pantai 

Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una-Una guna untuk 

menciptakan keamanan dan kenyamanan bagi pengunjung. 

 1.3.2 Sasaran Penelitian 

Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian  ini yaitu guna 

meninjau hal-hal yang spesifik dari Penataan Wisata Pantai Pasir Putih 
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Teluk Damai  di Kabupaten Tojo Una-Una yang dibatasi pada kegiatan 

wisata alam sebagai kegiatan utamanya dalam kajian arsitektur  yang akan 

dituangkan dalam bentuk rancangan fisik sebagai hasil dari studi  yang 

telah dilakukan dalam konsep perancangan, hal itu adalah: 

1) Lokasi dan tapak. 

2) Pola tata massa, pola bentuk ruang dan sirkulasi pada kawasan. 

3) Penampilan fisik bangunan. 

4) Penentuan sistem struktur. 

5) Tata ruang luar dan tata ruang dalam. 

6) Mekanikal dan Elektrikal dalam kawasan wisata. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang ingin dicapai dari perancangan Wisata Pantai Pasir Putih 

Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una-Una, antara lain: 

1. Bagi pembangunan disektor pariwisata akan menjadi kontribusi dalam 

memanfaatkan suatu kawasan  potensial sebagai aset wisata yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi yang pada akhirnya mampu menambah pendapatan 

daerah maupun masyarakat sekitar melalui pariwisata yang ada. 

2. Sebagai sumengan dalam perkembangan ilmu pengatahuan, khususnya 

arsitektur. 
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1.5 Lingkup dan  Batasan Penelitian 

 1.5.1 Lingkup Penelitian 

Untuk mewujudkan desain yang mampu bersinergi dengan 

keselamatan ekosistim lingkungan, pemilihan area perencanaan 

juga memegang perenan penting. Lokasi yang potensial harus 

benar-benar mempertimbangkan hubungan antara lokasi dengan 

fungsi area yang dijadikan kawasan, dilakukan dengan 

memperhatikan gagasan tentang perencanaan, analisa dan konsep 

yang akan diterapkan. Disiplin ilmu arsitektur yang dianggap 

mendasari dan ikut menentukan dalam faktor perancangan akan 

dimasukkan dengan cara logika dan asumsi dalam koridor concept 

design. 

 1.5.2 Batasan Penelitian 

   Batasan masalah diuraikan pada hal-hal berikut: 

1. Pembahasan yang akan dibahas terkait dengan disiplin ilmu 

arsitektur, sedangkan beberapa materi yang berasal dari luar 

disiplin ilmu arsitektur hanya sebatas materi penunjang atau 

pendukung yang tidak akan terlalu dibahas dalam 

perencanaan dan perancangan kawasan terkait dengan 

Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo 

Una-Una. 

2. Pembahasan menitikberatkan pada permasalahan yang telah 

diuraikan sebelumnya dan teori-teori kawasan tepi air. 
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3. Pembahasan mengenai kebutuhan bangunan wisata tepi air 

di Kabupaten Tojo Una-Una hanya disajikan yang terkait 

dengan perkembangan kota tersebut. 

1.6 Metode Pembahasan 

 Metode pembahasan yang akan digunakan dalam perencanaan dan 

perancangan “Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una-Una 

dengan pendekatan Arsitektur Tepi Air” adalah metode deskriptif analisa guna 

mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Menggunakan kajian dari buku maupun media elektronik dan teori-teori 

yang terkait dengan perencanaan dan perancangan kawasan yang akan 

dibangun atau ditata kembali menjadi wisata tepi air sesuai dengan 

kebutuhan yang menggunakan konsep arsitektur tepi air. 

2. Observasi 

Pengamatan langsung terhadap kondisi kawasan Wisata Pantai Pasir Putih 

Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una-Una digunakan untuk mendapatkan 

data primer. 

3. Analisis dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang 

dikumpulkan melalui penelusuran pustaka dari berbagai instansi terkait, 

seperti perguruan tinggi, instansi pemerintah (pusat maupun daerah), 

instansi lainnya, text-book laporan/makalah, serta sumber-sumber lain 

yang berhubungan dengan objek dan fokus penelitian. 
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4. Wawancara 

Teknik ini untuk menanyakan pendapat responden/informasi tentang 

banyak hal yang sangat bermanfaat bagi perancangan lebih jauh dan dapat 

dilakukan berkali-kali sesuai keperluan peneliti tentang kejelasan masalah 

yang dijelajahinya. 

Segenap data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif serta akan disajikan dalam bentuk tabulasi 

maupun secara deskriptif. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika dalam penyusunan dalam perancangan “Penataan Wisata 

Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una-Una” meliputi: 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini menguraikan dan menjelaskan mengenai pengertian judul, latar belakang 

dari kajian yang akan dirancang, permasalahan yang terkait dengan perencanaan 

dan perancangan kawasan, tujuan dan sasaran, manfaat penelitian, lingkup 

pembahasan yang akan dikaji dan batasan masalah yang difokuskan pada judul 

kajian, metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Bab II Tinjaun Pustaka 

Bab ini menguraikan mengenai substansi-substansi materi teori terkait dengan 

Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una-Una 

dengan pendekatan Arsitektur Tepi Air”. 
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Bab III Gambaran Umum Lokasi dan Gambaran Perencanaan 

Bab ini menguraikan mengenai penjabaran secara umum wilayah kawasan, 

tinjauan fisik dan non-fisik dari kawasan wisata. 

Bab IV  Analisa Perancangan 

Berisi analisa pengadaan Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di 

Kabupaten Tojo Una-Una dengan Pendekatan Arsitektur Tepi Air sebagai objek 

perancangan serta faktor penentu pengadaannya. 

Bab V Acuan Perancangan 

Berisikan rekomendasi acuan perancangan yang disertai dengan daftar rujukan 

dan daftar lampiran dari hasil perencanaan objek desain. 

Bab VI Konsep – Konsep Perancangan 

Berisi tentang hasil rancangan yang berupa gambar – gambar objek rancangan. 

Bab VII Hasil Rancangan Arsitektur 

Beri tentang hasil rancangan yang berupa gambar – gambar objek rancangan. 

Bab VIII Penutup 

Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum 

2.1.1 Definisi Objek Rancangan 

 Suatu objek yang akan dirancang maka diperlukan suatu arti atau makna 

dari objek yang dimaksud. Judul laporan yang dipilih adalah “Penataan Wisata 

Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una - Una dengan 

Pendekatan Arsitektur Tepi Air” dengan pengertian sebagai berikut: 

1)   Penataan 

 Merupakan proses, cara, perbuatan menata, pengaturan dan penyusunan. 

2)   Wisata 

 Dalam arti luas, wisata adalah kegiatan rekreasi di luar domisili untuk 

melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai suatu 

aktifitas, pariwisata telah menjadi bagian penting dari kebutuhan dasar masyarakat 

maju dan sebagaian kecil masyarakat negara berkembang (Damanik dan Weber, 

2006). 

 Wisata juga merupakan kegiatan  mengunjungi suatu tempat yang 

memiliki nilai keindahan, sejarah maupun fasilitas hiburan seperti tempat 

permainan yang bersifat komersial maupun non-komersial. 

3)   Pantai 

 Merupakan sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir dan terdapat di 

daerah pesisir laut. Daerah pantai menjadi batas antara daratan dan perairan laut. 

Panjang garis pantai di diukur mengelilingi seluruh pantai yang merupakan daerah 
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teritorial suatu negara. 

 Pantai menurut KKBI merupakan tepi laut, pesisir, perbatasan daratan 

dengan laut atau massa air lainnya dan bagian yang dapat pengaruh dari air 

tersebut, daerah pasang surut di pantai antara pasang tertinggi dan surut terendah, 

landai.  

4)    Pasir 

 Merupakan bahan material yang berbentuk butiran, umumnya berukuran 

antar 0,0625 sampai 2 mm. 

 Pasir menurut KKBI merupakan butir-butir batu yang halus, lapisan tanah 

atau timbunan kersik halus. 

5)   Putih 

 Merupakan representasi kehadiran seluruh warna dasar dalam keadaaan 

maksimum dengan proporsi sama besar. Dalam pengertian ideal, putih berarti 

kehadiran seluruh warna dengan cahaya maksimum sehingga tidak bisa lagi 

direpresentasikan oleh mata atau sensor kamera, berkebalikan dengan definisi 

ideal hitam. 

6) Teluk 

 Merupakan tubuh perairan yang menjorok ke daratan dan ketiga sisinya 

berupa lautan. Wilayah ini memiliki ombak yang relatif kecil sehingga aman 

digunakan untuk beraktifitas. 

7) Damai 

 Merupakan penyesuaian atau pengarahan yang dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok untuk menjaga keseimbangan kehidupan. 
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 Menurut Anand (2014) Damai merupakan suatu proses dimana individu 

dapat mengubah sikap dan perilakunya tentang konflik kekerasan, memperoleh 

nilai-nilai, pengetahuan dan mengembangkan keterampilan serta perilaku untuk 

hidup dalam harmoni dengan orang lain.  

8)   Kabupaten Tojo Una-Una 

 Merupakan salah satu Daerah Tingkat II yang berada di Provinsi Sulawesi 

Tengah, Indonesia. 

9) Arsitektur Tepi Air 

 Arsitektur tepi air atau biasa disebut Waterfront architecture Merupakan 

suatu daerah atau area yang terletak didekat atau berbatasan dengan kawasan 

perairan dimana terdapat suatu atau beberapa kegiatan dan aktifitas pada area 

pertemuan tersebut. 

 Jadi pengertian secara utuh dari Penataan Wisata Pantai Pasir Putih 

Teluk Damai di  Kabupaten Tojo Una-Una dengan Pendekatan Arsitektur 

Tepi Air adalah suatu proses atau cara perbuatan menata suatu area yang terletak 

di tepi laut atau pesisir yang dapat dijadikan sebagai daya tarik objek wisata bagi 

wisatawan lokal maupun wisatawan asing dan didukung oleh sarana dan prasarana 

yang dapat menunjang kegiatan wisata/rekreasi  yang terletak di Kabupaten Tojo 

Una-Una, Provvinsi Slawesi Tengah. 

2.1.2 Tinjauan Wisata / Rekreasi 

 Pada dasarnya pemahaman wisata hampir sama dengan pengertian 

rekreasi. Spesifikasi perbedaannya terletak pada objek dan aktifitasnya. 

Pemahaman wisata cenderung pada objek, fasilitas serta akomodasi. Sedangkan 



15 

 

rekreasi cenderung pada karakteristik kegiatan yang dilakukan pada saat 

melakukan kegiatan wisata. Dengan demikian pengertian wisata selalu 

berhubungan dengan pengertian rekreasi (Kurniawan 2004). Menurut miller dan 

Robinsin (1967) rekreasi memiliki pengertian yaitu suatu proses pemanfaatan 

kegiatan selama waktu luang, dengan seperangkat perilaku yang memungkinkan 

untuk meningkatkan nilai luang. Rekreasi sebagai aktifitas yang dilakukan secara 

berkala, yang merupakan perubahan dari bentuk kegiatan rutinitas dalam hal 

kegiatan bekerja (Kando dalam Kurniawan, 2004). 

 Berikut ini adalah klasifikasi berdasarkan jenis kegiatan, berdasarkan 

perwadahan, waktu dan kegiatan wisata (Kurniawan, 2004). 

a. Klasifikasi rekreasi/wisata berdasarkan jenis kegiatannya, yaitu: 

1. Rekreasi aktif, yaitu rekreasi yang memerlukan banyak tenaga karena 

keterlibatan pelaku secara langsung dalam kegiatannya, seperti berlayar, 

berenang dan sebagainya. 

2. Rekreasi pasif, yaitu rekreasi yang memerlukan sedikit tenaga karena 

pelaku tidak terlibat secara langsung seperti kegiatan menikmati 

pemandangan, menyaksikan atraksi tertentu dan sebagainya. 

b. klasifikasi rekreasi/wisata berdasarkan bentuk perwadahan, yaitu: 

1. Rekreasi tertutup, yaitu rekreasi yang dilakukan di dalam ruang (indoor) 

seperti makan dan minum di restoran, berbelanja di toko souvenir, 

olahraga di ruang tertutup dan sebagainya. 

2. Rekreasi terbuka, yaitu rekreasi yang dilakukan di luar ruangan (out door) 

seperti berjalan dipinggir pantai dan sebagainya. 
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c. klasifikasi rekreasi/wisata berdasarkan kegiatan wisata, yaitu: 

1. Rekreasi fisik, yaitu rekreasi dengan menggunakan fisik dan tenaga dalam 

melakukan kegiatannya. Rekreasi fisik dapat dilakukan di luar ruangan 

(out door), contoh: jogging, hiking, basket, voli dan lainnya. Sedangkan 

rekreasi fisik yang dilakukan di dalam ruangan (in door), contohnya: 

basket, voli, berenang dan lainnya. 

2. Rekreasi social, yaitu rekreasi dengan interaksi social sebagai kegiatan 

utamanya. Rekreasi ini dapat dilakukan di luar ruangan (contohnya: pesta 

dansa dan piknik bersama) ataupun di dalam ruangan (contohnya: bazzar). 

3. Rekreasi kognitif atau pembelanjaan, rekreasi yang dilakukan untuk 

menambah pengetahuan akan pendidikan, budaya ataupun adat istiadat 

tertentu, contohnya melakukan wisata ke taman budaya. 

4. Rekreasi lingkungan atau alam, yaitu rekreasi dengan memanfaatkan 

potensi alam yang ada seperti air, pohon, pemandangan dan unsur alam 

lainnya, contohnya jalan-jalan, menyelam, jalan-jalan di pantai dan 

mendaki gunung. 

d. klasifikasi rekreasi/wisata berdasarkan waktu pelaksanaannya, yaitu: 

1. Rekreasi harian, yaitu rekreasi yang dilakukan dalam kurun waktu singkat, 

biasa dilakukan setelah bekerja. 

2. Rekreasi satu hari, yaitu rekreasi  yang dilakukan di lingkungan sekitar 

yang mudah dijangkau ( tidak terlalu jauh dari kota dengan pencapaian 

akses jalan yang mudah). 
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3. Rekreasi akhir pekan, yaitu rekreasi yang dilakukan tidak jauh dari kota 

pada akhir pekan. 

4. Rekreasi libur panjang, yaitu rekreasi yang dilakukan dengan dua tujuan 

yaitu berjalan-jalan dan bersinggah untuk waktu yang cukup lama.  

2.2 Tinjauan Kawasan Wisata Pantai 

 Bentuk wisata pada bentang pantai dapat bermacam-macam, contohnya 

berenang, memancing, dayung, selancar, menyelam dan lain sebagainya yang 

dilakukan di laut (pinggir pantai). Sedangkan kegiatan wisata bentang darat pantai 

contohnya adalah berjalan-jalan di pinggir pantai, berjemur, berkemah, olahraga 

pantai dan lain sebagainya. 

 Pantai adalah perbatasan antara daratan dengan laut atau bagian yang 

terpengaruh dari air laut dengan daerah pasang tertinggi dan surut terendah. 

Bentuk pantai ada bermacam-macam: 

a. Beach, mempunyai karakteristik: 

1. Merupakan batas pertemuan antara darat dan laut. 

2. Biasanya berpasir dan permukaannya lebih datar bila dibandingkan dengan 

dune. 

b. Dune, mempunyai karakteristik: 

1. Lebih tinggi dari beach, dengan ketinggian 500 feet diatas permukaan laut. 

2. Berupa hamparan pasir atau tanah yang dapat ditumbuhi tanaman rumput 

atau semak. 

3. Biasanya permukaannya bergelombang (undulating) dan selalu 

bergerak/berpindah secara perlahan. 
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c. Coastal 

Coastal merupakan gabungan antara Beach, Dune dan Wetland (daerah di 

pantai atau di darat yang secara periodic digenangi air baik tawar maupun air 

asin). 

Kaitannya dengan wisata, maka wisata pantai adalah wisata yang 

mengandalkan dan memanfaatkan pantai dan pemandangan alam laut serta potensi 

pendukungnya baik alami maupun buatan. Wisata pantai relatif banyak memiliki 

variasi kegiatan yang dilakukan  di tanah, pasir, permukaan laut, bahkan di udara 

pada wilayah pantai tersebut. Permukaan laut mempunyai potensi untuk kegiatan 

olahraga bahari sedangkan daratan lebih ditujukan untuk olahraga darat, hiburan, 

rekreasi dan unsur-unsur pendidikan dalam perwujudannya. Sebagai 

pertimbangan dalam perencanaan pemanfaatan lahan di lokasi wisata pantai kita 

harus mengetahui beberapa kriteria yaitu karakter pantai  yang terdiri dari posisi 

pantai, luas wilayah pantai, kemiringan pantai, besar arus air dan ombak, vegetasi 

lingkungan, keadaaan sekeliling pantai baik lingkungan masyarakatnya maupun 

lingkungan sekitar objek wisatanya serta wilayah sempadan pantai. 

Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

No. Per. 17/Men/2008 tentang kawasan konservasi di wilayah pesisir dan pulau-

pulau kecil, sempadan pantai adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnyan 

proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai. Kawasan sempadan pantai 

berfungsi untuk mencegah terjadinya abrasi pantai dan melindungi pantai dari 

kegiatan yang dapat mengganggu/merusak fungsi dan kelestarian kawasan pantai. 

Daerah sempadan pantai hanya diperoleh untuk tanaman yang berfungsi sebagai 
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pelindung dan pengaman pantai, penggunaan fasilitas umum yang tidak merubah 

fungsi lahan sebagai pengaman dan pelestarian pantai. Berdasarkan Kepres No. 32 

Tahun 1990, tentang Pengelolaan Kawasan Lindung telah ditentukan bahwa: 

a. Perlindungan terhadap sempadan pantai dilakukan untuk melindungi 

wilayah pantai dari kegiatan yang mengganggu kelestariaan fungsi pantai 

(pasal 13). 

b. Kriteria sempadan pantai adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnya 

proposional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai dari titik pasang 

tertinggi kearah darat (pasal 14). 

2.2.1 Komponen Kawasan Wisata Pantai 

Komponen wisata merupakan bagian dari atraksi wisata yang harus ada 

pada suatu kawasan wisata. Komponen-komponen wisata tersebut antara lain: 

1. Daya tarik wisata atau objek wisata 

 Merupakan komponen utama dalam kawasan wisata karena daya tarik 

wisata adalah faktor yang menstimulasi orang untuk datang mengunjunginya. 

Daya tarik ini berupa: 

1. Site Attraction 

Daya tarik yang berasal dari kondisi lingkungan sekitar kawasan 

wisata baik fisik maupun non fisik dengan jenisnya meliputi: 

(a)  Daya Tarik Alamiah (Natural Amenities) 

Berupa: iklim, cuacu, sinar matahari, bentang alam dan 

panoramanya   serta potensi biotis. 
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(b) Karya Cipta Manusia (Man Made Supply) dan Tata Cara Hidup 

Masyarakat (The Way Of Life) 

 Merupakan segala hal yang terkait dengan aturan, norma dan adat 

istiadat yang hidup dan berkembang di masyarakat pada suatu daerah 

tertentu. 

2. Event Attraction 

Daya tarik wisata akibat diselenggarakannya suatu kegiatan 

tertentu, seperti kebudayaan, olahraga, maupun kegiatan lain yang 

bersifat ilmiah. 

2.2.2  Pelaku Kegiatan 

 Merupakan orang-orang yang melakukan aktifitas di kawasan  wisata 

tersebut. Pelaku kegiatan terbagi atas  3 bagian yaitu: 

a. Pengunjung (Wisatawan) 

1. Pengunjung umum, merupakan pengunjung yang datang ke kawasan 

wisata semata-mata untuk tujuan wisata, seperti bersantai, menikmati 

objek wisata dan fasilitas yang ada tanpa tujuan yang lain bersifat khusus. 

2. Pengunjung khusus, merupakan pengunjung yang maksud kedatangannya 

bukan untuk tujuan wisata dimana tujuan wisata bukanlah merupakan 

prioritas utama kunjungan. Seperti para peneliti, perlombaan olahraga dan 

budaya, dll. 

b. Pengelola 

merupakan orang atau badan hukum yang bertanggung jawab terhadap 

penyelanggaraan dan pelaksanaan kawasan  wisata serta  melakukan  kegiatan tata 
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laksana operasional kawasan wisata. 

c. Masyarakat Setempat 

 merupakan orang yang melakukan aktifitas baik di dalam maupun di 

sekitar tempat wisata tersebut, baik melakukan aktifitas sehari-hari (nelayan) 

ataupun yang berhubungan dengan kegiatan rekreasi. Peran serta masyarakat 

setempat sangat diperlukan dalam suatu kawasan wisata untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya.  

2.2.3 Fasilitas Wisata Pantai 

 Fasilitas rekreasi atau wisata adalah tempat yang secara aktif harus 

didatangi jika orang atau wisatawan ingin melakukan kegiatan rekreasi. Fasilitas 

rekreasi juga diartikan sebagai suatu wadah atau wujud yang berstruktur untuk 

menampung kegiatan dan mendapat perhatian sebagai ajang baik secara umur 

secara suka rela pada waktu luang baik sengaja maupun tidak sengaja dengan 

tujuan untuk memulihkan kesehatan jasmani dan rohani disamping motivasi untuk 

mendapat hiburan dan kesenangan. Pengadaan fasilitas rekreasi/wisata pantai 

harus memiliki 2 kriteria (Kurniawan, 2004), yaitu: 

a. Kriteria tepi laut alamiah, mempertimbangkan: 

1. Kondisi air, meliputi kejernihan air, kualitas air, suhu ideal 720 – 760F dan 

sebagainya. 

2. Dasar tepi laut (pantai), yaitu: pasir, kerikil dan tanah keras. 

3. Program ruang/penzoningan antara kegiatan rekreasi yang berbeda. 

4. Pencapaian, dapat dicapai dengan menggunakan transportasi dan fasilitas 

tersebut. 
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5. Khas pantai, yaitu pohon sebagai peneduh, pereduksi angin dan 

sebagainya. 

b. Kriteria tepi laut buatan, untuk menciptakan fasilitas tertentu, 

mempertimbangkan: 

1. Struktur dan stabilitas tanah 

2. Garis tepi pantai buatan, seperti dibuat dinding penahan pantai, pemecah 

ombak, marina dan lain-lain. 

Fasilitas wisata pantai meliputi: 

a) Sarana wisata, merupakan semua fasilitas yang memberikan pelayanan 

pada pengunjung baik langsung maupun tidak langsung yang 

keberadaannya sangat tergantung pada kunjungan wisatawan. 

b) Prasarana wisata, merupakan segala bentuk fasilitas umum atau 

fasilitas dasar yang memungkinkan sarana wisata untuk hidup dan 

berkembang serta dapat memberikan pelayanan pada wisatawan 

maupun masyarakat sekitarnya. 

Jenis dari fasilitas wisata pantai antara lain: 

a) Fasilitas atraksi dan kegiatan, sebagai fasilitas bagi wisatawan 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan rekreasi. 

b) Fasilitas akomodasi untuk wisatawan dari berbagai jenis seperti 

cottage, homestay, camping ground dan sebagainya. 

c) Fasilitas pelayanan wisata seperti restoran, toko pengecer barang-

barang sehari-hari, souvenir shop, kantor informasi dan promosi 

wisata, mushola dan sebagainya. 
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d) Fasilitas transportasi dan hal-hal yang terkait seperti jaringan jalan, 

angkutan wisata, penyewaan kendaraan, fasilitas parkir, fasilitas 

pedestrian dan sebagainya. 

e) Fasilitas untuk publik, seperti sistem penyediaan air bersih, tenaga 

listrik, jalur-jalur lalu lintas, sistem pembuangan limbah, sistem 

telekomunikasi dan sebagainya. 

2.2.4 Jenis Kegiatan 

 Jenis aktivitas yang terjadi pada kawasan wisata pantai  berkaitan erat 

dengan bentuk pantai yang mewadahinya. Tabel berikut mengklarifikasikan jenis 

kegiatan berdasarkan bentuk pantai. 

 

 

Jenis Kegiatan Bentuk Pantai 

Pesisir Daratan 
Dapat dibagi 2, yaitu kawasan lindung 

dengan sempadan pantai (100m) dan 

pesisir jauh sebagai kawasan terbangun 

untuk fasilitas wisata. 

Memandang panorama alam Semua bentuk pantai (kawasan lindung, 

pesisir) 

Berjalan-jalan Semua bentuk pantai (kawasan lindung) 

Berjemur Semua bentuk pantai berpasir (kawasan 

lindung) 

Beristirahat Semua bentuk pantai (kawasan lindung, 

pesisir) 

Olahraga 

 Bola voli pantai 

 

 Panjat tebing 

(kawasan lindung dan pesisir pantai) 

 Pantai berpasir dengan 

kecepatan angin rendah 

 Pantai terjal dengan kecepatan 

angin rendah 

Makan – minum Semua bentuk pantai (kawasan lindung)  
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Belanja Semua bentuk pantai (kawasan pesisir 

jauh) 

Bermain, misalnya laying-layang Semua bentuk pantai, angin tidak 

mengalami turbulensi (kawasan 

lindung) 

Permukaan Laut Pada media ini didukung dengan 

fasilitas dan dibutuhkan adanya 

pengawasan pantai atau SAR 

Berkapal (boating) Pantai mangrove, estuary, pantai 

berpasir, dengan gelombang air yang 

tidak tinggi 

Berlayar Pantai mangrove, estuary, pantai 

berpasir, dengan gelombang air yang 

tidak tinggi dan kecepatan angin 

memungkinkan 

Sky air Pantai berpasir dengan gelombang air 

laut yang tidak tinggi dan 

memungkinkan 

Berselancar Pantai berpasir dengan gelombang air 

laut yang tidak tinggi dan kecepatan 

serta arah angin tidak berubah-ubah. 

Berselancar angin Pantai berpasir dengan gelombang air 

laut dan kecepatan serta arah angin 

tidak berubah-ubah 

Jet ski Pantai berpasir dengan memperhatikan 

gelombang laut 

Memancing Semua bentuk pantai 

Bawah Permukaan Laut   

Berenang Semua bentuk pantai dalam radius 0-

100m dari gaaris pantai (dasar laut 

dangkal) 

Snorkeling Pantai terumbu karang dengan radius 0-

100m dari garis pantai, dengan kedalam 

dasar laut dan keindahan dasar laut 

Pengalaman Bawah Laut (Scuba 

Diving) 

Pantai terumbu karang dalam radius 0-

100m dari garis pantai, dengan 

kedalaman dasar laut dan keindahan 

panorama dasar laut 

Tabel 2.1: Jenis Kegiatan Berdasarkan Bentuk Pantai 

Sumber : Kurniawann, 2004 
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2.3. Tinjauan Arsitektur Tepi Air 

2.3.1. Definisi Tepi Air  ( Waterfront ) 

Waterfront Merupakan area yang dibatasi oleh air dari komunitasnya yang 

dalam pengembangannya mampu memasukan nilai manusia, yaitu kebutuhan 

akan ruang publik dan nilai alami (Carr, 1992). Disamping itu secara lebih luas 

kawasan tepi air dapat dimaknai dengan beberapa hal  seperti berikut: 

1. Kawasan yang dinamis dan unik dari suatu kota (dengan segara ukuran) 

dimana daratan dan air (sungai, danau, laut, teluk), bertemu dan harus 

dipertahankan keunikannya. 

2. Kawasan yang dapat meliputi bangunan atau aktifitas yang tidak harus 

secara langsung berada diatas air, akan tetapi terikat secara visual atau 

historis atau fisik atau terikat dengan air sebagai bagian dari “scheme” 

yang lebih luas. 

2.3.2 Jenis - Jenis Tepi Air 

Berdasarkan jenis pengembangan pesisir, tepi air dapat dibedakan 

menjadi 4 jenis, yaitu konservasi, preservasi, redevelopment dan 

development. 

1. Konservasi adalah penataan tepi air kuno atau lama yang masih ada 

sampai saat ini dan menjaga agar tetap dinikmati masyarakat. 

2. Preservasi adalah tepi air yang harus dilestarikan, dilindungi, dipelihara 

dan dipugar sesuai dengan bentuk aslinya tetapi tetap disesuaikan dengan 

perkembangan kebutuhan fungsionalnya karena merupakan kawasan atau 
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mengandung bangunan dan/atau bangunan-bangunan yang mempunyai 

nilai sejarah, nilai seni dan budaya serta nilai arsitektur. 

3. Redevelopment adalah upaya menghidupkan kembali fungsi-fungsi tepi air 

lama yang sampai saat ini masih digunakan untuk kepentingan masyarakat 

dengan mengubah atau membangun kembali fasilitas-fasilitas yang ada. 

4. Development adalah usaha menciptakan tepi air yang memenuhi 

kebutuhan kota saat ini dan masa depan dengan cara mereklamasi pantai. 

2.3.3. Kriteria  Tepi Air 

 Kriteria umum dari penataan dan pendesainan tepi air adalah 

(Prabudiantoro, 1997) : 

1. Berlokasi dan berada di tepi suatu wilayah perairan yang besar (laut, 

danau, sungai dan sebagainya). 

2. Biasanya merupakan area pelabuhan, perdagangan, permukiman dan 

pariwisata. 

3. Memiliki fungsi-fungsi utama sebagai tempat rekreasi, permukiman, 

industri, atau pelabuhan. 

4. Dominan dengan pemandangan dan orientasi ke arah perairan. 

5. Pembangunannya dilakukan ke arah vertical-horizontal. 

2.3.4 Tipologi Tepi Air 

 Berdasarkan pertemuannya dengan badan air, breen (1994) membedakan 

tepi air sebagai berikut: 

 Tepi air tepian sungai 
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Merupakan tepi air yang terjadi karena adanya pertemuan langsung antara 

daratan denganbadan air yang berupa tepian sungai. 

 Tepi air tepian laut 

Merupakan area tepi air yang terjadi karena pertemuan langsung antara 

daratan dengan badan air yang berupa pantai dan tepian laut. 

 Tepi air tepian danau 

Merupakan area tepi air yang terjadi karena adanya pertemuan langsung 

antara daratan dengan badan air yang berupa tepian danau, pada umumnya 

pengembangannya sebagai fungsi khusus. 

2.3.5 Aspek dan Elemen Perencanaan Tepi Air 

 Dalam perencanaan kawasan tepi air  ada tiga aspek yang dominan, yaitu :  

1. Aspek arsitektural 

Aspek arsitektural berkaitan dengan pembentukan citra (image) 

dari kawasan tepi air dan bagaimana menciptakan kawasan yang 

memenuhi nilai-nilai estetika. 

2. Aspek keteknikan 

Aspek keteknikan berkaitan terutama dalam perencanaan struktur 

dan teknologi konstruksi yang dapat mengatasi kendala-kendala 

dalam mewujudkan rancangan kawasan tepi air, seperti stabilitasi 

perairan, banjir, korosi, erosi, kondisi alam setempat, dan 

sebagainya. 
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3. Aspek sosial budaya 

Aspek sosial budaya bertujuan untuk meningkatkan 

kualitaskehidupan masyarakat yang tinggal di dalam dan disekitar 

kawasan tepi air tersebut. 

 Menurut pendapat bahwa dalam perancangan kawasan tepi air, terdapat 

dua aspek penting yang mendasari keputusan-keputusan serta solusi rancangan 

yang dihasilkan, kedua aspek tersebut adalah faktor geografis serta konteks 

perkotaan (wreen, 1983 dan Toree, 1989). 

a. Faktor geografis 

Merupakan hal-hal yang menyangkut geografis kawasan dan akan 

menentukan jenis serta pola penggunaannya, termasuk didalam aspek ini 

adalah : 

1. Kondisi perairan, yaitu jenis (laut, sungai, dst), dimensi dan 

konfigurasi, pasang-surut serta kualitas airnya. 

2. Kondisi lahan, yaitu ukuran, konfigurasi, daya dukung tanah serta 

kepemilikannya. 

3. Iklim, yaitu menyaangkut jenis musim, temperature, angin serta curah 

hujan. 

b. Konteks perkotaan (Urban context) 

Merupakan faktor-faktor yang akan memberikan identitas bagi kota yang 

bersangkutan serta menentukan hubungan antara kawasan tepi air yang 

dikembangkan dengan bagian kota yang terkait, termasuk dalam aspek ini 

adalah : 
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1. Pemakai, yaitu mereka yang tinggal, bekerja atau berwisata di 

kawasan tepi air atau sekedar merasa memiliki kawasan tersebut 

sebagai sarana publik. 

2. Khasanah sejarah dan budaya, yaitu situs atau bangunan bersejarah 

yang perlu ditentukan arah pengembangannya (misalnya restorasi, 

renovasi atau penggunaan adaptif) serta bagian tradisi yang perlu 

dilestarikan. 

3. Pencapaian dan sirkulasi, yaitu akses dari dan menuju tapak serta 

pengaturan sirrkulasi didalamnya. 

4. Karakter visual, yaitu hal-hak yang akan memberi ciri yang 

membedakan satu kawasan tepi air dengan lainnya. Ciri ini dapat 

dibentuk dengan material, vegetasi atau kegiatan yang khas, seperti 

festival market place (ruang terbuka yang dikelilingi oleh kegiatan 

pertokoan dan hiburan). Konsep festival ini pertama kali dibangun di 

proyek Fanueil Hall, Boston dan diilhami oleh dua jembatan toko 

kuno di Italia, yaitu Ponte Vecchio di Firenze dan Ponte Riaalto di 

Venezia. 

II. Elemen-Elemen Perencanaan Tepi Air 

Perencanaan kawasan tepi air meliputi proses pembentukan zona, 

pengaturan zona-zona fungsi, akses transportasi sirkulasi, pengolahan 

ruang publik (publik space), tatanan massa bangunan dan pengolahan 

limbah (sanitasi). Pola penyusunan dan perkembangan tata letak yang 

merupakan proses pembentukan suatu area kawasan tepi air (Wreen, 1983) 
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1. Awalnya berkembang dari arah perairan, yaitu dengan dibangunnya 

beberapa sarana yang menunjang fungsi utama dari area tepi air. 

2. Ketika area tepi air mulai ramai dikunjungi dan ditempati orang 

maka terjadilah perluasan lokassi dan penyebaran kea rah daratan. 

3. Pertambahan penduduk yang tinggal mendorong munculnya 

beberapa sarana penunjang lainnya, seperti dermaga kecil, jalur 

sirkulasi tambahan dan sebagainya. 

4. Seiring pertambahan penduduk dan aktivitas yang semakin banyak 

maka dibuatlah beberapa saluran kanal di area tepi air. Hal ini 

bertujuan untuk tetap mempertahankan ikatan visual dan karakter 

pada area tepi air dan membuat pemisah buatan yang memisah 

secara jelas fungsi-fungsi yang ada pada site. 

Pola susunan massa dan ruang pada zona-zona yang berada di area 

tepi air harus mengacu dan beriorentasi ke arah perairan. Apabila hal ini 

tidak diterapkan maka area tersebut akan kehilangan ciri khas dan 

karakternya sebagai area tepi air. Zona-zona yang ada di area tepi air 

tercipta karena area tepi air merupakan suatu area yang menjadi tempat 

bertemu dan berintegrasinya beberapa fungsi kegiatan menjadi satu. 

 Pada umumnya, zona yang berada langsung berbatasan dengan 

daerah perairan utama mempunyai fungsi-fungsi kegiatan utama yang 

bersifat publik sehingga dapat diakses dari segala arah oleh semua orang. 

Setelah zona utama terbentuk barulah kemudian disekitarnya dibangun 

zona-zona ruang yang lebih kecil yang berisi fungsi-fungsi penunjang 
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kawasan utama tersebut atau berisi daerah permukiman penduduk. 

Sirkulasi atau jaringan jalan merupakan elemen kawasan yang penting. 

Sirkulasi adalah lahan yang digunakan sebagai prasarana penghubung 

antara zona-zona di dalam kawasan dan akses dengan kawasan lainnya. 

Sirkulasi pada area tepi air ada dua jenis, yaitu sirkulasi darat dan 

sirkulasi air. Idealnya kedua sirkulasi tersebut mempunyai jumlah dan luas 

yang sama besarnya. Selain itu, penataan sirkulasi pada area tepi air  

dikatakan baik apabila jaringan jalannya berpola lurus dan sejajar dengan 

sisi perairannya. Penataan ini memudahkan  semua orang untuk menikmati 

view ke arah perairan.  

2.3.6 Karakteristik Pendukung Tepi Air 

Kesuksesan pengembangan kawasan tepi air ditentukan oleh bagaimana 

perencana menanggapi karakteristik/keunikan yang ada di kawasan tepi air 

tersebut. Karakteristik ini terbagi dua bagian besar yaitu fisik dan non fisik. 

Karakteristik fisik mencakup alam dan lingkungan, citra, akses, bangunan, 

penataan landscape, ketersedian sarana dan prasarana kota, serta kemajuan 

teknologi. Sedangkan karakteristik non fisik meliputi tema pengembangaan, 

pemanfaatan air, aktifvitas penduduk, keadaan social, budaya dan ekonomi, aturan 

dan pengelolaan kota/kawasan. Beberapa karakteristik yang patut 

dipertimbangkan untuk mencapai kesuksesan dalam penataan kawasan tepi air 

adalah: 

1. Keadaan alam dan lingkungan (geografis), meliputi air, tanah dan iklim. 

Kondisi sumber daya air ini mempengaruhi teknik, desain dan konstruksi 
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pada pembangunan di kawasan tersebut. Tanah di tepi air sering 

mengalami erosi sehingga untuk mencegah hal tersebut, dibuat struktur 

perlindungan tepi air terutama bila dilakukan reklamasi. Elemen-elemen 

dasar dari iklim adalah radiasi matahari, angin, curah hujan, suhu dan 

kelembaban yang dipengaruhi oleh bentuk tapak, air dan vegetasi. 

Manusia yang tinggal di wilayah pantai dapat merasakan adanya pola 

harian dan angin pantai. Pada siang hari, daratan memanas lebih cepat 

dibandingkan lautan, sedangkan malam hari mendingin lebih cepat. Pada 

siang hati, angin bertiup dari lautan menuju daratan sedangkan pada 

malam hari, angin bertiup dari daratan menuju lautan. 

2. Citra (image). Karakter visual tergantung pada siapa yang melihat atau 

memandang clan dari segi mana dia memandangnya, yaitu pandangan 

secara fisik (viewer exposure) atau dengan merasakan (viewer sensitivity). 

(Wreen, 1983). Pandangan secara fisik berkaitan dengan jarak, elevasi 

dan pergerakan pandangan. Sedangkan pandangan yang melibatkan 

kepekaan perasaan tergantung pada sudut pandang, seperti karakter 

manusianya, pendapat, pengalaman, dan kesan yang ditimbulkan pada 

kawasan. 

3. Akses. Pembangunan kawasan tepi air harus dapat memberikan jaminan 

adanya pencapaian yang mudah, tempat parkir yang mampu menampung 

kendaraan pada saat puncak keramaian sekalipun, kemudahan dan 

kenyamanan pergerakan pejalan. Pencapaian ke tepi air tergantung pada 

penggunaan lahan yang berkaitan dengan aturan dari segi kondisi hukum, 
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politik dan ekonomi. Bila pada kawasan tersebut terdapat fasilitas 

penelitian untuk kepentingan negara atau kawasan militer, maka tidak 

diizinkan untuk dibangun jalan umum untuk pencapaiannya. Tetapi bila 

pengembangan kawasan mempertimbangkan nilai ekonomi maka harus 

disediakan akses menuju tepi air sebab tepi air merupakan ruang publik. 

4. Bangunan. Orientasi bangunan sebaiknya ke arah tepi air sehingga tidak 

menjadikan tepi air sebagai halaman belakang. Ketinggian bangunan 

diharapkan tidak menghalangi pandangan ke tepi air sehingga 

memberikan kesempatan bagi penduduk untuk menikmati pemandangan 

alam laut/sungai atau tidak mengacaukan garis langit (skyline). Bahan dan 

struktur/konstruksi bangunan disesuaikan dengan karakter kawasan tepi 

air. Perubahan  fungsi bangunan lama/tua yang tidak digunakan lagi 

menjadi komersial dapat dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas 

lingkungan di kawasan. 

5. Penataan lanskap. Penataan lanskap diperlukan sebab kawasan berpotensi 

untuk erosi, abrasi dan sedimentasi. 

6. Kelengkapan sarana dan prasarana kawasan 

7. Teknologi yang diterapkan pada bahan bangunan struktur/konstruksi 

bangunan dan perlindungan tepi air. 

8. Tema pengembangan. Dengan membentuk tema di kawasan tepi air, 

pembangunan di kawasan tepi air akan mempunyai kekhasan yang 

membedakan antara satu kawasan dengan kawasan tepi air lainnya. Tema 
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dapat berkaitan dengan kekhasan ekologi, iklim, sejarah, atau sosial 

budaya setempat. 

9. Pemanfaatan air. Pemanfaatan pada badan air, yaitu sebagai alur 

pelayaran, rekreasi air, taman laut (objek wisata), dll. Pemanfaatan pada 

tepi air, meliputi kegiatan yang berhubungan dengan air dan dapat pula 

kegiatan yang tidak berhubungan dengan air, seperti tempat memproses 

makanan laut, perusahaan pasir dan kerikil, pertambangan minyak, 

terminal (pelabuhan) yang melayani penumpang dan pengiriman barang 

(perdagangan) dengan fasilitas perbaikan konstruksi di laut, kapal tarik, 

taman, publik resort, aquarium, dan restauran. Pemanfaatan yang bukan 

pada keduanya, yaitu kegiatan yang tidak memanfaatkan badan air dan 

tepi air. Peruntukan lahannya dapat ditempatkan agak jauh dari tepi air 

seperti apartemen, hotel, hunian, kafe, gudang, dan retail/toko. 

10. Aktivitas Penduduk. Aktivitas penduduk yang dikembangkan dipengaruhi 

oleh karakter penduduk dan fungsi utama kawasan. Pemanfaatan kondisi 

dan lingkungan kawasan tepi air dilakukan dengan menjaga kualitas air, 

menyediakan ruang terbuka, mendesain pencapaian yang mudah, dan 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya dampak pembangunan seperti 

kemacetan. 

11. Sosial dan budaya. Kebudayaan atau kebiasaan yang ada pada masyarakat 

setempat tidak boleh diabaikan dalam penataan kawasan tepi air sebab 

mempunyai nilai-nilai sosial yang telah tertanam dalam kehidupan 
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mereka seperti pengadaan upacara, peristiwa (event) tertentu dan aktivitas 

rutin pada badan air dan tepi air. 

12. Ekonomi. Selain penyediaan dana, pembiayaan terkait dengan kebijakan 

moneter pemerintah dan kemampuan serta tanggapan masyarakat. Hal ini 

perlu diperhitungkan karena menyangkut kelangsungan hidup atau 

matinya suatu proses pembangunan, oleh karena itu diperlukan berbagai 

kerjasama baik dari pihak swasta, pemerintah maupun masyarakat. 

13. Aturan. Kawasan tepi air mempunyai batasan-batasan atau aturan 

dalamukuran dan kompleksitasnya (Wrenn, 1983:34). Perlu ditekankan 

bahwa pembangunan kawasan tepi air haruslah ditujukan untuk 

perlindungan terhadap lingkungan serta untuk memanfaatkan lahan-lahan 

yang tidak produktif. Oleh sebab itu, penyelidikan terhadap dampak 

lingkungan atas pembangunan kawasan tepi air harus dilakukan secermat 

mungkin. 

14. Pengelolaan. Pengelolaan kawasan tepi air haruslah dilakukan secara 

profesional, mengingat berbagai masalah yang kompleks harus ditangani, 

seperti bagaimana mengelola fasilitas-fasilitas yang ada agar tetap 

terawat, membuat promosi agar menarik pengunjung bagi pemanfaatan 

rekreasi, melakukan koordinasi dengan lembaga/instansi terkait baik dari 

pihak swasta maupun pihak pernerintah. 

15. Membuat promosi agar menarik pengunjung bagi pemanfaatan rekreasi 

Pengembangan kawasan yang dilakukan oleh pemerintah maupun 

swasta (developer) perlu dikendalikan dengan penerapan prinsip perancangan 
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sehingga tidak hanya mempertimbangkan segi efisiensi dalam pemanfaatan 

lahan tapi juga mempertimbangkan faktor lingkungan dan dampak 

pengembangannya. Prinsip-prinsip perancangan kawasan tepi air perlu 

dirumuskan agar pengembangan kota mempertimbangkan karakteristik 

persoalan yang ada dan yang berpotensi timbul, serta tidak hanya 

mempertimbangkan faktor efisiensi dalam pemanfaatan lahan. Prinsip 

perancangan ini mengatur tiga hal utama, yaitu: 

1. Penciptaan citra atau identitas kawasan tepi air, dengan 

memanfaatkan berbagi karakteristik lingkungan kawasan. 

2. Pembatasan intensitas di kawasan tepi air, untuk mengendalikan 

pembangunan dengan mempertimbangkan nilai manusia, 

lingkungan dan dampak pembangunan. 

3. Pembatasan area di kawasan untuk menghindari berbagai konflik 

kepentingan pemanfaatan lahan. 

2.3.7 Komponen Penataan Tepi Air 

 Aspek yang dipertimbangkan dan komponen penataan kawasan tepi air 

adalah sebagai berikut : 

1. Kenyamanan 

Dimakksudkan agar penduduk merasa nyaman bereada di 

kawasan, dengan demikian perlu dilakukan upaya memenuhi kebutuhan 

penduduk dengan perancangan kota yang lebih diorientasikan kepada 

manusia. Kesehatan lingkungan dan kenikmatan dimasukkan ke dalam 

aspek kenyamanan, sebab mempunyai tujuan pemenuhan kebutuhan 
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penduduk, seperti mencari pemecahan masalah polusi udara dan suara 

yang bersumber dari kendaraan, pengaturan massa bangunan dengan 

memperhitungkan intensitas bangunan, serta menciptakan kenikmatan 

untuk berkegiatan di kawasan dan tidak kehilangan orientasi. Komponen 

yang diatur adalah : jalurpejalan, jalur sepeda, parkir, bangunan, 

perlengkapan jalan, ruang terbuka dan area rekreasi air dan tepi air. 

2. Keselamatan (Safety) 

Bertujuan untuk melindungi penduduk dari kemungkinan-

kemungkinan terjadinya musibah, seperti penataan yang dapat 

menyebabkan kecelakaan atau komplik. Komponen yang diatur adalah : 

jalur pejalan, bangunan, pertandaan, ruang terbuka, jaringan utilitas, 

struktur perlindungan tepi air dan area rekreasi air dan tepi air. 

3. Keamanan (Security) 

Bertujuan untuk memberikan rasa aman bagi penduduk dalam 

beraktivitas di kawasan atau kota seperti penataan kota yang mencegah 

terjadi gangguan kejahatan kriminal. Komponen yang diatur adalah : jalur 

sepeda dan perlengkapan jalan. 

4. Aksebilitas 

Bertujuan memberikan kemudahan pencapaian ke suatu tempat 

dan kemudahan mengorientasikan diri dalam kawasan. Komponen yang 

diatur adalah jalur pejalan, jalur sepeda, jalur kendaraan, parkir dan 

pertandaan. 
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5. Keindahan 

Diwujudkan dengan memberikan sentuhan yang mempunyai nilai 

estetika pada kawasan sehingga menimbulkan daya tarik dan kesan 

tersendiri di kawasan. Komponen yang diatur adalah : bangunan, 

jembatan, pertandaan, perlengkapan jalan, ruang terbuka, jaringan utilitas 

dan area rekreasi dan tepi air. 

6. Kesempatan Usaha 

Menyangkut kehidupan manusia dan pemenuhan kebutuhan 

beraktivitas di kawasan. Aspek ini perlu ditambahkan sebab ada ruang 

publik yang dapat mengundang para pedagang kaki lima untuk berjualan 

disepanjang tepi air, seperti di kawasan Pantai Losari Kota Lama. Dengan 

demikian, perlu diberi ruang dan ditata untuk menghindarai adanya 

kesemrawutan dan dampak lingkungan lainnya yang disebabkan oleh 

akumulasi para pedagang kaki lima. Komponen yang di kendalikan 

adalah ruang pedagang kaki lima. Perumusan prinsip perancangan 

kawasan tepi air bertujuan untuk memberikan arahan dalam 

pengembangan kawasan tepi air dengan memanfaatkan potensi kawasan, 

mencegah terjadinya kerusakan, mencegah kemungkinan terjadinya 

musibah dan konflik pemanfaatan di kawasan. Walaupun kawasan tepi air 

dibatasi antara tepi air dan bangunan (lahan terbangun) atau jalan, tetapi 

tidak berarti mengabaikan lingkungan sekitarnya. 
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2.3.8 Faktor Pendorong dan Penghambat dalam Penataan Tepi Air 

 Adapun faktor pendorong dan penghambat yang dipertimbangkan dalam 

penataan kawasan tepi air adalah: 

1. Faktor pendorong 

a) Pembangunan yang didasarkan lingkungan yang berkualitas 

memberikan perlindungan pada kawasan tepi air sehingga polusi air 

dan udara dapat dikurangi. 

b) Bangunan lama/tua yang tidak digunakan lagi dapat dimanfaatkan 

dengan bangunan yang sejalan dengan kebijakan pemerintah daerah 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas lingkungan di 

kawasan tepi air. 

c) Karakteristik kawasan tepi air dapat mendorong pembangunan 

fasilitas umum atau penunjang di kawasan dengan melakukan 

kerjasama dengan pihak swasta atau investor. 

2. Faktor penghambat 

a) Pembebasan lahan. Hal ini merupakan faktor penghambat 

pembangunan sebab menyangkut kepemilikan perseorangan sehingga 

dalam pembebasan lahan biasanya pemilik lahan diberikan 

kemudahan-kemudahan dan imbalan agar mau melepaskan lahannya, 

b) Karakteristik kawasan tepi air. Kondisi tanah yang sulit dalam 

pembangunan konstruksi, terjadi banjir secara periodic, erosi/abrasi 

dan sedimentasi serta biaya yang lebih mahal bagi pembangunan di 

kawasan karena memerlukan teknologi dan konstruksi tersendiri. 
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c) Nilai secara kawasan. Kawasan yang mempunyai nilai sejarah, 

mempunyai keterbatasan dalam pengembangan sehingga perlu 

pemikiran untuk pengembangan kawasan dengan melestarikan nilai 

sejarahnya. 

d) Pencapaian ke kawasan. Pencapaian kekawasan yang sulit 

menyebabkan terhambatnya pengembangan kawasan tepi air dan 

menyebabkan nilai publik di sepanjang tepi air berkurang. 

e) Aturan (batasan-batasan). Aturan merupakan persyaratan yang harus 

diikuti dalam proses pengembangan kawasan dapat menjadi 

penghambat pembangunan kawasan yang baik. Batasan-batasan 

tersebut antara lain: melindungi dan melestarikan bangunan-bangunan 

kuno, menetapkan fungsi kawasan tertentu dan intensitas bangunan, 

menyediakan akses bagi masyarakat umum, menyedikan berbagai 

fasilitas akomodasi sehingga menambah daya tarik pengunjung. 

f) Presepsi masyarakat. Presepsi masyarakat yang bermukim di kawasan 

tepi air terkadang menjadi penghambat pembangunan. Hal ini 

disebabkan antara lain karena masih banyak masyarakat yang belum 

menyadari pentingnya pengembangan kawasan tepi air dan mereka 

juga menganggap tata ruang hanya akan menggusurnya dari kawasan 

yang ditempatinya sehingga sulit melakukan pendekatan untuk 

penataan kawasan. Oleh sebab itu, kegiatan dan kebudayaan 

masyarakat setempat harus dipertimbangkan, antara lain dengan 

mengikutsertakan dalam kegiatan pembangunan atau tetap 
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memberikan ruang bagi masyarakat setempat untuk menjalankan 

aktivitas yang sudah berlangsung lama seperti pemanfaatan badan air 

sebagai transportasi dan lain-lain. 

2.3.9  Kebijakan yang Berkaitan dengan Penataan Tepi Air 

1. Garis sempadan pantai dan sungai 

Perlindungan terhadap sempadan pantai dilakukan untuk melindungi 

wilayah pantai dari kegiatan yang mengganggu kelestarian fungsi pantai. 

Begitu pula dengan perlindungan terhadap sempadan sungai dilakukan untuk 

melindungi sungai dari kegiatan manusia yang dapat mengganggu dan 

merusak kualitas air sungai, kondisi fisik pinggir dan dasar sungai serta 

mengamankan aliran sungai. Perlindungan terhadap kawasan pantai berhutan 

bakau dilakukan untuk melestarikan hutan bakau sebagai pembentuk 

ekosistem hutan bakau dan tempat berkembang biaknya berbagai biota laut di 

samping sebagai pelindung pantai dari pengikisan air laut, serta pelindung 

usaha budi daya di belakangnya. Garis sempadan pantai dan sungai termasuk 

sungai buatan/kanal/saluran irigasi primer ditetapkan dalam beberapa 

peraturan. 

Sumber Sempadan Kriteria 

Keputusan Presiden 

RI No. 32 tahun 

1990 tentang 

pengelolaan 

kawasan lindung. 

Garis Sempadan Pantai 

 

 

Sungai di luar Permukiman 

 

 

 

Sungai di Kawasan 

Minimum 100 m di ukur dari 

titik pasang tertinggi ke arah 

darat. 

 Sekurang-kurangnya 100 m 

di kiri-kanan sungai besar. 

 Sekurang-kurangnya 50 m 

di kiri-kanan anak sungai. 

Sempadan Sungai diperkirakan 
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Permukiman cukup untuk membangun jalan 

inspeksi antara 10 – 15 meter. 

Peraturan 

Pemerintah 

Republik Indonesia 

No. 47 Tahun 1997 

tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah 

Nasional. 

Garis Sempadan Sungai 

Bertanggul,  

 

 

Garis sempadan Sungai 

tidak bertanggul, 

 

 

 

 

 

 

 

Ketentuan lain. 

 

 

 

Ditetapkan dengan batas lebar 

sekurang-kurangnya, 5 meter 

sebelah luar disepanjang kaki 

tanggul,  

Di dalam kawasan perkotaan 

ditetapkan dengan batas lebar 

sekurang-kurangnya, 5 meter 

sebelah luar disepanjang kaki 

tanggul,  

Ditetapkan berdasarkan 

pertimbangan teknis dan sosial 

ekonomi oleh pejabat yang 

berwenang. 

Garis sempadan sungai yang 

bertanggul dan tidak 

bertanggul yang berada 

diwilayah perkotaan sepanjang 

jalan ditetapkan sendiri oleh 

pejabat yang berwenang, 

Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum 

No. 63/PRT/1993, 

tentang Garis 

Sempadan Sungai, 

Daerah Manfaat 

Sungai, Daerah 

Penguasaan Sungai 

dan Bekas Sungai. 

Garis Sempadan Sungai 

Bertanggul 

 

 

 

 

 

 

Garis sempadan Sungai 

tidak bertanggul 

 

Diluar kawasan perkotaan 

ditetapkan sekurang-kurangnya 

5 meter sebelah luar 

disepanjang kaki tanggul,  

Di dalam kawasan perkotaan 

ditetapkan sekurang-kurangnya 

3 meter sebelah luar 

disepanjang kaki tanggul,  

Diluar Kawasan Perkotaan :  

 Pada sungai besar 

sekurang-kurangnya 100 

meter dihitung dari tepi 

sungai pada waktu 

ditetapkan. 
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 Pada sungai kecil 

sekurang-kurangnya 50 

meter dihitung dari tepi 

sungai pada waktu 

ditetapkan. 

Dalam Kawasan Perkotaan : 

 Pada sungai yang 

mempunyai kedalaman 

tidak lebih dari 2 meter, 

garis sempadan sungai 

ditetapkan sekurang-

kurangnya, 10 meter 

dihitung dari tepi sungai 

pada waktu ditetapkan. 

 Pada sungai yang 

mempunyai kedalaman 

lebih dari 2 meter sampai 

20 meter, garis sempadan 

sungai ditetapkan 

sekurang-kurangnya 15 

meter di hitung dari tepi 

sungai pada waktu 

ditetapkan. 

 Pada sungai yang 

mempunyai kedalaman 

lebih dari 20 meter, garis 

sempadan sungai sekurang-

kurangnya 30 meter, 

dihitung dari tepi sungai 

pada waktu ditetapkan. 

Petunjuk Teknis 

Penataan Bangunan 

dan Lingkungan, di 

Kawasan Tepi Air 

(Ditjen Cipta Karya, 

tahun 2000) 

 

Garis sempadan tepi air 

landai dengan kemiringan 

0”-15” 

Garis sempadan tepi air 

curam dengan kemiringan 

15’ – 40 “ 

Garis sempadan tepi air 

Minimum 20 meter diukur dari 

titik pasang tertinggi kearah 

darat. 

Minimum 35 meter diukur dari 

titik pasang tertinggi kearah 

darat. 

Minimum 100 meter diukur dari 
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curam dengan kemiringan 

diatas 40”. 

titik pasang tertinggi kearah 

darat. 

Tabel 2.2 : Peraturan tentang Garis Sempadan Pantai dan Sungai 
Sumber :  Kepres RI No. 32 tahun 1990, PP RI No. 47 tahun 1997, Permen PU No. 63/PRT/1993,  

dan Ditjen Cipta Karya 2000. 

 

 

2. Akses 

a) Akses berupa jalur kendaraan berada diantara batas terluar dari sempadan 

tepi air dengan areal terbangun. 

Gambar 2.1 : Peraturan Bangunan dan Garis Sempadan Kawasan Tepi Air 
(Sumber: Dirjen cipta karya dalam Isfa Sastrawati, 2003:102) 
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b) Jarak antara akses masuk menuju ruang publik atau tepi air dari jalan raya 

sekunder atau tersier minimum 300 meter. 

c) Jaringan jalan terbebas dari parker kendaraan roda empat. 

d) Lebar minimum jalur pejalan di sepanjang tepi air adalah 3 meter. 

 

2. Peruntukan 

a) Peruntukan bangunan diprioritaskan atas jenjang pertimbangan penggunaan 

lahan yang bergantung dengan air (water-dependent uses), penggunaan 

lahan yang bergantung dengan adanya air (water related uses), pengguna 

lahan yang sama sekali tidak berhubungan dengan air (independent and 

unrelated to water uses) . 

b) Kemiringan lahan yang dianjurkan untuk pengembangan area publik yaitu 

antara 0 – 15%. Sedangkan untuk kemiringan lahan lebih dari 15% perlu 

penanganan khusus. 

c) Jarak antara satu areal terbangun dominan diperuntukkan pengembangan 

bagi fasilitas umum dengan fasilitas umum lainnya maksimum 2 km. 

3. Bangunan 

a) Kepadatan bangunan di kawasan tepi air maksimum 25% 

b) Tinggi bangunan ditetapkan maksimum 15 meter dihitung dari permukaan 

tanah rata-rata pada areal terbangun. 

c) Orientasi bangunan harus menghadap tepi air dengan mempertimbangkan 

posisi bangunan terhadap matahari dan arah tiupan angin. 

d) Bentuk dan desain bangunan disesuaikan dengan kondisi dan bentuk tepi air 

serta variable lainnya yang menentukan penerapannya. 

e) Warna bangunan dibatasi pada warna-warna alami. 
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f) Tampak bangunan didominasi oleh permainan bidang transparan. 

g) Bangunan-bangunan yang dapat dikembangkan pada areal sempadan tepi air 

berupa  taman atau ruang rekreasi adalah fasilitas areal bermain tempat 

duduk dan atau sarana olahraga. 

h) Bangunan di areal sempadan tepi air hanya berupa tempat ibadah, bangunan 

penjaga pantai, bangunan fasilitas umum, bangunan tanpa dinding dengan 

luas maksimum 50m2/unit. 

i) Tidak dilakukan pemagaran pada areal terbangun, kecuali pemagaran 

dengan tinggi maksimum 1 meter dan menggunakan pagar transparan atau 

dengan tanaman hidup.  

2.3.10  Struktur Pengembangan Tepi Air 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh pusat penelitian dan 

pengembangan permukiman pada tahunn 1995-2000 melihat bahwa struktur 

peruntukkan kawasan pantai dan kawasan tepi air dapat diarahkan pada tujuh 

pengembangan, yaitu: 

1. Kawasan Komersial (Commercial Waterfront) 

Adapun kriteria pokok pengembangan kawasan komersial di kota pantai 

adalah: 

a. Harus mampu menaarik pengunjung yang akan memanfaatkan potensi 

kawasan pantai sebagai tempat bekerja, belanja maupun rekreasi (wisata). 

b. Kegiatan diciptakan tetap menarik dan nyaman untuk dikunjungi 

(dinamis). 

c. Bangunan harus mencirikan keunikan budaya setempat dan merupakan 

sarana bersosialisasi dan berusaha (komersial) 
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d. Mempertahankan keberadaan golongan ekonomi lemah melalui pemberian 

subsidi. 

e. Keindahan bentuk fisik (profil tepi panatai) kawsan pantai diangkat 

sebagai faktor penarik bagi kegiatan ekonomi, social-budaya, dll. 

2. Kawasan Budaya, Pendidikan dan Lingkungan Hidup (Cultural, 

Education dan Environmental Waterfront) 

Kriteria pokok pengembangannya adalah: 

a. Memanfaatkan potensi alam pantai unyuk kegiatan penelitian, budaya dan 

konservasi. 

b. Menekankan pada kebersihan badan air dan suplai air bersih yang tidak 

hanya untuk kepentingan kesehatan saja tetapi juga untuk menarik 

investor. 

c. Diarahkan untuk menyadarakan dan mendidik masyarakat tentang 

kekayaan alam tepi pantai yang perlu dilestarikan dan diteliti. 

d. Keberadaan budaya masyarakat harus dilestarikan dan dipadukan dengan 

pengelolaan lingkungan didukung kesadaran melindungi atau 

mempertahankan keutuhan fisik badan air untuk dinikmati dan dijadikan 

sebagai wahana pendidikan (keberadaan keragaman biota laut, profil 

pantai, dasar laut, mangrove, dll. 

e. Perlu ditunjang oleh program-program pemanfaaatan ruang kawasan, 

seperti penyediaan saarana untuk upacara ritual keagamaan, sarana pusat-

pusat penelitian yang berhungan dengan sepesifikasi kawasan tersebut, dll. 
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f. Perlu upaya pengaturan pengendalian fungsi dan kemanfaatan air badan 

air. 

3. Kawasan Peninggalan Bersejarah (Historical/Heritage Waterfront) 

Kriteria pokok pengembangannya adalah: 

a. Pelestarian peninggalan-peninggalan bersejarah (landscape, situs, 

bangunan, dll) dan atau merehabilitasinya untuk penggunaan berbeda 

(modern). 

b. Pengendalian pengembangan baru yang kontradiktif dengan pembangunan 

yang sudah ada guna mempertahankan karakter (ciri) kota. 

c. Program-program pemanfaatan ruang kawasan ini dapat berupa 

pengamanan pantai dengan pemecah gelombang untuk mencegah terjadi 

abrasi (melindungi bangunan bersejarah di tepi pantai), pembangunan 

tanggul, polder dan pompanisasi untuk menghindar terjadinya genangan 

pada bangunan bersejarah, dll. 

4. Kawasan Wisata/Rekreasi (Rekreation Waterfront) 

Kriteria pokok pengembangan kawasan rekreasi wisata di kota pantai 

adalah: 

a. Memanfaatkan kondisi fisik pantai untuk kegiatan rekreasi (indoor atau 

outdoor) 

b. Pembangunan diarahkan di sepanjang badan air dengan tetap 

mempertahankan keberadaan ruang terbuka. 

c. Perbedaan budaya dan geografi diarahkan untuk menunjang kegiatan 

pariwisata, terutama pariwisata perairan. 
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d. Kekhasan arsitektur local dapat dimanfaatkan secara komersial guna 

menarik pengunjung. 

e. Pemanfaatan kondisi fisik pantai untuk kegiatan rekreasi/wisata pantai. 

5. Kawasan Permukiman (Residential Waterfron) 

Kriteria pokok pengembangan kawasan permukiman di kota pantai adalah: 

a. Perlu keselarasan pembangunan untuk kepentingan pribadi (private) dan 

umum. 

b. Perlu memperhatikan tata air, budaya local serta kepentingan umum. 

c. Pengembangan kawasan permukiman dapat dibedakan atas kawasan 

permukiman penduduk asli dan kawasan permukiman baru. 

d. Pada permukiman/perumahan nelayan harus dilakukan upaya penataan dan 

perbaikan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan kawasan 

penempatan perumahan nelayan baru hendaknya disesuaikan dengan  

potensi sumber daya sekitar dan “market” hasil budidaya perikanan. 

e. Program pemanfaatan kawasan  yang dapat diterapkan untuk kawasan 

permukiman penduduk asli (lama) antara lain: revitalisasi/penataan 

bangunan, penyediaan utilitas, penanganan sarana air bersih, air limbah 

dan persampahan, penyediaan dermaga perahu, serta pemeliharaan  

drainase. 

f. Program pemanfaatan kawasan yang dapat diterapkan untuk kawasan 

permukiman baru antara lain: penataan bangunan dengan member ruang 

reklamasi, pengaturan batas sempadan dari badan air, program 

penghijauan sempadan, dll. 
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6. Kawasan Pelabuhan dan Transportasi (Working and Transportation 

Waterfront) 

Kriteria pokok pengembangannya adalah: 

a. Pemanfaatan potensi pantai untuk kegiatan transportasi, pergudangan dan 

industri. 

b. Pengembangan kawasan diutamakan untuk menunjang program ekonomi 

kota (negara) dengan memanfaatkan kemudahan transportasi air dan darat. 

c. Pembangunan kegiatan industri harus tetap mempertahankan kelestarian 

lingkungan hidup. 

d. Program pemanfaatan ruang yang dapat diterapkan: pembangunan 

dermaga, sarana penunjang pelabuhan )pergudangan), pengadaan fasilitas 

transportasi, dll. 

7. Kawasan Pertahanan dan Keamanan (Defence Waterfront) 

Kriteria pengembangan kawasan pertahanan dan keamanan di kota pantai: 

a. Dipersiapkan khuusus untuk kepentingan pertahanan dan keamanan 

bangsa negara. 

b. Perlu dikendalikan untuk alasan hankam dengan dassar peraturan khusus. 

c. Pengaturan tata guna lahan (land use) untuk kebutuhan dan misi hankam 

negara. 

Melihat potensi yang dimiliki oleh kecamatan Ampana Tete maka 

penataan kawasan tepi air dapat diarahkan  sebagai upaya peningkatkan 

nilai ekonomi. Oleh sebab itu kawasan tepi air Ampana Tete pada 
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dasarnya dapat diarahkan sebagai Kawasan Wisata (Recreational 

Waterfront). 

2.4. Tinjauan Umum  Wisata Tojo Una-Una 

2.4.1 Wisata Pasir Putih Tojo Una-Una 

No Nama  Kecamatan 

1 Pulau Taupan Una – Una 

2 Pulau Poyalisa Una – Una 

3 Pantai Tambangoni Una – Una 

4 Pulau Kabalutan Una – Una 

5 Pulau Bolilanga Walea Kepulauan 

6 Pulau Pagempa Togean 

7 Pantai Karina Togean 

8 Pantai Tipae Togean 

9 Pulau Una-Una Una – Una 

10 Pulau Katupat Togean 

11 Pulau Kadidiri Togean 

12 Pulau Panjang Una – Una 

13 Tete B Ampana Tete 
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14 Pulai Taipi Togean 

15 Tambiano Tojo Barat 

16 Tongkabo Togean 

17 Pulau Malenge Walea Kepulauan 

18 Pulau Tilupan Togean 

19 Pantai Matako Tojo Barat 

20 Pantai Bonembolani Tojo Barat 

21 Pantai Tanjung Batu Una – Una 

22 Pantai Popa Ulubungka 

23 Pulau Siatu Siatu 

Tabel 2.3 : Objek Wisata Pantai Pasir Putih 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Tojo Una-una 

 

2.4.2. Rekapitulasi Kunjungan Wisma-Wisnu Kabupaten Tojo Una-Una 

Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 

Wisma Wisnu Wisma Wisnu Wisma Wisnu 

62 191 108 1050 445 737 

95 155 117 71 840 517 

157 252 294 25 364 932 
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106 275 239 212 496 660 

124 262 331 189 4446 529 

154 508 254 33 371 1469 

265 769 510 53 1245 1708 

425 671 1104 226 1992 2922 

201 365 651 488 884 675 

157 270 684 1535 370 532 

134 202 351 1640 289 321 

87 97 735 2095 130 1158 

1967 4017 5378 7617 7845 12560 

5984 12995 20405 

Tabel; 2.4 : Jumlah kunjungan Wisnu dan wisma 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Tojo Una-una 

 

2.5. Asosiasi Logis Tema dan Kasus Perancangan. 

Tema dapat diartikan sebagai titik berangkat dalam proses perancangan. 

Tema dalam hal ini sebagai acuan dalam perancangan arsitektural serta sebagai 

nilai keunikan yang mewarnai keseluruhan hasil rancangan. Pemilihan tema juga 

berdasarkan dengan situasi kegiatan yang ada pada Wisata Pantai Pasir Putih dan 

wisatawan yang berdatangan ke Kabupaten Tojo Una-Una. Seperti yang kita 
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ketahui bahwa banyak wisatawan mancanegara yang berdatangan ke Indonesia. 

Namun, ada beberapa kawasan wisata yang kekurangan fasilitas dan pelayanan 

yang ditawarkan dari setiap kawasan rekreasi pantai. Baik dari fasilitas umum dan 

privat serta pelayanan yang kurang memuaskan dan situasi site yang kurang 

mendukung. Selain itu banyak masyarakat Tojo Una-Una yang belum mengetahui 

fungsi kawasan pantai tersebut. 

Objek pembahasan pada laporan ini adalah Penataan Wisata Pantai Pasir 

Putih Teluk Damai. Dalam perancangan ini mencerminkan karakteristik objek 

rancangan dengan memperhatikan aspek-aspek penyesuaian dengan fungsi 

bangunan serta kondisi lingkungan dan tapak yang mendukung penampilan 

bangunan serta perlu adanya satu wadah/fasilitas yang berkaitan dengan 

Arsitektur yang dapat menampung segala kegiatan para wisatawan dari segi aspek 

komersial, aspek edukasi sampai cara pemanfaatan lahan yang mengutamakan 

kenyamanan dan lebih memperhatikan kenyamanan dan kebutuhan pengunjung. 
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BAB III 

METODOLOGI PERANCANGAN 

3.1. Deskripsi Obyektif 

 3.1.1 Pengertian Objektif Rancangan 

Objek Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai dikenal 

karena alam yang indah dan juga hamparan pasir yang putih, berair 

jernih, terdapat batu koral dan ribuan ikan hias (500 meter dari tepi 

pantai). Topografi yang melengkung menghadap ke laut dan 

disepanjang tepi pantai ditumbuhi hutan bakau yang menyajikan 

kesejukan dan membentuk gugusan panorama yang sangat 

memukau, sehingga menjadikan objek wisata ini sebagai tempat 

rekreasi. Tidak diragukan lagi, menikmati suasana alamnya 

menjadi suatu momentum yang luar biasa dan disajikan 

pemandangan alam yang eksotis, dimana menjadi modal untuk 

menciptakan kenyamanan sehingga dapat menghibur wisatawan. 

 3.1.2 Deskripsi Subyektif 

Pantai Pasir Putih Teluk Damai adalah tempat yang 

menyajikan suatu keindahan yang dimiliki oleh Ampana Tete. 

Kawasan ini berbentuk huruf W dan dihiasi hutan bakau di pinggir 

pantai. Pada bagian depan pantai terdapat pulau kecil dan juga 

global karamba seolah-olah menjadi ciri khas pantai tersebut 
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3.2. Prospek dan Fisibilitas Proyek 

 3.2.1 Prospek Pantai Pasir Putih Teluk Damai 

a. Dapat bermanfaat bagi para pengunjung yang berdatangan bisa 

berimajinasi tentang kegiatan dan pekerjaan yang akan dilakukan 

dikemudian hari sehingga mampu mengembangkan daya imajinasi 

untuk menghasilkan suatu karya atau ide setelah pulang dari Pantai 

Pasir Putih Teluk Damai. 

b. Dapat menjadi wadah usaha bagi instansi daerah, perusahaan 

komersial dan masyarakat local maupun umum. 

c. Para pengunjung dapat berbaur dengan alam sambil menikmati 

suasana pantai dan dapat belajar di lingkungan sekitar dengan cara 

bercengkrama dengan pengunjung lainnya maupun belajar tentang 

apa saja yang ada di kawasan tersebut, baik dari segi alam maupun 

iptek dengan adanya fasilitas pendukung. 

d. Dapat mewadahi semua aktifitas wisatawan baik yang skala 

nasional maupun internasional. 

e. Wisatawan juga dapat bersantai, relaksasi, olahraga dan 

melepaskan beban sehari-hari yang melelahkan. Oleh karena itu 

dapat dikunjungi kapan saja. 

f. Tujuan utama wisatawan yang datang dari manapun serta menjadi 

tempat rekreasi andalan. 
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3.2.2 Fisibilitas Pantai Pasir Putih Teluk Damai 

Fisibilitas penataan ini adalah untuk menarik minat semua 

wisatawan local maupun wisatawan mancanegara guna untuk 

menikmati wisata pantai, baik dari segi sirkulasi, penzoningan, 

lendscape dan fasilitas Pantai Pasir Putih Teluk Damai. Sehingga 

wisatawan bukan hanya dapat menikmati sensasi dari kawasan 

wisata, melainkan menikmati suasana indahnya pantai tersebut. 

3.3 Program Dasar Fungsional 

 3.3.1 Identifikasi Pelaku dan Aktifitas 

Bertitik tolak dari fungsi objek pada konteks pelayanan 

menyangkut aktifitas dimana merupakan integritas dari berbagai 

fungsi pelayanan yang spesifik sebagai objek edukasi, komersial 

dan rekreatif, maka secara umum pelaku-pelaku yang berhubungan 

dengan objek dapat dikelompokan sebagai berikut: 

a. Pengunjung adalah pelaku yang mengunjungi objek untuk 

melihat, mengenal, memperoleh informasi, menyaksikan serta 

menikmati fasilitaaas-fasilitaas yang dihadirkan objek. 

b. Pengelola adalah pelaku yang bertugas mengelola, 

memelihara, mengawasi, merawat serta mengamankan 

fasilitas-fasilitas yang ada pada objek. 

c. Instansi pemerintahan adalah sebutan kolektif meliputi satuan 

kerja/satuan organisasi kementrian dapartemen, lembaga 
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pemerintah non dapartemen, kesekretariatan lembaga tinggi 

negara. 

3.4. Lokasi dan Tapak 

 3.4.1 Lokasi 

Kabupaten Tojo Una-Una merupakan salah satu Kabupaten di 

Provinsi Sulawesi Tengah yang secara yuridis yang dibentuk berdasarkan 

UU No. 32 tahun 2003 dengan ibukota Kabupaten yang berkedudukan di 

Ampana. Secara geografis, terletak pada koordinat (0˚ 06’ 56” – 2˚ 01’ 

41”) Lintang Selatan dan (121˚ 05’25” - 123˚ 06’ 17”) Bujur Timur. 

Berdasarkan letak astronomis tersebut, panjang wilayah Kabupaten Tojo 

Una - Una dari ujung barat sampai ujung timur diperkirakan mencapai 212 

km. Sedangkan lebarnya antara utara selatan mencapai jarak sekitar 89 

Km. Luas wilayah ± 9.292,36 km2. Curah hujan berkisar 1200 – 4100 

mm/tahundan temperaturnya berkisar 17 – 33o C, sedangkan kelembaban 

udara antara 74% - 82% dan kecepatan angin berkisar 3 – 6 knot. 

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2016, jumlah penduduk 

berjumlah 149.214 jiwa. 

Lokasi perencanaan dan perancangan berada di wilayah Kecamatan 

Ampana Tete yang terletak pada jalur jalan Provinsi Sulawesi Tengah 

jurusan Poso – Luwuk antara kilometer 160 – 197 sepanjang 37 km serta 

dalam batas koordinat yang terletak pada 1o.15’ Lintang Selatan dan 

121o.75’ Bujur Timur. 
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Luas wilayah kecamatan Ampana Tete adalah 796,02 km2 atau 

79.602 Ha dengan permukaan dataran sebesar 71 persen, perbukitan 17 

persen dan pegunungan 12 persen dengan rata-rata ketinggian dari 

permukaan laut antara 0-8 meter untuk 12 desa yang berada di jalan trans 

sulawesi,  sedangkan untuk wilayah transmigrasi dari Desa Balingara 

sampai Desa Wanasari memiliki ketinggian antara 400 - 800 meter dari 

permukaan laut. Secara administratif wilayah kecamatan  Ampana Tete 

terdiri dari 20 desa, di antaranya terdapat 13 desa yang  berada pada jalan 

poros Palu - Luwuk yang semuanya dapat di jangkau dengan kendaraan 

umum, sedangkan 7 desa lainnya berada pada daerah transmigrasi Dataran 

Bulan. Jumlah penduduk di Kecamatan Ampana Tete pada akhir 2015 

tercatat 23.919 jiwa, maka kepadatan penduduk di daerah ini sebesar 30 

km/orang. 

3.4.2 Tapak 

Tapak perencanaan dan perancangan terletak di Kecamatan 

Ampana Tete tepatnya di Desa Tete B. Dengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

➢ Sebelah Utara berbatasan dengan Teluk Tomini 

➢ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ulubongka dan 

Kabupaten Morowali 

➢ Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Banggai 

➢ Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ratolindo 
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(1)                                                             (2) 

 

Gambar 3.1 : (1) Peta Desa Tete B, (2) lokasi Wisata Pantai Pasir 

PutihTeluk Damai 

Sumber : Google earth 
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(e) 

 

Gambar 3.2 : Kondisi lingkungan lokasi 

Ket : (a) : fasilitas penunjang jembatan, (b) : Fasilitas penunjang restaurant 

karamba, (c) : Area pulau kecil, (d) : fasilitas penunjang resort,(e) : area pantai 

sekaligus fasilitas penunjang lainnya. 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2019 
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3.5 Kawasan Sempadan Pantai 

a) Potensi 

Kawasan sempadan pantai, terdapat diseluruh kawasan pesisir 

Kabupaten Tojo Una – Una baik di daerah daratan maupun kepulauan 100 

meter dari titik pasang tertinggi kearah daratan. Pengembangan kawasan 

sempadan pantai diarahkan sebagai kawasan pariwisata dan kawasan hutan 

bakau. Kawasan pariwisata dikembangkan pada wilayah pesisir yang 

ekosistem pesisir pendukung kepariwisataan seperti pasir putih, karang 

atol, beting karang dan sebagainya. Sedangkan pantai berhutan bakau 

dikembangkan di wilayah pantai yang memiliki pasokan air tawar cukup 

dan tekstur tanah lempung. 

b) Masalah 

1. Pada kondisi eksisting sempadan pantai banyak yang dimanfaatkan 

sebagai kawasan budidaya yaitu tambak ikan dan sebagiannya, 

sehingga mengganggu ekosistem yang ada di laut. 

2. Pada sebagian kawasan sempadan pantai terdapat permukiman 

masyarakat pesisir. 

3. Kondisi sempadan pantai yang kotor/jorok akibat sampah-sampah 

dari laut yang terbawah oleh gelombang laut. 

4. Perlu diwaspadai di Kabupaten Tojo Una-Una rawan terhadap 

adanya bahaya tsunami. 
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c) Prospek Pengembangan 

Pengendalian terhadap pemanfaatan kawasan sempadan pantai 

sehingga keseimbangan lingkungan dapat tercapai. 

d) Kriteria 

Kriteria sempadan pantai adalah daratan tepian yang lebarnya 

proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai minimal 100 

meter dari titik pasang tertinggi, seluas kurang lebih 12.517,24 Ha 

(dua belas ribu lima ratus tujuh belas koma dua puluh empat hektar), 

dengan rincian sebagai berikut:  

No. Kecamatan Luasan 

1 
Tojo Barat 767,88 

2 Tojo 834,40 

3 Ulubongka 416,44 

4 Ampana Kota 608,16 

5 Ampana Tete 604,90 

6 Una – Una 2.934,49 

7 Togean 2.723,24 

8 Walea Kepulauan 2.814,50 

9 Walea Besar 1.443,23 

 Table 3.1 : Luas sempadan pantai tiap kecamatan 

       Sumber : Bappeda Kabupaten  Tojo Una-Una tahun 2016 
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Adapun rencana  pengelolaan sempadan pantai (Bappeda 

Kabupaten Tojo Una-Una, 2016), meliputi: 

1. Sosialisasi rencana pengelolaan kawasan sempadan pantai kepada 

seluruh masyarakat yang bermukim disekitar pantai dan kepada 

seluruh stakeholder pembangunan terkait. 

2. Melarang kegiatan budidaya yang dapat mengganggu kelestarian 

fungsi pantai, merusal kualitas air, kondisi fisik dan dasar pantai. 

3. Alih fungsi bakau untuk tambak diijinkan maksimum 20% dari 

optimum luas hutan bakau. Pada kawasan potensial untuk 

dilakukan penanaman bakau, sehingga menambah area bakau 

Kabupatan Tojo Una-Una. 

4. Mengembangkan terumbu karang buatan untuk meningkatkan 

fungsi ekologis pesisir. 

5. Pada kawasan sempadan yang memiliki fungsi sebagai kawasan 

budidaya seperti: permukiman perkotaan dan pedesaan, 

pariwisata, pelabuhan, pertahanan dan keamanan sertaa kawasan 

lainnya, pengembangannya harus sesuai dengan peruntukan lahan 

yang telah ditentukan dalam rencana tata ruang kawasan pesisir. 

6. Memantapkan kawasan lindung di daratan untuk menunjang 

kelestarian kawasan lindung pantai. 

7. Bangunan yang boleh ada di sempadan pantai antara lain: 

dermaga, menara pengawas keselamatan pengunjung pantai. 
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8. Menjadikan kawasan lindung sepanjang pantai yang memiliki 

nilai ekologis sebagai obyek wisata dan penelitian. 

9. Pengembangan fungsi lindung pantai yang mengalami kerusakan 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

I. Data Primer 

Dari survey pengumpulan data yang dilakukan di Kecamatan 

Ampana Tete, Desa Tete B, untuk mendapatkan data sebagai berikut: 

• Lokasi tapak. 

• Vegetasi yang ada di pantai. 

• Fasilitas yang ada berupa : jaringan listrik, jaringan komunikasi, air 

bersih. 

• Jenis fasilitasi penunjang pada kawasan. 

• Saran transportasi pada kawasan tapak : transportasi, pengguna 

jalan, jenis jalan. 

• Kedudukan tapak berdasarkan iklim dan letak geografis yang 

meliputi: data iklim, kecepatan angin, kelembaban, keadaan tanah 

dan data-data lainnya yang berhubungan dengan iklim dan 

geografis tapak. 

II. Data Sekunder 

• Observasi atau pengamatan secara langsung yaitu dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap situasi lapangan di 

lokasi penelitian. Dengan melakukan pengambilan data yang 
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berupa mengukur, merekam tampilan gambar (foto & video), dan 

membuat catatan. 

• Wawancana yaitu teknik pengumpulan data berdasarkan proses 

atau kegiatan Tanya jawab dengan pihak-pihak terkait dengan 

berhubungan dengan perencanaan dan perancangan proyek untuk 

melengkapi data-data yang diperlukan. 

• Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menyaring 

data, mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi dan 

mensistesiskan sumber-sumber data yang tertulis dalam buku, 

artikel atau makalah yang berhubungan dengan obyek. 

• Studi internet dilakukan melalui pengumpulan data dengan cara 

browsing, download dan search melalui internet. 

3.7. Hasil Studi Komparasi dan Studi Pendukung 

 3.7.1. Studi Komparasi 

   Studi komparasi dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran dan masukan tentang sarana dan fasilitas serta gambaran 

objek yang akan dirancang yang memiliki kesamaan objek karya 

arsitektur sehingga data-data yang diperoleh melalui studi 

komparasi tersebut dapat dijadikan objek pembanding. Adapun 

aspek-aspek yang akan dinilai pada setiap kasus adalah: 

1. Aspek Fungsi : Sesuai dengan tujuan penghadiran objek yang 

berfungsi untuk mewadahi aktivitas pengunjung dalam 

memperoleh pengetahuan dan mengakomodasi  aktivitas 
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pengunjung secara umum agar supaya upaya penghadiran 

fungsi objek lahir dari kesesuaian masing-massing elemen 

fungsi yang terdapat pada objek tersebut. 

2. Aspek Bentuk dan Pola Pengaturan Massa : Bentuk massa 

bangunan satu sama lain  dibandingkan untuk mendapatkan 

nilai-nilai yang dapat diangkat pada objek rancangan, melalui 

sudut pandang perancang dengan muatan teori arsitektur yang 

dikandung. Diharapkan dengan perbandingan ini, perancang 

dapat memperoleh tambahan perbendaharaan dan penentuan 

imajinasi bentuk mengenai objek rancangan. 

3. Aspek Ruang : Kriteria ini diangkat untuk mendapatkan 

gambaran yang tepat, karakteristik ruang yang sesuai dengan 

aktivitas yang diwadahi objek melalui pembanding antara 

masing-masing objek. 

4. Aspek Fasilitas : Fasilits-fasilitas yang ada pada masing-

masing objek dibandingkan satu sama lain agar supaya fasilitas 

yang ditampilkan pada objek rancangan nantinya akan 

bermanfaat bagi pengunjung. 

5. Aspek Fasade : Gubahan wajah arsitektural pada objek 

rancangan disesuaikan dengan kandungan nilai makna yang 

diwadahinya, agar apa yang ada di dalamnya tercermin di luar 

dan sebaliknya. 
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6. Aspek Landasan Filisofis Rancangan : Melalui landasan 

filosofis ini, diharapkan perancang bisa memperoleh gambaran 

tentang bagaimana landasan filosofis yang akan digunakan 

sehingga objek ini bisa digunakan sesuai dengan fungsinya. 

Adapun beberapa contoh studi komparasi yang diambil 

sebagai referensi dalam penataan wisata pantai pasir putih karamba 

adalah sebagai berikut : 

1. Marina bay, Singapura 

Teluk Marina atau Marina Bay ialah sebuah teluk dekat 

central area di daerah selatan Singapura dan berada di sebelah 

timur dari Downtown Core. Marina Bay merupakan kompleks mall 

dan hotel, casino, pusat hiburan, pertunjukan, convention and 

exhibition hall. Dengan direncanakan untuk tujuan bagi 

pengunjung untuk menjelajahi kehidupan baru, pilihan gaya baru, 

bertukar pikiran dan informasi untuk usaha serta dihibur berbagai 

jenis rekreasi dan pengalaman budaya. Disini terdapat berbagai 

fasilitas dan infrastruktur  yang inovatif seperti terowongan 

infrastruktur terpadu dibangun dan aktivitas luar biasa mengambil 

tempat untuk tampil. Master plan Teluk Marina menitikberatkan 

pada kegunaan campuran dari daerah ini, meliputi daerah 

komersial, pemukiman, hotel dan hiburan untuk menjaga agar 

daerah ini tetap hidup sepanjang hari. 
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  Gedung utama yang terdiri dari tiga menara bangunan dan 

diatasnya terdapat satu halaman area yang menyatu, berbentuk 

seperti kapal atau pulau ini sangat indah untuk dijadikan backround 

berfoto, belum lagi bangunan-bangunan unik di sekitar kompleks 

utama, dimana ada The Helix Bridge, jembatan yang berbentuk 

untuk melintir, juga ada Art Science Museum yang bentuknya bagai 

bunga lotus yang sedang mekar, terdapat juga food court yang 

menyajikan gerai-gerai makanan terjangkau serta restoran Cut by 

Wolfgang Puck, Osteria Mozza by Mario Batali atau Sky on 57 

Justin Quek yang banyak menyediakan  menu kuliner. Marina Bay 

menjadi tempat yang menyenangkan  untuk hangout atau bersantai. 

Kita tidak harus nongkrong di salah satu kafe mahalnya, tapi juga 

bisa di area pelataran luar yang langsung menghadap ke Singapura 

River, dengan view gedung-gedung di pusat bisnis Singapura dan 

The Fullerton Hotel, untuk menikmati sore di Waterfront 

Promenade. Di promenade ini juga, jika malam telah menjelang 

bisa menyaksikan show gratis Wonder Full Light dan Water 

Spectacular, yang merupakan salah satu pertunjukan efek visual 

yang menampilkan atraksi cahay a laser, dipadukan dengan visual 

dan media air. 
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Gambar 3.3 : Marina Bay, Singapura 

Sumber : Goggle.com 

 

2. Gili Trawangan, Lombok 

Gili trawangan merupakan pulau kecil yang ada di sebelah 

barat laut pulau Lombok. Pulau ini bias dikatakan pulau terbesar 

dari gugusan tiga gili yang ada disini, pulau lainnya adalah gili 

meno dan gili air. Secara administrative Gili Trawang masuk ke 

dalam wilayah desa Gili Indah, Kec. Pemenang, Kab. Lombok 

Utara. Pulau ini jadi destinasi utama di Lombok. Kombinasi udara 

segar khas laut, pantai putih yang bersih, air laut yang jernih, 

terumbu karang yang indah serta bebas polusi dan fasilitas lengkap 

tentunya bikin wisatawan betah. Pulau ini tidak terlalu luas jadi kita 

bisa mengitarinya dengan mudah menggunakan sepeda. 

Selain itu, di pulau ini kita bisa menikmati sunset dan sunrise 

dengan mudah, pemandangan ini bisa dinikmati sambil bersantai di 

café dan bar yang banyak tersedia. 

Gili Trawangan memiliki fasilitas produk wisata yang lebih 

unggul dibanding Gili Meno dan Gili Air. Memiliki berbagai jenis 



71 

 

fasilitas akomodasi mulai dari hotel berbintang, villa sampai 

homestay, fasilitas restoran dan bar yang beragam menyajikan 

menu seperti seafood dan fasilitas penunjang seperti  money 

changer, ATM dan minimarket, Gili Trawangan menjadi daya tarik 

kelas dunia, yang meraih penghargaan “Travellers Choice Island 

Awards 2014” sebagai tujuan pulau wisata terbaik keempat dari 

100 pulau di dunia yang diberikan  situs perjalanan  wisata dunia 

TripAdvisor.com, penghargaan tersebut dinilai  berdasarkan 

kualitas dan kuantitas hotel, restoran dan jumlah objek wisata di 

tiap pulau. TripAdvisor pun mengumpulkan masing-masing data 

dalam jangka waktu 12 bulan (travel.detik.com). 

 
Gambar 3.4 : Wisata pantai Gili Trawangan, Lombok 

Sumber : Google.com 
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(1)  

Gambar 3.5 : Fasilitas tempat jemur 

(2)  

Gambar 3.6 : Fasilitas ayunan 

 

 

 

 

 

 

 

(3)  

Gambar 3.7 : Area pantai dan akomodasi kendaraan air 
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(4)  

Gambar 3.8 : Fasilitas cinema  

 

 

 

 

 

 

 

(5)  

Gambar 3.9 : Fasilitas resort 

 

 

 

 

 

 

 

(6)  

Gambar 3.10 : Fasilitas restaurant 
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3. Nihiwatu, Nusa Tenggara Timur 

Nihiwatu adalah sebuah pantai di Sumba Barat, pantai yang 

jarang sekali disebutkan sebagai objek wisata Indonesia dan 

ternyata masuk dalam 20 besar pantai terbaik dunia versi CNN. 

Pantai cantik yang juga merupakan satu-satunya pantai di 

Indonesia yang termasuk 10 besar pantai terbaik Asia ini, berada 

30 kilometer dari kota Waikabubak-Sumba Barat, NTT. Jika 

menggunakan jalur udara, harus mendarat di bandara Waikabubak-

Tambolaka. Anda bisa menyewa mobil dari bandara Waikabubak 

menuju Pantai Nihiwatu dengan lama perjalanan sekitar 2-3 jam. 

Keindahan pantai ini padahal telah menarik perhatian 

internasional dan membawanya sebagai salah satu pantai terbaik 

dunia. Dua pantai lain di Indonesia, yaitu Pantai Derawan di 

Kalimantan Timur dan Pantai Canggu di Bali juga masuk dalam 

daftar 100 pantai terbaik dunia. Namun, hanya Pantai Nihiwatu 

yang berhasil tembus di peringkat 17. Hebohnya lagi, dalam daftar 

CNN World’s 100 Best Beaches In The World. Pantai Nihiwatu 

berhasil melangkahi keindahan Pantai Hanalei Bay di Hawaii yang 

berada di peringkat 27. 

Salah satu yang menjadikan pantai ini sangat cantik adalah 

pengelolaannya yang berstandar kelas dunia. Pantai Nihiwatu 

dikelola oleh sebuah resort internasional bernama Resort Nihiwatu. 

Tidak semua orang bisa bebas memasuki lokasi pantai ini, hanya 
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tamu Resort Nihiwatu saja yang diperbolehkan. Jika kamu ingin 

menikmati keindahan Pantai Nihiwatu, kamu harus memesan 

kamar untuk menginap di Resort Nihiwatu terlebih dahulu. 

Bangunan resort ini terdari dari villa-villa yang menghadap 

ke laut, bungalow dengan 3 kamar tidur besar yang dibangun di 

atas bukit yang dilengkapi dengan kolam pribadi yang menghadap 

ke Samudera Hindia. Begitu pula dengan restorannya pun 

dibangun menghadap ke arah pantai dengan model bangunan 

terbuka. Arsitektur dan ornamen bangunan yang ada di resort ini 

merupakan gabungan dari tradisional dan modern. 

Hal tersebut membuat Resort Nihiwatu berhasil 

penghargaan sebagai hotel terbaik ke-2 di Indonesia pada tahun 

2012. Walaupun pemilik resort ini adalah seorang warga negara 

asing, namun karyawannya adalah penduduk asli Warga Negara 

Indonesia dan mereka menjaga dengan baik kebersihan pantai dan 

fasilitas yang ditawarkan. 

Selain menikmati keindahan laut dan keeksotisan 

budayanya, banyak para tamu resort ini yang berselancar di Pantai 

Nihiwatu. Tidak semua peselancar bisa berselancar bersamaan 

dalam satu waktu. Di tempat ini hanya dibatasi maksimal 10 

peselancar yang berada di pantai demi menjaga keamanan dan 

keselamatan mereka. Jika sudah ada 10 peselancar di pantai, 

peselancar lainnya harus menunggu giliran. Memang saat 
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menunggu giliran, ada banyak aktivitas yang dapat dilakukan 

seperti memancing, snorkeling, scuba diving atau berperahu ke 

daerah teluk Pantai Konda Maloba, mengamati burung, bersepeda 

gunung hingga trekking ke air terjun. 

Pantai Nihiwatu memiliki garis pantai sepanjang 2,5 

kilometer. Pantai berpasir putih ini mendapat julukan Left God 

Waves karena keganasan dan kesempurnaan ombaknya. Ombak di 

Nihiwatu diklaim sebagai salah satu yang tercepat di dunia. Hal 

tersebut menjadikan peselancar dunia penasaran untuk menaklukan 

ombak di pantai ini. 

Ombak di tempat ini merupakan salah satu yang tercepat di 

dunia dan ikan yang paling banyak disini adalah mackerel Spanyol, 

wahoo dan trevally. Tidak diragukan kalau Nihiwatu merupakan 

salah satu pantai dengan ombak terbaik di Indonesia. Kita sebagai 

orang Indonesia harus berbangga ternyata di negara kita masih 

banyak tempat yang indah dan masih tersembunyi. 

Umumnya, wisatawan yang ingin menikmati keindahan 

Pantai Nihiwatu harus terdaftar sebagai tamu di Resort Nihiwatu. 

Para tamu harus menginap di salah satu villa di resort tersebut. 

Tarif yang ditawarkan untuk menginap permalam memang 

fantastis, namun keindahan yang didapat sangat sepadan. Tak 

hanya fasilitas hotel dan pelayanan yang berkelas dunia, tetapi juga 

pemandangan Pantai Nihiwatu yang bersih dan indah bagaikan 
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surga. Untuk berkunjung ke Pantai Nihiwatu, apabila anda 

berangkat dari Pulau Bali tepatnya dari Bandara Ngurah Rai yang 

berada di Denpasar gunakan pesawat dengan tujuan ke Bandara 

Tambolaka. Dari Bandara Tambolaka anda bisa menyewa mobil 

untuk mengantarkan ke Pantai Nihiwatu. 

Memang agak aneh didengar kalau pantai yang berada 

dalam Wilayah Republik Indonesia tidak dapat dinikmati segenap 

rakyatnya tapi itulah kenyataannya di Pantai Nihiwatu. Pantai 

Nihiwatu memiliki suasana yang sepi dan tenang karena letaknya 

yang jauh dari keramaian. Pantai Nihiwatu sangat cocok bagi Anda 

yang ingin menenangkan diri dan menikmati sepenuhnya suasana 

pantai. 

Pantai ini memiliki pasir yang putih, air laut super jernih 

dan yang paling menarik perhatian wisatawan yang datang adalah 

pemandangan matahari terbenamnya yang super cantik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 : Wisata pantai Nihawatu, NTT 

Sumber : Goggle.com  
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(1)  

Gambar 3.12 : Fasilitas restaurant 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2)  

Gambar 3.13 : Fasilitas resort 

 

 
 

 

 

 

 

(3)  

Gambar 3.14 : Fasilitas kolam renang 
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(4) 

Gambar 3.15 : Area pantai dan tempat santai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(5) 

Gambar 3.16 : Fasilitas tempat jemur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(6) 

Gambar 3.17 : Area pantai dan tempat santai 
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❖ Kesimpulan dari studi komparasi antara lain : 

No  Nama Wisata Kesimpulan 

1 Marina Bay, Singapura. 

         Marina Bay merupakan kompleks mall 

dan hotel, casino, pusat hiburan, pertunjukan, 

convention and exhibition hall. Dengan 

direncanakan untuk tujuan bagi pengunjung 

untuk menjelajahi kehidupan baru, pilihan gaya 

baru, bertukar pikiran dan informasi untuk 

usaha serta dihibur berbagai jenis rekreasi dan 

pengalaman budaya serta mempunyai 

bangunan-bangunan unik di sekitar kompleks 

utama, dimana ada The Helix Bridge, jembatan 

yang berbentuk untuk melintir, juga ada Art 

Science Museum yang bentuknya bagai bunga 

lotus yang sedang mekar, terdapat juga 

foodcourt yang menyajikan gerai-gerai 

makanan terjangkau serta restoran Cut by 

Wolfgang Puck, Osteria Mozza by Mario 

Batali atau Sky on 57 Justin Quek yang banyak 

menyediakan  menu kuliner. Marina Bay 

menjadi tempat yang menyenangkan  untuk 

hangout atau bersantai. Kita tidak harus 

nongkrong di salah satu kafe mahalnya, tapi 

juga bisa di area pelataran luar yang langsung 

menghadap ke Singapura River, dengan view 

gedung-gedung di pusat bisnis Singapura dan 

The Fullerton Hotel, untuk menikmati sore di 

Waterfront Promenade. 

 

2 Gili Trawangan, Lombok. 

          Gili Trawang masuk ke dalam wilayah 

desa Gili Indah, Kec. Pemenang, Kab. Lombok 

Utara. Pulau ini jadi destinasi utama di 

Lombok. Kombinasi udara segar khas laut, 

pantai putih yang bersih, air laut yang jernih, 

terumbu karang yang indah serta bebas polusi 

dan fasilitas lengkap tentunya bikin wisatawan 

betah. Pulau ini tidak terlalu luas jadi kita bisa 

mengitarinya dengan mudah menggunakan 

sepeda. Selain itu, di pulau ini kita bisa 

menikmati sunset dan sunrise dengan mudah. 

          Gili Trawangan memiliki fasilitas produk 

wisata yang lebih unggul dibanding Gili Meno 

dan Gili Air. Memiliki berbagai jenis fasilitas 

akomodasi mulai dari hotel berbintang, villa 

sampai homestay, fasilitas restoran dan bar 

yang beragam menyajikan menu seperti 
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seafood dan fasilitas penunjang seperti  money 

changer, ATM dan minimarket, dan lain 

sebagainya. 

 

3 Nihawatu, Nusa Tenggara 

Timur 

          Nihiwatu adalah sebuah pantai di Sumba 

Barat, pantai yang jarang sekali disebutkan 

sebagai objek wisata Indonesia dan ternyata 

masuk dalam 20 besar pantai terbaik dunia 

versi CNN. 

Bangunan resort ini terdari dari villa-

villa yang menghadap ke laut, bungalow 

dengan 3 kamar tidur besar yang dibangun di 

atas bukit yang dilengkapi dengan kolam 

pribadi yang menghadap ke Samudera Hindia. 

Begitu pula dengan restorannya pun dibangun 

menghadap ke arah pantai dengan model 

bangunan terbuka. Arsitektur dan ornamen 

bangunan yang ada di resort ini merupakan 

gabungan dari tradisional dan modern. 

Pantai ini memiliki pasir yang putih, air 

laut super jernih dan yang paling menarik 

perhatian wisatawan yang datang adalah 

pemandangan matahari terbenamnya yang 

super cantik. 

Table 3.2 : Uraian kesimpulan pada studi komparasi 

Sumber : Analisa penulis 

3.7.2. Studi Pendukung 

  Dalam merencanakan objek, diperlukan studi pendukung yang 

dapat menunjang  proses perancangan objek. Studi pendukung yang 

digunakan adalah :  

1. Penelitian lapangan dilakukan dengan teknik pengumpulan data, 

observasi atau pengamatan langsung, berbagai macam literatur 

internet dan dokumentasi langsung. 
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2. Studi komparasi, mengambil beberapa  contoh obje k kawasan yang 

sama atau  mendekati dengan objek rancangan sebagai bahan 

perbandingan dan dasar acuan dalam perancangan. 
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3.8 Kerangka Pikir 
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BAB  IV

ANALISIS PENATAAN WISATA PANTAI PASIR PUTIH TELUK

DAMAIDI KABUPATEN TOJO UNA – UNA

4.1 Analisa Kabupaten Tojo Una-una dan Kecamatan Ampana Tete 

sebagai Lokasi Proyek

4.1.1 Kondisi Fisik Kabupaten Tojo Una-Una

Kabupaten  Tojo  Una-Una  merupakan  salah  satu  kabupaten  di

Provinsi Sulawesi Tengah.Kabupaten Tojo Una-Una mempunyai keunikan

yang  disebabkan  oleh  adanya  daerah  pegunungan  dan  daerah  pantai.

Potensi fisik dasar wilayah ini dapat dipaparkan sebagai berikut :

a. Letak Geografis dan Batas Administrasi

Berdasarkan  posisi  dipermukaan  bumi,  Kabupaten  Tojo

Una-Una  terletak  pada  pesisir  pantai  yang  sebagian  terletak

diperairan Teluk Tomini.Kawasan lainnya meliputi kawasan hutan

dan lembah pegunungan.

Secara geologis,wilayah Kabupaten Tojo Una-Una terletak

pada lipatan Fennema dan Tineba yang terbentang dibagian barat

pegunungan  Takolekaju  dibagian  barat  daya,  dibagian  tenggara

terletak pada deretan pegunungan Verbeek dan pegunungan Lumut

dibagian timur laut.

Wilayah  Kabupaten  Tojo  Una-Una  terdiri  atas  wilayah

kepulauan dengan luas wilayah daratan 5.751,51 km2 dan luas laut

3.566,21 km2 dengan panjang pantai 951.115 km. wilayah daratan

Kabupaten Tojo Una-Una mencapai 8,41% dari keseluruhan luas

daratan provinsi Sulawesi Tengah. 

84



Secara  administratif,  wilayah  Kabupaten  Tojo  Una-Una

berbatasan langsung dengan :

 Sebelah utara : Teluk Tomini, Provinsi Gorontalo

 Sebelah selatan : Kabupaten Morowali

 Sebelah timur : Kabupaten Banggai

 Sebelah barat : Kabupaten Poso

Kecamatan Kabupaten Tojo Una-Una  pada wilayah daratan

terdiri  dari  lima  kecamatan  yakni  Kecamatan  Tojo  Barat,

Kecamatan Tojo, Kecamatan Ulubongka, Kecamatan Ampana Tete

dan  Kecamatan  Ampana  Kota.  Serta  wilayah  kepulauan  yang

terdiri  dari  empat  kecamatan  yaitu  Kecamatan  Una-Una,

Kecamatan Togean, Kecamatan Walea Kepulauan dan Kecamatan

Walea Besar.

b. Topografi dan Morfologi

Wilayah  Kabupaten  Tojo  Una-Una  sebagian  besar

merupakan  kawasan  pegunungan  dan  perbukitan,  sehingga

ketinggian wilayah pada umumnya berada diatas  500 meter  dari

permukaan  laut.  Wilayah  tertinggi  berada  pada  kecamatan  Tojo

dimana  beberapa  desa  terletak  di  ketinggian  >100  meter  diatas

permukaan  laut,  sedangkan  wilayah  terendah  yaitu  Kecamatan

Walea  Kepulauan  yang  berada  pada  ketinggian  2  meter  di  atas

permukaan laut terutama Desa Tiga Pulau dan Desa Olilan.

Morfologi pegunungan ditunjukkan oleh adanya tonjolan-

tonjolan yang kasar dan berlereng terjal.Secara umum morfologi

pegunungan ini tersusun oleh batuan ultramafik, batuan mafik dan

batu gamping. Pada pegunungan yang tersusun batu gamping telah

menunjukkan adanya proses karstifikasi sehingga memperlihatkan
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kenampakan morfologi khas berupa dolina, gua dan sungai bawah

tanah.  Lembah  sungai  yang  mengalir  berbentuk  huruf  V  serta

banyak  dijumpai  adanya  air  terjun.Hal  ini  menunjukkan  tingkat

perkembangan sungai yang termasuk masih muda ataupun karena

adanya struktur geologi yang berupa sesar sehingga mengakibatkan

bentukan-bentukan  seperti  undak  disepanjang  aliran  sungai.Pola

aliran sungainya meranting dan hampir sejajar.

Morfologi  perbukitan  menempati  daerah  diantaranya

pegunungan dan daratan, termasuk yang ditemukan di Kepulauan

Togean dan P. Una-Una dengan ketinggian antara 500-700 meter di

atas  permukaan  laut.Dibeberapa  tempat  menunjukkan  rangkaian

perbukitan yang bergelombang dan secara setempat diselingi oleh

puncak  yang  tajam  dari  batu  gamping,  mempunyai  kemiringan

landai sampai agak curam, kadang di kawasan pantai morfologi ini

membentuk  undak  batu  gamping.  Batuan  penyusun  yang

membentuk morfologi ini adalah batuan ultramafik, batuan mafik,

batu gamping, batuan gunung api dan sedimen klastik. 

Dataran  rendah  menempati  disepanjang  pantai  dengan

ketinggian  berkisar  antara  0  hingga  50  meter  di  atas  muka

laut.Dataran  pantai  yang  cukup  luas  dijumpai  disekitar  Kota

Ampana.Sungai yang mengalir umumnya berkelok dan berlembah

yang  lebar.Satuan  morfologi  dataran  rendah  ini  membentuk

endapan sungai dan endapan pantai.

c. Geologi
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Kondisi  geologi  Kabupaten  Tojo  Una-Una  terbagi  atas

kompleks mafik, formasi Tolaka, formasi meluhu, batuan gunung

api Tineba,  formasi Bongka, formasi Latimojong, batuan gunung

api plitosen, endapan danau, formasi lamusa, granit kambuno dan

kompleks ultramafik.

Wilayah  Kabupaten  Tojo  Una-Una  berdasarkan  kondisi

geologi didominasi oleh formasi Bongka baik di wilayah daratan

maupun  wilayah  kepulauan.Formasi  Latimojong  terdapat  di

kawasan pesisir Kecamatan Tojo Barat, dan Pulau Una-Una, untuk

kompleks  ultramafik,  hanya  terdapat  disebagian  wilayah  pesisir

Tojo.  Endapan  danau   terdapat  di  wilayah  pesisir  Kecamatan

Ampana Kota dan Kecamatan Ampana Tete. Jenis granit kambuno

terdapat diseluruh wilayah Kecamatan Tojo Barat selain kawasan

pesisir.

Kabupaten  Tojo  Una-Una secara  geologi  termasuk dalam

Mendala Sulawesi Timur, Banggai Sula dan Sulawesi Barat.Secara

geologi  dan  pembagian  lembar  peta  Bakosurtanal  wilayah

administrasi  Kabupaten  Tojo  Una-Una  termasuk  dalam  lembar

Luwuk, Batui dan Poso.Lembar Luwuk meliputi daerah Ampana-

Tanjing Api dan Kepulauan Togean di Teluk Tomini.

d. Jenis Tanah

Jenis tanah yang ada di wilayah Kabupaten Tojo Una-Una,

dapat dibedakan dalam delapan jenis tanah yaitu aluvial,  gleisol,

grumosol, kambisol, litosol, mediteran, podsolik dan regosol.
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Secara umum jenis tanah di wilayah ini  adalah kambisol

baik  di  wilayah  daratan  maupun  kepulauan  terutama  sebagian

Kecamatan Una-Una dan sebagian Kecamatan Togean.Jenis tanah

di pesisir Kecamatan Tojo Barat, Ampana Kota, Ampana Tete, dan

sebagian kecil  pesisir  Kecamatan Tojo adalah aluvial.Jenis  tanah

grumosol  terdapat  di  Kecamatan  Togean  dan  Kecamatan  Walea

Kepulauan. Sedangkan Kecamatan Walea Besar hamper seluruhnya

berjenis  tanah  gleisol.  Selain  jenis  tanah  kambisol,  jenis  tanah

litosol juga banyak ditemui di wilayah Kabupaten Tojo Una-Una.

e. Klimatologi

Keadaan iklim di Kabupaten Tojo Una-Unadikenal dengan

iklim hujan tropis karena pada bagian utara wilayah ini dilalui oleh

garis  khatulistiwa.  Data  fisik  dan  cuaca  didapat  melalui  data

pengamatan  dari  stasiun  Meteorologi  dan  Geofisika  (BMG)

Kasiguncu Poso yang secara umum suhu udara rata-rata maksimum

31,77oC dan suhu udara minimum 22,4oC. suhu udara di  daerah

pantai  dan  kepulauan  rata-rata  diperkirakan  sekitar  26oC dan  di

daerah pedalaman dengan daratan tinggi suhu udara berkisar antara

18oC-23oC dan perubahan suhu dalam kurun waktu setahun tidak

mengalami perubahan yang signifikan.

Kelembaban  udara  selama  tahun  2002  rata-rata  berkisar

antara 82-89%, dengan rata-rata penyinaran sinar matahari setiap

bulan  sejak  lima  tahun  terakhir  berkisar  antara  40-98%,  dengan

minimum penyinaran matahari terendah 40% pada bulan februari

dan hingga tertinggi pada bulan oktober yaitu berkisar 94%.
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Secara umum Kabupaten Tojo Una-Una dipengaruhi oleh

dua musim yang tetap yakni musim barat dan musim timur dengan

iklim tropis.Curah hujan berkisar antara 1.200-4.100 mm/tahun dan

temperaturnya berkisar  antara 17oC-33oC, sedangkan kelembaban

udara  antara  74%-82%.Curah  hujan  disuatu  tempat  dipengaruhi

oleh  keadaan  geografis  dan  siklus  angin  serta  perputaran  arus

udara, oleh sebab itu setiap bulannya curah hujan yang terjadi di

Kabupaten  Tojo  Una-Una  sangat  bervariasi.  Berdasarkan  data

stasiun pengamatan BMG Poso, curah hujan tertinggi terjadi pada

bulan april yaitu 376 mm yang terjadi selama 11 hari, sedangkan 47

mm selama 7 hari yaitu terjadi pada bulan agustus. Pada umumnya,

kecepatan  angin  rata-rata  berkisar  antara  1-4  knot/jam  dengan

kecepatan  angin  maksimum  terjadi  ditiap  bulannya  rata-rata

berkisar antara 9-18 knot.

Jumlah  hari  hujan  tertinggi  dalam satu  tahun  terdapat  di

Kecamatan una-Una yaitu  90 hari  hujan,  sedangkan curah hujan

tertinggi juga terdapat di Kecamatan Una-Una dengan curah hujan

3.515 mm pertahun.

Gambar 4.1 : Peta administrasi Kabupaten Tojo Una-Una

Sumber : Bappeda Kabupaten Tojo Una-Una, 2016
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4.1.2 Kondisi Fisik Kecamatan Ampana Tete

a. Geografi dan Iklim

Kecamatan Ampana Tete merupakan salah satu kecamatan

yang berada di Kabupaten Tojo Una-Una dengan  keadaan geografi

dan iklimnya sebagai berikut :

Tabel 4.1 : Jarak antara desa dengan ibu kota  kecamatan di 

Kecamatan Ampana Tete, Tahun 2016

N

o
Desa

Ibu Kota

Kecamatan

Jarak

(km)

Alat

Transportasi

Umum

1 Pusungi 3,5 Mobil/Motor

2 Tete B 0,6 Mobil/Motor

3 Tete A 0,0 Mobil/Motor

4 Uebone 3,5 Mobil/Motor

5 Mantangisi 10,0 Mobil

6 Bantuga 12,5 Mobil

7 Urundaka 16,0 Mobil

8 Borone 18,0 Mobil

9 Balanggala 19,5 Mobil

10 Tampabatu Tete A 23,0 Mobil

11 Sabo 26,0 Mobil

12 Longge 33,5 Mobil

13 Balinggara 73,5
Mobil pick

up/Motor

14 Bulan Jaya 91,5 Mobil pick up

15 Giri Mulyo 97,5 Mobil pick up

16 Wanasari 94,5 Mobil pick up

17 Kajulangko 5,0 Motor

18 Uemakuni 21,5 Motor

19 Mpoa 96,5 Mobil pick up

20 Suka Maju 89,5 Mobil pick up

Sumber :Kantor Kecamatan Ampana Tete

Tabel 4.2 : Luas wilayah, jumlah & kepadatan penduduk

Menurut desa di Kecamatan Ampana Tete, 2016

No Desa
Luas

(km2)
penduduk

Kepadatan

per km2

1 Pusungi 16 3.307 206
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2 Tete B 18 1.069 59

3 Tete A 16 864 54

4 Uebone 48 2.296 48

5 Mantangisi 89 1.560 18

6 Bantuga 82 1.174 14

7 Urundaka 49 1.483 30

8 Borone 46 886 19

9 Balanggala 59 1.010 17

10 Tampa Baut 78 1.085 14

11 Sabo 108 932 9

12 Longge 11,02 389 35

13 Balingara 32 1.211 38

14 Bulan Jaya 22 1.037 47

15 Giri Mulyo 34 886 26

16 Wanasari 16 1.034 65

17 Kajulangko 12 1.330 110

18 Uemakuni 24 1.152 48

19 Mpoa 19 428 22

20 Suka Maju 17 786 46

2016 796,02 23.919 30

Sumber :Kantor Kecamatan Ampana Tete

Tabel 4.3 : Persentase Bentuk Permukaan Tanah Kecamatan

Ampana Tete Menurut Desa, 2016

No Desa Dataran Perbukitan Pegunungan
Ketinggian dari

Permukaan Laut

1 Pusungi 65 15 20 5

2 Tete B 75 15 10 2

3 Tete A 85 10 5 4

4 Uebone 65 15 20 4

5 Mantangisi 70 15 15 5

6 Bantuga 80 10 10 4

7 Urundaka 75 15 10 7

8 Borone 70 15 15 6

9 Balanggala 75 10 15 3

10 Tampa Baut 60 25 15 8

11 Sabo 70 10 20 4

12 Longge 45 25 30 6

13 Balingara 30 25 55 400

14 Bulan Jaya 65 25 10 600

15 Giri Mulyo 75 15 10 800

16 Wanasari 60 30 10 800
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17 Kajulangko 35 30 35 7

18 Uemakuni 50 35 15 7

19 Mpoa 55 25 20 600

20 Suka Maju 65 25 10 600

Sumber :Kantor Kecamatan Ampana Tete

Tabel 4.4 : Keadaan Curah Hujan di Kecamatan Ampana Tete Menurut Bulan, 

2016

No Bulan
Hari Hujan

(%)

Curah Hujan

(mm)

1 Januari 8 86,17

2 Februari 9 156

3 Maret 10 693

4 April 4 33,5

5 Mei 8 73,5

6 Juni 12 249,5

7 Juli 5 75,5

8 Agustus 1 14

9 September - -

10 Oktober 2 13

11 November 6 58,5

12 Desember 2 22,5

Rata-Rata 2016

2015

67

68

875.17

743,5

Sumber : Kantor Kecamatan Ampana Tete

4.1.3   Kondisi Non Fisik Kecamatan Ampana Tete

a) Tinjauan Ekonomi

Sektor  pertanian  memegang  peranan  penting  dalam

kegiatan  pembangunan  di  Kecamatan  Ampana  Tete  di  samping

sektor-sektor  lainnya seperti sektor perdagangan, jasa dan industry.

Sektor pertanian meliputi sub sektor pertanian tanaman pangan, sub

sektor  perkebunan,  sub  sektor  kehutanan,  sub  sektor  peternakan

dan  sub  sektor  perikanan.Dari  tahun  ke  tahun  masih  memiliki

kontribusi besar terhadap perekoknomian.

b) Kondisi Sosial Penduduk
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Penduduk  di  Kecamatan  Ampana  Tete  pada  akhir  tahun

2016 tercatat sejumlah 23.919 jiwa, yang terdiri atas 12.384 jiwa

laki-laki dan 11.535 jiwa perempuan.

Tabel 4.5 : Penduduk Kecamatan Ampana Tete Menurut Kelompok

Umur & Jenis Kelamin, Tahun 2016

Kelompok

Umur
Laki-laki Perempuan Jumlah

0-4 1.388 1.334 2.722

5-9 1.209 1.127 2.336

10 - 14 1.261 1.165 2.426

15 - 19 1.187 1.076 2.263

20 - 24 1.309 959 2.263

25 - 29 1.030 964 1994

30 - 34 996 936 1.932

35 - 39 964 883 1.847

40 - 44 829 779 1.609

45 - 49 726 643 1.369

50 - 54 535 482 1.017

55 - 59 427 386 813

60 - 64 279 261 540

65 - 69 210 209 419

70 - 74 149 143 292

75+ 155 188 343

2016 12.384 11.535 23.919

Sumber : Kantor Kecamatan Ampana Tete

Saat  ini  Kecamatan  Ampana   Tete   melakukan

pengembangan  dibidang  pariwisata.  Sumber  daya  alam  yang

terdapat di daerah tersebut dimanfaatkan untuk mendukung tingkat

pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Salah satu contoh adalah

wisata  alam seperti  pantai  dan   bawah  laut.  Hal  ini  berpengaruh

terhadap  kondisi  social  penduduk  masyarakat  di  daerah  tersebut

mengingat  penduduk  banyak  memanfaatkan  sumber  daya  alam

khususnya  laut  sebagai  salah  satu  sumber  pendapatan

masyarakatnya,  misalnya  dengan  memanfaatkan  keindahan
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pantainya  dalam  berjualan  hasil  laut  dan  menyediakan  jasa

penyewaan alat untuk keperluan para wisatawan dalam menikmati

keindahan laut.

4.2 Analisis Pengadaan Fungsi Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk

Damai

4.2.1 Perkembangan Kawasan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai

Kebijakan  pemerintah  dalam  Undang-Undang  Nomor  10  Tahun  2009

tentang Kepariwisataan menunjukkan adanya usaha pemerintah dalam melakukan

pembangunan  dan  penataan  kepariwisataan  dengan  memperhatikan

keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya serta alam disetiap wilayah yang

ada di Indonesia.

Berdasarkan  kondisi  geografis,  Kecamatan  Ampana  Tete  berbatasan

langsung dengan Teluk Tomini, yang akan menjadi nilai tambah perekonomian

bagi wilayah tersebut. 

Penataan  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk  Damai  diharapkan  dapat

memberikan  kemajuan  dalam bidang  pariwisata  dan  dapat  menarik  wisatawan

masuk  sehingga  berpengaruh  pada  pendapatan  daerah  dan  dapat  memberikan

lapangan kerja yang baru bagi masyarakat local serta hendaknya memperhatikan

kesejahteraan masyarakat.

4.2.2 Kondisi Fisik

Secara  umum  kondisi  fisik  pada  setiap  massa  bangunan  harus

memperhatikan  perencanaan  pada  sistem  struktur  dan  konstruksi,  karena

merupakan salah satu unsure pendukung fungsi-fungsi yang ada dalam bangunan
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dari  segi  kekokohan  dan  keamanan  dengan  tetap  memperhatikan  segi  estetika

serta kenyamanan pengunjung.

Adapun perencanaan sistem struktur dan konstruksi dipengaruhi oleh :

a) Keseimbangan, dalam proporsi dan kestabilan agar tahan terhadap

gaya yang ditimbulkan oleh gempa dan angin.

b) Kekuatan, bagi struktur dalam memiliki beban yang terjadi.

c) Fungsional dan ekonomis

d) Estetika, struktur merupakan suatu pengungkapan bentuk arsitektur

yang serasi dan logis.

e) Tuntutan segi konstruksi yaitu tahan terhadap factor luar.

f) Penyesuaian terhadap unit  fungsi yang mewadahi  tuntutan untuk

dimensi  ruang,  aktifitas  dan  kegiatan,  persyaratan  dan

perlengkapan bangunan, fleksibel dan penyatuan ruang.

g) Disesuaikan  dengan  keadaan  geografis  dan  topografi  wilayah

setempat.

4.2.3    Faktor Penunjanng dan Hambatan

a) Faktor Penunjang

Faktor  penunjang  Penataan  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk  Damai  di

Kecamatan Ampana Tete antara lain :

 Menyediakan fasilitas penunjang kegiatan wisata di kawasan Pantai Pasir Putih

Teluk Damai seperti fasilitas pengelola, cottage, tempat istirahat dan fasilitas

penunjang lainnya yang mendukung kegiatan wisata rekreassi di pantai.

 Memiliki  keindahan alam baik  pantainya,  pasir  putih,  panorama alam serta

alam bawah lautnya yang indah sehingga  sehingga menjadi salah satu tujuan

wisatawan local maupun luar daerah.

 Memiliki lahan yang luas.

b) Hambatan – Hambatan
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Adapun  hambatan  dalam  Penataan  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk  Damai

antara lain :

  Kurangnya  fasilitas  pengelola  dan  fasilitas  penunjang  lainnya  sebagai

pendukung kegiatan wisata pantai.

 Pola sirkulasi yang masih belum teratur.

 Pemerintah, sebab pemerintah berperan penting dan ikut andil serta menaungi

pengelolaan operasional dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.

4.3 Analisis pengadaan Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai

4.3.1 Analisis Kebutuhan Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai

Identifikasi  factor  internal  dan eksternal  yang dirumuskan dalam upaya

menganalisis strategis penataan, dapat dilihat sebagai berikut :

a) Analisis Kualitatif

Adapun Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kecamatan

Ampana  Tete  mempunyai  prospek  yang  cukup  baik  dan   potensial  untuk

dikembangkan, hal ini mengingat:

 Mengingat  Kecamatan  Ampana  Tete  berbatasan  langsung  dengan  teluk

tomini  yang  memiliki  pantai  yang  indah  dan  keindahan  panorama  alam

sehingga menjadi tujuan wisata bagi local maupun luar daerah.

 Pantai  Pasir  Putih Teluk Damai merupakan salah satu objek wisata yang

akan dikembangkan oleh pemerintah maupun swasta.

 Mengingat  di  Kabupaten  Tojo  Una-Una  saat  ini  focus  dalam

mengembangkan   dalam  sektor  pariwisata  dan  tersebar  di  beberapa

kecamatan,  salah  satunya  Kecamatan  Ampana  Tete  dalam  rangka  untuk

meningkatkan  pendapatan  daerah  dan  kesejahteraan  masyarakat  local

dengan adanya lapangan usaha baru.
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 Pemenuhan  fasilitas  penunjang  yang  mendukung  kegiatan  wisata  di

Kawasan  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk  Damai  sehingga  memberikan

kenyamanan bagi pengunjung.

 Adapun kekuatan dari Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai :

 Memiliki sumber daya manusia yang menunjang.

 Memiliki ekosistem pesisir yang masih alami.

 Memiliki keindahan alam.

 Sisi lain mempunyai kelemahan, berupa :

 Pantai Pasir Putih Teluk Damai belum dipublikasikan.

 Lemahnya sistem keamanan disekitar kawasan Pantai Pasir Putih Teluk

Damai.

 Kurangnya  kerja  sama  antara  pihak  pengelola,  pemerintah  maupun

masyarakat.

 Dengan melihat  kekuatan,  maka  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk  Damai

berpeluang sebagai berikut :

 Sumber pendapatan dan usaha masyarakat.

 Memiliki sarana transportasi yang menunjang.

 Adanya  Undang-Undang  No.  27  Tahun  2007  tentang  pengelolaan

sumberdaya wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang berkelanjutan.

b) Analisa Kuantitatif

 Semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke pantai ini baik wisatawan

lokal  maupun  wisatawan  yang  berasal  dari  luar  daerah  maka  harus

diimbangi  dengan  kelengkapan  fasilitas  penunjang  kegiatan  wisata  di

kawasan Pantai Pasir Putih Teluk Damai.

 Mengupayakan untuk mempromosikan kawasan Wisata Pantai Pasir Putih

Teluk Damai.

 Mengupayakan  pengawasan  terhadap  peraturan  dan  kondisi  alam  pantai

agar tetap terjaga dan dimanfaatkan secara berkelanjutan.

 Meningkatkan dan mengembangkan usaha kecil sebagai basis penghidupan

bagi masyarakat.
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4.3.2 Penyelenggaraan  Pengembangan  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk

Damai

a) Sistem Pengelolaan

Pengelolaan  fasilitas  di  pantai  ini  meliputi  perawatan  bangunan  dan  tapak

dalam kawasan Pantai Pasir Putih Teluk Damai, pelayanan bagi para wisatawan

yang datang seperti pelayanan informasi terkait kawasan wisata, pelayanan jasa

untuk keperluan wisata serta  sistem keamanan dalam kawasan pantai  tersebut.

Sistem  pengelolaan  pantai  ini  merupakan  kerja  sama  antara  pemerintah  dan

swasta  yang  tujuannya  adalah  untuk   meningkatkansektor  pariwisata  yang  di

Kecamatan Ampana Tete.

b) Sistem Massa Bangunan

Sistem massa bangunan dalam Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai

sebagai berikut :

 Bangunan  pengelola.  Bangunan  pengelola  berisikan  fasilitas  ruang  yang

mendukung  kegiatan  manajemen  pengelolaan  kegiatan  antara  lain  ruang

informasi,  ruang  administrassi,  ruang  keuangan,  euang  keamanan  dan  lain

sebagainya.

 Cottage. Cottage merupakan tempat istirahat bagi pengunjung.

 Bangunan  jasa  peminjaman  alat  rekreasi.  Bangunan  jasa  peminjaman  alat

rekreasi  merupakan  bangunan  yang  berfungsi  untuk  menyediakan  jasa

peminjaman alat-alat untuk kebutuhan rekreasi yang akan digunakan oleh para

pengunjung.

 Bangunan  penunjang.  Bangunan  penunjang  merupakan  bangunan-bangunan

yang menunjang kegiatan  para  wisatawan  dalam berwisata  di  Pantai  Pasir
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Putih  Teluk  Damai  seperti  mushola,  ruang  ganti,  souvenir  shop,  ruang

pertunjukan dan lain sebagainya.

 Bangunan  keamanan.  Bangunan  keamanan  merupakan  unit  bangunan  yang

berfungsi untuk penyelenggaraan pengawasan dan penjagaan semua kegiatan

dalam kawasan pantai seperti pos jaga dan ruang control CCTV.

 Bangunan  service .  Bangunan  service merupakan  fasilitas  yang  melayani

fasilitas  lainnya  seperti  janitor,  genset,  mekanikal  elektrikal,  ruang  pompa,

parker dan toilet.

4.4 Kelembagaan dan Struktur Organisasi

4.4.1 Struktur Kelembagaan

Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk  Damai  di  Kecamatan  Ampana  Tete

merupakan  suatu  kawasan  wisata  alam  dengan  memanfaatkan  pemandangan

pantai dan keindahan alam sebagai daya tarik pengunjung di bawah pengawasaan

pemerintah khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Tojo Una-

Una yang bekerja sama dengan pihak swasta dalam pengelolaan kawasan tersebut

baik secara langsung maupun tidak langsung.

4.4.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi  pengelola Wisata Pantai  Pasir  Putih Teluk Damai di

Kecamatan Ampana Tete sebagai berikut :

a) Manager. Merupakan pimpinan lembaga permasyarakatan  yang bertanggung

jawab  langsung  kepada  Kepala  Kanwil  Dapertemen  Kehakiman  dan

mengkoordinasikan  terselenggaranya  program-program  kegiatan  yang

dilakukan Lembaga Permasyarakatan.
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b) Bagian administrasi dan keuangan. Mempunyai tugas melakukan urusan terkait

administrasi  dan  urusan pengelolaan  keuangan  dalam kawasan  Pantai  Pasir

Putih Teluk Damai.

c) Bagian perlengkapan. Mempunyai tugas melakukan urusan terkait penggunaan

perlengkapan dalam kawasan wisata pantai.

d) Bagian  promosi  dan  humas.  Mempunyai  tugas  melakukan  urusan  terkait

promosi mengenai wisata kawasan pantai.

e)   Bagian  keamanan  dan  tata  tertib.  Mempunyai  tugas  melakukan  urusan

kokntrol dan pengamanan dalam kawasan pantai.

4.5 Pola Kegiatan yang diwadahi

4.5.1 Identifikasi Kegiatan

Kegiatan yang diwadahi dalam Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di

Kecamatan Ampana Tete yaitu :

a) Kegiatan  Umum

Merupakan  kegiatan  wisata  alam   dengan  mengandalkan  keindahan  alam

seperti berenang, berjemur, snorkeling, bersantai, berlibur, bermain dan kegiatan

wisata pantai lainnya.

b) Kegiatan penunjang

Kegiatan  penunjang  yaitu  yang mendukung  aktifitas  kegiatan  wisata  pantai

seperti kegiatan kemasyarakatan, penjualan, bakti social, sosialisasi, pameran dan

lain sebagainya.

c) Kegiatan pengelola

Kegiatan administrasi sebagai tempat berlangsungnya  kegiatan  kantor  

yangberhubungan dengan masalah administrasi pengelola, promosi wisata, 
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penyediaan sarana dan prasarana, perawatan dan pemeliharaan serta 

mengkoordinir setiap kegiatan yang berlangsung di kawasan pantai.

4.5.2 Pelaku Kegiatan

1. Pengunjung. Pengunjung pada kawasan Pantai Pasir Putih Teluk Damai adalah:

a) Pengunjung umum. Merupakan pengunjung yang dating ke kawasan wisata

semata-mata untuk tujuan wisata, seperti bersantai, menikmati objek wisata

dan  fasilitas  yang  ada  tanpa  tujuan  yang  lain  yang  bersifat  khusus.

Pengunjung  terbagi  menjadi  dua  yakni  pengunjung  local,  meliputi

pengunjung  yang  berasal  dari  daerah  itu  sendiri,  pengunjung  dari  luar

kabupaten,  pengunjung  luar  provinsi  maupun  pengunjung  luar  pulau

sedangkan pengunjung mancanegara, meliputi tourist maupun traveller.

b) Pengunjung khusus. Merupakan pengunjung yang maksud kedatangannya

bukan untuk tujuan wisata dimana tujuan wisata bukanlah prioritas utama

kunjungan, seperti para peneliti, perlombaan olah raga dan budaya, dll.

2. Pengelola.  Merupakan  oran  atau  badan  hokum  yang  bertanggung  jawab

terhadap penyelenggaraan dan pelaksanaan kawasan wisata serta melaksanakan

kegiatan  tata  laksana  operasional  kawasan  wisata,  seperti  membangun,

menyediakan, membersihkan , menjaga dan merawat.

3. Masyarakat setempat. Peran serta masyarakat sangat diperlukan dalam suatu

kawasan wisata untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

4.5.3 Aktifitas dan Kebutuhan Ruang

a) Aktifitas

Aktifitas  yang  ada  dalam kawasan  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk  Damai

berupa:

1. Berkunjung

2. Bekerja

101



3. Berkumpul

4. Berekreasi

5. Mandi

6. Berjemur

7. Makan/minum

8. Menginap

9. Menjaga

10. Mengelola

11. Menjalankan kegiatan usaha dan jasa

b) Kebutuhan Ruang

Berdasarkan kegiatan pengunjung maka dibutuhkan ruang sebagai berikut :

Pelaku

Kegiatan

Jenis Kegiatan Kebutuhan Ruang

1) Pengelola  Administrasi 

 Menjaga parkir

 Mengelola

 Menjaga dan merawatfasilitas

 Menjaga pengunjung

 Merawat perlengkapan

 Membersihkan

 Menjaga keamanan

 Ruang administrasi

 Pos parkir

 gedung pengelola

 Ruang service

 Menara pengawas

 Ruang service

 Ruang servive

 Ruang securiti

2) pengunjun

g 

 Datang 

 Memasuki bangunan

 Duduk 

 Makan/minum

 Bermain 

 Bersantai 

 Mandi

 Mengganti pakaian

 Berjemur

 Berkumpul 

 Berakting 

 Istirahat

 beribadah

 Menginap

 Tempat parkir

 Ruang informasi

 Seating área

 Rumah makan

 Playing group

 Ruang terbuka hijau

 Wc/Toilet umum

 Ruang ganti

 Ruang berjemur terbuka

 Gedung rapat/aula

 Theater área

 Gazebo 

 Mushola

 Cottage/vila
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Pelaku usaha  Menjalankan kegiatan usaha 

dan jasa yang dapat menunjang

kegiatan wisata para 

pengunjung

Rumah makan

 Jasa penyewaan alat wisata

Souvenir shop

Coffe shop

Mini market

 4.5.4 Pengelompokkan Kegiatan

Agar setiap kegiatan berjalan secara efisien serta antara kegiatan satu dan

lainnya  dapat  saling  menunjang  maka  diperlukan  pengelompokkan

kegiatan.Pengelompokkan kegiatan tersebut  didasarkan pada sifat  kegiatan dan

waktu kegiatan.

1. Sifat kegiatan

Kegiatan Utama Sifat

 Merupakan  kegiatan  wisata  alam

pantai
Terbuka, aman

Kegiatan Penunjang Sifat

Kegiatan  penunjang  yaitu  yang

mendukung  kegiatan  pengunjung  di

kawasan pantai, seperti :

 Rumah makan

 Souvenir shop

 Coffe shop

 Minimarket

Terbuka, aman

Kegiatan Penunjang Sifat

Kegiatan administrasi sebagai tempat

berlangsungnya kegiatan pengelola di

kawasan  Pantai  Pasir  Putih  Teluk

Damai.

Aman, tenang dan formal

Kegiatan pelengkap Sifat

Parkir

Kebutuhan lain (ME,toilet)

Terbuka, aman dan tenang

Tertutup dan tenang

Tabel 4.7 : sifat kegiatan

Sumber : Analisa penulis
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Tabel 4.6 : aktifitas pelaku kegiatan di Pantai Teluk Damai

Sumber : Analisa Penulis



2. Waktu kegiatan

Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kecamatan Ampana Tete

merupakan suatu kawasan wisata alam yang memiliki waktu kegiatan.

Pertimbangan-pertimbangan  yang  perlu  untuk  diperhatikan  dalam

kondisi dan tuntutan kegiatan waktu sebagai berikut :

 Merupakan  kawasan  wisata  alam  dengan  memanfaatkan  pantai

sebagai daya tarik bagi pengunjung yang terbuka untuk umum.

 Kegiatan  pada  kawasan  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk  Damai

terdiri  dari  kegiatan  wisata  alam  pantai  dan  alam  bawah  laut,

biasanya kunjungan ke Pantai Pasir Putih Teluk Damai dari pukul

07.30 wita hingga pukul 18.00.

Dengan  demikian  harus  diperhatikan  penyelenggaraan  kegiatan  yang

mempunyai  waktu  yang berbeda agar  terjadi  hubungan antara  kegiatan

dalam kawasan wisata hingga tercipta proses yang baik, pemakaian yang

optimal  serta  memberikan  kemudahan  bagi  pengguna  yang  ada  di

dalamnya  dengan  semua  kegiatan  yang  ada.  Maka  dapat  disimpulkan

kegiatan yang ada ini berlangsung antara pukul 07.30 wita hingga pukul

18.00 wita.
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 BAB V 

ACUAN PERANCANGAN 

PENATAAN WISATA PANTAI PASIR PUTIH TELUK DAMAI 

DI KABUPATEN TOJO UNA – UNA 

 

 

5.1 Acuan Perancangan Makro 

5.1.1 Penentuan Lokasi dan Site 

 Dalam proyek tugas akhir ini, penulis hanya melakukan penataan wisata 

pantai yang sudah ada, dalam hal ini kawasan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk 

Damai di Kabupaten Tojo Una-Una. Oleh karena itu tidak perlu adanya penentuan 

lokasi yang baru karena lokasi yang ada sekarang sudah sesuai dengan peruntukan 

daerah wisata pantai dan RTRW Kabupaten Tojo Una-Una 2012-2031 dan juga 

sesuai dengan potensi alamnya namun hanya memerlukan perencanaan penataan 

fasilitas wisata dalam kawasan wisata pantai serta hanya memerlukan pengolahan 

tapak untuk mendapatkan analisa yang sesuai dengan kondisi site yang ada. 

 Hal ini mengingat  kondisi kawasan memiliki aksebilitas pencapaian 

karena jarak dari jl. Trans Sulawesi menuju tapak ± 900 m yang tersedia jaringan 

utilitas dan dari hasil survey yang dilakukan, diketahui hasil lahan adalah  

±12.486 m2. Dimana kondisi lahan cukup luas untuk  mendukung adanya 

penataan yang dapat menunjang aktifitas wisatawan di dalam area Wisata Pantai 

Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una-Una sebagai wisata rekreasi. 
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Gambar 5.1 : Lokasi Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di 

Kabupaten Tojo Una - Una 

Sumber : Goggle earth, 2019 

 Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai di Kabupaten Tojo Una -

Una terletak di Kecamatan Ampana Tete, tepatnya di Desa Tete B. Lokasi wisata 

pantai ini tidak terlalu jauh dari permukiman penduduk dan tidak terlalu jauh dari 

jalan utama sehingga akses masuk ke lokasi wisata masih mudah dicapai oleh 

kendaraan umum. 

5.1.2 Pengolahan Tapak 

1) Analisa Batasan-Batasan Tapak 

Sebelah Utara  :  Berbatasan dengan hutan lindung. 

Sebelah Timur  :  Berbatasan teluk tomini. 

Sebelah Barat  :  Berbatasan dengan lahan kosong. 

Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan lahan kosong dan jalan yang  

   menuju akses masuk ke area Wisata Pantai. 
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2) Analisa Sirkulasi Kendaraan 

Potensi     : Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai terletak tidak jauh 

dari jalan utama sehingga akses ke kawasan pantai ini masih 

dapat dijangkau dengan mudah oleh semua kendaraan 

pribadi maupun kendaraan umum. Letaknya yang agak ke 

dalam sehingga kegiatan kendaraan para pengunjung tidak 

mengganggu aktifitas kendaraan di jalan utama. 

Masalah   : Kondisi jalan dari jalan desa menuju ke  lokasi wisata 

belum teraspal sehingga mengakibatkan ketidaknyamanan 

kepada pengunjung. Selain itu sirkulasi masuk-keluar 

kendaraan tidak teratur dengan baik. 

Tanggapan : Untuk mengatasi masalah sirkulasi tersebut akan dilakukan 

pengaturan pembagian jalan masuk dan keluar untuk 

kendaraan sehingga sirkulasi kendaraan menjadi teratur. 

Selain itu juga dilakukan peningkatan kondisi jalan dari 

jalan tidak teraspal menjadi teraspal dengan lebar jalan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. 

3) Analisa Pejalan Kaki 

Potensi    : Area wisata pantai ini memiliki kondisi jalan yang belum 

beraspal, oleh karena itu memungkinkan untuk melakukan 

perencanaan yang sesuai dengan kriteria jalan yang baik 

dengan tetap mempertimbangkan pengunjung yang berjalan 

kaki menuju ke lokasi wisata pantai. 
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Masalah    : Belum adanya pedestrian menyebabkan tidak ada batasan 

antarajalur pejalan kaki dengan jalur kendaraan sehingga 

akan sangat berbahaya bagi pejalam kaki di dalam kawasan 

wisata pantai. Selain itu juga tidak ada tempat 

pemberhentian kendaraan umum. 

Tanggapan : Melakukan pemisahan antara jalur pejalan kaki dengan 

jalur pedestrian sehingga akan memudahkan dan tidak 

membahayakan bagi pejalan kaki. Selain itu juga 

mendesain tempat pemberhentian kendaraan umum yang 

tidakjauh dari lokasi kawasan wisata sehingga para 

wisatawan yang dating dengan kendaraan umum tidak akan 

berjalan terlalu jauh serta jalur pejalan kaki merapakan 

salah satu cara untuk menikmati wisata pantai. 

4) Analisa Landskep 

 
Gambar 5.2 : Situasi Kawasan 

Sumber : Analisa penulis, 2019 
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Penataan landskep berkaitan erat dengan pembentukan ruang luar atau 

ruang terbuka. Dasar pertimbangan : 

 Tata landskep sebagai visual kontrol dan nilai estetika. 

 Tata landskep sebagai penunjang fungsi tapak. 

 Karakteristik tapak.  

5) Analisa Orientasi Matahari 

 
Gambar 5.3 : Orientasi matahari 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

Potensi: Site sudah memiliki orientasi yang baik, sehingga 

menyebabkan seluruh bangunan dan seluruh kawasan 

wisata terkena sinar matahari. Sehingga dari segi 

pencahayaan pada pagi hari bisa memaksimalkan agar 

menghemat penggunaan cahaya buatan. 

Masalah  : Perlu adanya analisis untuk mengatasi cahaya matahari 

langsung yang masuk berlebihan ke dalam bangunan 

terlebih untuk cahaya matahari pada siang dan sore hari. 

Hal ini karena akan mempengaruhi pada kenyamanan 
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pengguna baik pengunjung maupun pengelola dalam 

kawasan pantai. 

Tanggapan : Untuk pencahayaan site diusahakan kontribusi dari 

pencahayaan alami agar menghemat penggunaan cahaya 

buatan. Bukaan yang menghadap ke terbit dan 

tenggelamnya matahari menimbulkan radiasi yang panas ke 

dalam bangunan, maka lebih baik bukaan diarahkan 

menghadap utara dan timur karena mendapat terang langit 

sepanjang hari. Untuk bangunan yang terkena cahaya 

matahari berlebihan akan diberikan vegetasi sebagai 

pelindung disekitarnya. 

6) Analisa Vegetasi 

Potensi    : Tata hijau kawasan ini cukup baik, hanya perlu sedikit 

tambahan dan dirawat. 

Masalah: Tidak ada masalah yang berarti tentang ruang terbuka dan  

   tata vegetasi, namun keindahan dari vegetasi belum terlihat. 

Masih banyak pohon yang belum tumbuh besar. 

Tanggapan : Vegetasi pada kawasan ini perlu dirawat serta ditata untuk 

meningkatkan estetika. 
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7) Analisa Orientasi Angin 

 
Gambar 5.4 :Orientasi angin 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

Lokasi tapak yang berada di kawasan pesisir pantai perlu 

penanganan serius karena hembusan angin sangat berpengaruh dalam 

sebuah perancangan.Hal ini bisa berakibat pada kenyamanan termal karena 

air laut mudah menyerap panas, sedang daratan lama menerima panas. 

Alternatif  :  -  Mengatur perletakkan massa bangunan  dengan adanya   

jarak untuk mengarahkan angin yang kencang sebagai 

perwujudan nilai menyebarkan sejarah. 

- Memberikan vegetasi dengan tatanan massa linear dengan 

susunan tatanan bermassa dari kecil sampai besar sebagai 

perwujudan sebuah peralihan menuju perkembangan sejarah  

yang berjalan berurutan. 

- Adanya  jarak antar bangunan sehingga membentuk sebuah 

open space yang bertujuan untuk perwujudan adanya 

dimensi waktu sejarah yang berbeda. 
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Solusi : Dari beberapa alternatif mengenai perletakan bangunan dapat 

diambil sebuah solusi antara lain : 

- Penataan vegetasi sebagai pengendalian angin dengan 

tatanan massa linear membentuk barier. 

- Mengatur penataan massa bangunan agar bisa 

mengarahkan angin dengan bentuk bangunan sebagai 

wujud sejarah yang menyebarkan. 

- Mengatur jarak bangunan sehingga menciptakan sebuah 

open space sebagai sarana memecah angin perwujudan 

nilai peralihan antar massa. 

8) Analisa Kebisingan 

 
Gambar 5.5 :Tingkat kebisingan 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

Masalah    : Lokasi pantai terletak di daerah yang tidak  ramai akan 

aktifitas dan terletak terpisah dari permukiman dan kegiatan 

lain sehingga tidak perlu adanya analisis kebisingan yang 

berlebihan. Namun sebagai pertimbangan perlu adanya 

antisipasi akan kebisingan yang diakibatkan oleh kegiatan 
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wisatawan dalam kawasan wisata terhadap bangunan-

bangunan yang membutuhkan privasi seperti bangunan 

pengelola, mushola, cottage dan bangunan lain dalam 

kawasan wisata yang membutuhkan ketenangan. 

Tanggapan : Pembuatan vegetasi sebagai penyaring kebisingan.  

9) Analisa View 

 
Gambar 5.6 :Tingkat kebisingan 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

Analisa view atau pandangan termasuk salah satu faktor penting 

dalam menentukan lokasi dan arah bangunan pada site. 

1. View dari site ke arah utara :  Kurang   baik,  karena   berbatasan  

dengan hutan lindung. 

2. View dari site ke arah timur :  Sangat   baik,   karena   berbatasan  

dengan teluk tomini. 

3. View dari site ke arah barat :  Kurang   baik,   karena   berbatasan  

dengan lahan kosong.  

4. View dari site ke arah selatan :  Kurang   baik,   karena   berbatasan  

dengan lahan kosong. 
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Mengingat objek yang akan dilakukan perencanaan penataan wisata 

pantai, maka view yang sangat baik adalah menghadap ke arah laut. Hal ini 

karena fungsi kawasan sebagai kawasan wisata alam yang menjadikan 

pemandangan pantai dan laut sebagai daya tarik para pengunjung. Untuk 

batas-batas site akan diberikan pembatas tembok guna keamanan dan 

kenyamanan dalam kawasan wisata pantai. 

10)   Analisa Pencapaian 

 
Gambar 5.7 :Orientasi Pencapaian 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

Pada bagian kawasan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai dapat dicapai 

dari arah selatan melalui Jl. Trans Sulawesi, sedangkan dari arah utara dapat 

ditempuh melalui jalur laut. 

5.2 Acuan Perancangan Mikro 

5.2.1 Kebutuhan Ruang  

 Kebutuhan ruang atau penentuan fasilitas mempertimbangkan karakteristik 

lokasi, tuntutan kebutuhan pengguna dan pengunjung lainnya.Hal ini untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan untuk berwisata di kawasan Wisata Pantai Pasir 

Putih Teluk Damai. 
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Table 5.1:  Kebutuhan ruang 

Kelompok Fasilitas Kebutuhan Ruang 
Sifat 

Ruang 

Fasilitas rekreasi 

 Promenade permonade  

 Playground 

 Plaza/ taman 

 Kolam renang 

 Dermaga 

 Lapangan voli pantai 

 Jogging path 

 Tempat duduk 

 Tempat jemur 

 Lapangan takraw 

 Gazebo 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Fasilitas gedung 

pengelola 

 Lobby 

 Resepsionis 

 Ruang tamu 

 Ruang manager 

 Ruang sekretaris 

 Ruang bendahara 

 Ruang bidang informasi 

 Ruang bidang perlengkapan 

 Ruang bidang administrasi & 

keuangan 

 Ruang bidang promosi & 

humas 

 Ruang biro perjalanan & 

wisata 

 Ruang bidang operasional 

 Ruang bidang keamanan 

 Ruang rapat 

 Pantry 

 Ruang arsip 

 mushola 

 Lavatory 

 Gudang 

Publik 

Publik 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Privat 

Servis 

Restoran / rumah 

makan 

 Ruang makan & minum 

 Kasir 

 Dapur 

Publik 

Publik 

Servis 
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 Ruang penyimpanan alat dan 

bahan makanan 

Privat 

 

Fasilitas penunjang 

(coffe shop) 

 Ruang makan & minum 

 Kasir 

 Dapur 

 Ruang penyimpanan alat dan 

bahan makanan 

Publik 

Publik 

Servis 

Privat 

 

Fasilitas penunjang 

(mini market) 

 Ruang makan dan minum 

 Kasir 

 Ruang market 

 Gudang 

 Ruang manager & staf 

Publik 

Publik 

Publik 

Servis 

Privat 

Fasilitas 

Snorkeling/Diving 

 Ruang informasi 

 Tempat penyimpanan alat 

 Ruang administrasi 

 Gudang 

 Lavatory 

Publik 

Service 

Publik 

Servis 

Servis 

Fasilitas penunjang 

lainnya 

 Panggung pertunjukan 

 Ruang audiens/penonton 

 Ruang serbaguna 

 Souvenir shop 

 Ruang pamer/hall 

 Ruang persiapan 

 Ruang staff 

 Lavatory 

 Cottage 

 Klinik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Publik 

Privat 

Publik 

Publik 

Privat 

Publik 

Fasilitas servis 

 ATM centre 

 Loket 

 Mushola 

 Lavatory 

 Ruang ganti 

 Ruang bilas 

 Ruang pompa air 

 Ruang genset 

 Ruang mesin 

 Ruang listrik 

 Ruang bahan bakar 

 Pos satpam 

Publik 

Privat 

Privat 

Publik 

Publik 

Publik 

Servis 

Servis 

Servis 

Servis 

Servis 

Servis 
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 Janitor 

 Gudang 

 Parkir 

Servis 

Servis 

Publik 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

 

 

 

 

5.2.2 Pola Sirkulasi dan Pola Hubungan Ruang 

1) Pola Sirkulasi 

 

Gambar 5.8 :Pola Sirkulasi Pengunjung 

Sumber : Analisa penulis, 2019 
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Gambar 5.9 :Pola Sirkulasi Pengelola 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

 
Gambar 5.10 :Pola Sirkulasi Pelayanan Umum 

Sumber : Analisa penulis, 2019 
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Gambar 5.10 :Pola Sirkulasi Pelaku Usaha 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

 

 

 

Gambar 5.11 :Pola Sirkulasi Service 

Sumber : Analisa penulis, 2019 
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2) Pola Hubungan Ruang 

 

Gambar 5.12 :Pola Hubungan Ruang Rekreasi 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

 
Gambar 5.13 :Pola Hubungan Ruang Pengelola 

Sumber : Analisa penulis, 2019 
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Gambar 5.14 :Pola Hubungan Ruang Cottage 

Sumber : Analisa penulis, 2019 
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Gambar 5.15 :Pola Hubungan Ruang Penunjang 

Sumber : Analisa penulis, 2019 
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Gambar 5.16 :Pola Hubungan Ruang Service 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

 

5.2.3 Besaran Ruang 

Table 5.2:  Besaran ruang fasilitas rekreasi 

No 
Kebutuhan 

Ruang 

Kapasitas 

(orang) 
Standar Sumber Deskripsi 

Luas 

(m2) 

1 
Promenade 

permonade 
- 

 

Lebar 3 meter 

disekeliling 

pantai ± 750 m 

(walking path) 

 

 

As 

 

 

750m x 

3m = 

2.250m2 

2.250 

 

  75 org 

 

@ 4 org. 

buah tempat 

duduk. 

0,6/org, flow 

gerak 50%. 

 

 

NAD 
 

 

 

 

 

76 
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2 

 

 

 

 

 

 

Play ground 

 

 

 

 

 

 

12 org 

 

Luncuran 4.6 x 

13,7 = 

63,02/unit (4 

anak), 

Ayunan 5,2 x 

9,5 = 49,4/unit 

(4 anak), 

Jungkat-

jungkit 6,1 x 

6,1 = 

37,21/unit (4 

anak), 

Palang 

horizontal 2,44 

x 7,6 = 

18,54/unit (4 

anak),  

putaran 6,7 x 

3,14 = 

21,04/unit (6 

anak), plaza = 

0,8m2 /org 

 

 

 

 

 

 

 

NAD 

 

3 Plaza/taman 75 org 0,8m2/org NAD 

0,8 x 75 = 

60m2 x 2 

= 120m2 

120  

4 Dermaga 
@  unit 

300 org 
1,2m2/org NAD 

300 x 1,2    

= 360m2 
360 

5 Gazebo 

@6org, 

kap. 120 

org 

0,6m2/org; 

flow gerak 

50% 

NAD 

120 : 6 = 

20 buah. 

0,6 x 6 = 

3,6 : 50% 

= 1,8m. 

Luas: 3,6 

+ 1,8 = 

5,4~6m,6 

x 20  = 

120m2 

120 



 

128 

 

6 Amphiteater 150 org 1,5m2/org NAD 

150 x 1,5 

= 225m2 + 

stage 

25m2 

250 

7 
Tempat 

Duduk 

@4 org 

Kap. 60 

org 

0,6m2/org; 

flow gerak 

50% 

NAD 

60 : 4 = 15 

buah. 

0,6 x 4 = 

2,4 : 50% 

= 1,2m. 

Luas: 2,4 

+ 1,2 = 3,6 

~ 4m,  

4 x 15  = 

60m2 

60 

8 
Tempat 

Jemur 
30 unit 0,8m x 2m/unit AS 

30m x 

0,8m x 2m 

= 48m2 

48 

9 

Kolam 

renang 

(dewasa) 

 

50 org 

1,2 – 

2,0m2/org; 

flow gerak 

100% 

NAD 

2,0 x 50 = 

100 + 

100% = 

200m2 

 

 

320 

Kolam 

renang 

(anak) 

 

 

50 org 

1,2 – 

2,0m2/org; 

flow gerak 

100% 

 

1,2 x 50 = 

60 + 100% 

= 120m2 

 

 

 

 

 

10 

 

Lapangan 

voli pantai 

 

- 

13m x 28m 

(luas lapangan) 

  

NAD 

13m x 

28m = 364 

m2 

 

 

 

546 

 50% / luas 

lapangan ( area 

penonton) 

50% x 364 

= 182m2  

Total luas ruang 4.737 

Total luas ruang + Sirkulasi 30% 6.158 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

Table 5.3:  Besaran ruang fasilitas gedung pengelola 
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No 
Kebutuhan 

Ruang 
Kapasitas  Standar Sumber Deskripsi 

Luas 

(m2) 

1 Lobby 100 org 1,2m2/org TSS 
100 x 1,2 

= 120m2 120 

2 resepsionis 4 org 2,25m2/org NAD 
4 x 2,25 

=9m2 9 

3 
Ruang 

manager 
1 org 

Standar 

diruang kantor 

tertutup 15m2 

NAD 
1 x 15 = 

15m2 15 

4 
Ruang 

sekretaris 
3 org 2,5m2/org NAD 

3 x 2,5 = 

7,5m2 8 

5 
Ruang 

bendahara 
3 org 2,5m2/org NAD 

3 x 2,5 = 

7,5m2 8 

6 Ruang tamu 10 org 2,05m2/org NAD 
10 x 2,05 

= 20,5m2 21 

7 

Ruang 

bidang 

perlengkapa

n 

5 org 2,5m2/org NAD 
5 x 2,5 = 

12,5m2 13 

8 

Ruang 

bidang 

administrasi 

10 org 2,5m2/org NAD 
10 x 2,5 = 

25m2 25 

9 
Ruang 

bidang 

keuangan 

10 org 2,5m2/org NAD 
10 x 2,5 = 

25m2 25 

10 

Ruang 

bidang 

promosi & 

humas 

10 org 2,5m2/org NAD 
10 x 2,5 = 

25m2 25 

11 

Ruang 

bidang 

operasional 

& 

pengolahan

umum 

10 org 2,5m2/org NAD 
10 x 2,5 = 

25m2 25 

12 

Ruang 

bidang 

keamanan 

5 org 2,5m2/org NAD 
5 x 2,5 = 

12,5m2 13 



 

130 

 

13 
Ruang biro 

perjalanan 

& wisata 

10 org 2,5m2/org NAD 
10 x 2,5 = 

25m2 25 

14  Ruang rapat 50 org 1,2m2/org TSS 
50 x 1,2 = 

60m2 60 

15 Ruang arsip 1 unit 16m2/unit NAD 
1 x 16 = 

16m2 16 

16 Musholla 15 org 1,2m2/org NAD 
15 x 1,2 = 

18m2 
18 

17 Gudang 1 unit 16m2/unit NAD 
1 x 16 = 

16m2 16 

18 Pantry 2 unit 16m2/unit NAD 
2 x 16 = 

32m2 32 

19 Lavatory 

Wanita: 

2 bh 

closed, 

2 bh 

wastafel 

 

Pria: 

2 bh 

closed, 

2 bh 

urinior 

2 bh 

wastafel 

 

2.25m2/org 

 

1,5m2/org 

 

 

 

2.25m2/org 

 

2,05m2/org 

 

1,5m2/org 

NAD 

 

2 x 2,25 = 

4,5m2 

2 x 1,5 = 

3m2 

 
 

 

2 x 2,25 = 

4,5m2 

2 x 2,05 = 

4,1m2 

2 x 1,5 = 

3m2 

 

20 

Total luasan ruang 494 

Total luasan ruang + sirkulasi 30% 643 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

Table 5.4:  Besaran ruang fasilitas penunjang 

No 
Kebutuhan 

Ruang 
Kapasitas  Standar Sumber Deskripsi 

Luas 

(m2) 

 

 

Restoran: 

 

 

 

Counter 

service = 18 

sqft adalah 

 

 

Counter 

service = 

1,62 x 10 

221 



 

131 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Area 

restoran 

 

100 org 

10 pelayan 

1,62m2/plyn 

Table service = 

16 sqft adalah 

1,44m2/org 

Kitchen type < 

200 = 7sqft 

adalah 

0,63m2/plyn 

Serving service 

area = 5 sqft 

adalah 

0,45m2/plyn 

 

TSS 

= 16,2 

~17m2 

Table 

service = 

1,44 x 100 

= 144m2 

Kitchen 

type < 200 

= 0,63 x 

10 = 6,3 ~ 

7m2 

Serving 

service 

0,45 x 10 

= 4,5 ~ 

5m2. Jadi, 

luasnya 

173m2 

 Kasir 1 unit 3,5m2/unit NAD 
1 x 3,5 = 

4m2 

 Dapur 10 org 1,2m2/org NAD 
10 x 1,2 = 

12m2 

 

Ruang 

penyimpana

n bahan 

1 unit 
0,3 x luas 

dapur 
HPD 

0,3 x 12 = 

3,6 ~ 4m2 

 

Ruang 

manager & 

staff 

1 ruang 

manager 

Ruang kantor 

tertutup 15m2 

NAD 

1 x  15 = 

15m2 

5 staff 2,5m2/org 

5 x 2,5 = 

12,5 ~ 

13m2 

 

 

 

 

 

 

 

Coffe shop: 

 

Kasir 

 

 

1 unit 

 

 

3,5m2/unit 

 

 

NAD 

 

 

1 x 3,5 = 

3,5 ~ 4m2 

 

 

 

 

68 

 

 

Rg. Makan 

& minum 
25 org 1,2m2/org NAD 

25 x 1,2 = 

30m2 

Dapur 5 org 1,2m2/org NAD 5 x 1,2 = 
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6m2  

 Rg.manager 

& staff 

1 ruang 

manager 

Ruang kantor 

tertutup 15m2 
NAD 

 

1 x  15 = 

15m2 

 5 staff 
 

2,5m2/org 

5 x 2,5 = 

12,5 ~ 

13m2 

 

Mini 

market: 

 

Ruang 

informasi 

 

 

 

 

1 unit 

 

 

 

 

4m2/unit 

 

 

 

 

NAD 

 

 

 

 

1 x 4 = 

4m2 

 

 

52 

Kasir 1 unit 3,5m2/unit NAD 
1 x 3,5 = 

3,5 ~ 4m2 

Gudang 1 unit 16m2/unit NAD 
1 x 16 = 

16m2 

Rg. 

Manager & 

staff 

1 ruang 

manager 

Ruang kantor 

tertutup 15m2 

 

NAD 

1 x  15 = 

15m2 

 5 staff 2,5m2/org  

5 x 2,5 = 

12,5 ~ 

13m2 

 

Ruang 

Serbaguna: 

Ruang 

audiens 

 

75 org 

 

1,2m2/org 

 

NAD 

 

75 x 1,2 = 

90m2 

266 

Ruang 

Informasi 
4 org 0,87m2/org TSS 

4 x 0,87 = 

3,48 ~ 4m2 

Ruang 

pamer/hall 
65 org 

0.6m/org; 

flowgerak50% 
NAD 

0,6 x 65 = 

39m2, 

flow gerak 

39 x 50% 

= 19,5m2. 

Jadi, 39 + 

19,5 = 

58,5 ~ 

59m2 
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Ruang 

persiapan 
10 org 2,05m2/org NAD 

10 x 2,05 

= 20,5 ~ 

21m2 

Ruang staff 5 org 2,5m2/org NAD 

5 x 2,5 = 

12,5 ~ 

13m2 

Panggung 

pertunjukan 
1 unit 

Lebar 4mx 

panjang 8m 
AS 

1 x 4 x 8 = 

32m2 

Gudang 1 unit 16m2/unit NAD 
1 x 16 = 

16m2 

 

 

Lavatory 

 

 

 

 

 

 

 

Wanita: 

1 bh 

closed, 

1 bh 

wastafel 

 

 

 

2.25m2/org 

 

1,5m2/org 

 

 

NAD 

 

 

1 x 2,25 = 

2,25m2 

1 x 1,5 = 

1,5m2 

 

 

 

1 x 2,25 = 

2,25m2 

1 x 2,05 = 

2,05m2 

1 x 1,5 = 

1,5m2 

Pria: 

1 bh 

closed, 

1 bh 

urinior 

1 bh 

wastafel 

 

2.25m2/org 

 

2,05m2/org 

 

1,5m2/org 

 Snorkeling/

Diving: 

Ruang 

informasi 

 

 

 

1 unit 

 

 

4m2/unit 

 

 

NAD 

 

 

1 x 4 = 

4m2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat 

penyimpana

n alat 

 

1 unit 

 

16m2/unit 

 

SR 

 

1 x 16 = 

16m2 

Ruang 

administrasi 5 org 2,5m2/org NAD 

5 x 2,5 = 

12,5 ~ 

13m2 

Gudang 1 unit 
16m2/unit NAD 

1 x 16 = 

16m2 
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Lavatory 

Wanita: 

1 bh 

closed, 

1 bh 

wastafel 

 

 

 

2.25m2/org 

 

1,5m2/org 

 

 

 

NAD 

 

 

1 x 2,25 = 

2,25m2 

1 x 1,5 = 

1,5m2. 

Jadi, 2,25 

+ 1,5 = 

3,75 ~ 4m2 

 

1 x 2,25 = 

2,25m2 

1 x 2,05 = 

2,05m2 

1 x 1,5 = 

1,5m2. 

Jadi, 2,25 

+ 2,05 + 

1,5 = 5,8 

~ 6m2 

59 

Pria: 

1 bh 

closed, 

1 bh 

urinior 

1 bh 

wastafel 

 

2.25m2/org 

 

2,05m2/org 

 

1,5m2/org 

 Souvenir 

shop 
6 unit 22,5m2/unit NAD 

6 x 22,5 

= 135m2 135 

 Klinik : 

Rg. 

Pendaftaran

/rg.tunggu 

Rg. 

Konsultasi 

Rg. 

Administras

i 

Rg. Obat 

Rg. 

Tindakan 

Km/wc 

 

1 unit 

 

1 unit 

 

1 org 

 

1 unit 

 

1 org 

 

1 org 

 

6m2/unit 

 

6m2/unit 

 

2,5m2/org 

 

9m2/unit 

 

6m2/unit 

 

2,25m2/org 

NAD 

 

1 x 6 = 

6m2 

1 x 6 = 

6m2 

1 x 2,5 = 

2,5m2 

1 x 9 = 

9m2 

1 x 6 = 

6m2 

1 x 2,25 

= 2,25m2 

32 

 

Fasilittas 

Cottage : 

Lobby 

 

 

1 buah 

 

 

1,6m x 

80m/buah 

 

 

NAD 

 

 

1,6m x 

80m = 

128m2 

205 
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Front Office 1 buah 
0.7m x 

80m/buah 
NAD 

0,7m x 

80m = 

56m2 

Pos Jaga 
@2 org, 

2 unit 

1,2 – 

2.0m2/org; 

flow gerak 

50% 

NAD 

2 x 2 = 

4m x 

50% = 

2m. 

Jadi, (4m 

+ 2m) 2 

= 12m2 

R. Konsesi 4 unit 2,25m2/unit NAD 
2,25 x 4 

= 9m2 

Cottage: 

(Type 

small) 

15 unit 

Teras 

 

 

 

 

 

5 org 

 

 

 

 

 

1,5m2/org 

 

 

 

NAD 

 

 

 

 

 

5 x 1,5 = 

7,5m2 

435 

Ruang 

santai 
6 org 2,25m2/org 

6 x 2,25 = 

13,5m2  

Ruang tidur 
3 org 

(1unit) 
2,05m2/org 

3 x 2,05 = 

6,15m2 

Km/wc 

 

1 org 

 

 

 

 

2,25m2/org 

 

 

 

 

1 x 2,25 = 

2,25m2 

Luas 

perunit = 

29,4 ~ 

29m2 = 29 

x 15 = 

435m2 

 
Cottage: 

(Type 

large) 

10 unit 

 

Teras 

 

 

 

 

 

 

6 org 

 

 

 

 

 

 

1,5m2/org 

 

 

NAD 

 

 

 

 

 

6 x 1,5 = 

9m2 

476 
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Ruang 

santai 
10 org 2,25m2/org 

10 x 2,25 

= 22,5m2 

Pantry 1 unit 16m2/unit 
1 x 16 = 

16m2 

Ruang tidur 
3 org 

(2unit) 

2,05m2/org 

 

3 x 2,05 = 

6,15m2(2) 

= 12,3m2 

 

Km/wc 

 

1 org 

 

 

 

2,25m2/org 

 

 

1 x 2,25 = 

2,25m2 

Luas 

perunit = 

46,05 ~ 

46m2 = 46 

x 10 = 

460m2 

Total luasan ruang 1.945 

Total luasan ruang + sirkulasi 30% 2.529 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

 

Table 5.5:  Besara ruang fasilitas service 

No 
Kebutuhan 

Ruang 
Kapasitas  Standar Sumber Deskripsi 

Luas 

(m2) 

1 Atm centre 

4 unit 

standart 

dan 1 unit 

khusus 

difabel 

Standart 

2,25m2/unit 

dan difabel 

3,24m2/unit 

CDA 

Standart: 4 

x 2,25 = 

9m2 dan 

difabel: 1 

x 3,24 = 

3,24m2.. 

jadi, 9 + 

3,24 = 

12,24 ~ 

13m2 

13 

2 Loket 3 x 2 org 
0,6m2/org; 

flow gerak 
NAD 

3 x 2 x 0,6 

= 3,6 x 
8 
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100% 100% = 

7,2 ~ 8m2 

3 Musholla 100 org 1,2m2/org NAD 
100 x 1,2 

= 120m2 120 

4 Lavatory 

Wanita 4 

unit 
1 unit (4 org) = 

10,8m2 NAD 

Wanita: 4 

x 10,8 = 

43,2m2 

76 

Pria 3 unit 

Pria: 3 x 

10,8 = 

32,4m2 

5 Ruang ganti 

20 unit ( 

10 unit 

pria dan 

10 unit 

wanita) 

 

3m2/unit 

 

TSS 

 

20 x 3 = 

60m2 

 

60 

6 Ruang bilas 

20 unit ( 

10 unit 

pria dan 

10 unit 

wanita) 

3m2/unit CDA 

 

20 x 3 = 

60m2 

60 

7 
Ruang 

listrik 
1 unit 25m2/unit HPD 

1 x 25 = 

25m2 25 

8 
Ruang 

pompa air 
1 unit 25m2/unit HPD 

1 x 25 = 

25m2 25 

9 
Ruang 

genset 
1 unit 64m2/unit TSS 

1 x 64 = 

64m2 64 

10 
Ruang 

bahan bakar 
1 unit 25m2/unit HPD 

1 x 25 = 

25m2 25 

11 Pos satpam 
2 unit 

 (@ 2 org) 

1,2-2,0m2/org; 

flow gerak 

50% 

NAD 

2 x 2,0 = 

4, 4 x 50% 

= 2, jadi 

luasnya 6 

x 2 = 

12m2 

12 

12 Janitor 1 unit 20m2/unit TSS 
1 x 20 = 

20m2 20 

13 Gudang 1 unit 30m2/unit TSS 
1 x 30 = 

30m2 30 
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14 

Parkir: 

 

Pengelola 

( 71 0rg) 

 

 

 

51 motor 

 

20 mobil 

 

2m2/motor 

 

12,5m2/mobil 

 

NAD 

 

 

51 x 2 = 

102m2 

20 x 12,5 

= 250m2 

352 

15 pengunjung 

 

500 motor 

 

50 mobil 

 

5 bus 

 

 

2m2/motor 

 

12,5m2/mobil 

 

35m2/bus 

 

NAD 

 

 

500 x 2 = 

1.000m2 

50 x 12,5 

= 625m2 

5 x 35 = 

175m2 

1.800 

Total luasan ruang 2.412 

Total luasan ruang + sirkulasi 30% 3.136 

Sumber : Analisa penulis, 2019 

Tabel 5.6 : Rekapitulasi besaran ruang dalam Penataan Wisata Pantai 

Pasir Putih Teluk Damai 

No Jenis Fasilitas Luasan Lahan 

(M2) 

1 Fasilitas Rekreasi 6.158 

2 Fasilitas Gedung Pengelola 643 

3 Fasilitas Penunjang 2.529 

4 Fasilitas servis 3.136 

Total 12.486 

 

Keterangan : 

NAD :   Neufert, Ernts, Architect Data 

TSS :   Time Saver Standart For Building Type 
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HPD :   Hotel Planning Design 

CDA :Construction  and Design Manual Accessible Architecture 

SR :   Studi Ruang 

AS :  Asumsi 

Dengan perbandingan40/60 yaitu KDB (Koefisien Dasar Bangunan) 40% 

dan KDH (Koefisien Daerah Hijau) 60% dan  luas lahan 12.486m2. 

Dimana : 

KDB : 40% x 12.486m2 = 4.994,4m2 

KDH : 60% x 12.486m2 = 7.491,6m2 

5.3 Acuan Bentuk dan Penampilan Bangunan 

 Pendekatan bentuk bertujuan untuk menentukan bentuk dasar massa yang 

tepat digunakan pada kawasan yang direncanakan dengan mempertimbangkan 

hal-hal seperti: 

 Fleksibel bentuk 

 Kemudahan pelaksanaan 

 Tanggap terhadap kondisi tapak ( iklim, makro, mikro, bentuk dan sirkulasi 

tapak) 

   Tabel 5.7 : Alternatif bentuk dasar massa 

Bentuk massa Fleksibilitas Efisiensi Estetika Karakter 

 Pengembangan 

pola   tata   ruang 

mudah 

Aktivitas      

bebas, 

tidakterikat 

Bentuk    

tidak kaku 

Formal/net

ral 
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 Pengembangan 

pola  ada,  

namun 

kurangluwes 

Aktivitas        

agak terikat 

Bentukkak

u 

Semi      

formal/Di

namis 

 
Pengembangan 

polasulit 

Aktivitas      

kurang bebas 

Bentuk    

tidak kaku 

Non       

formal/Fe

minism 

   Sumber : Analisa Penulis, 2019 

 Bentuk dasar massa yang digunakan adalah bentuk dasar kotak, ini 

dikarenakan menyesuaikan dengan kondisi kawasan wisata pantai serta 

fleksibel penataan daripada bentuk dasar tersebut  diharapkan mampu dapat 

memberikan efisien yang maksimal sekaligus daya tarik yang optimal. 

5.3.1 Tata Massa Bangunan  

 Pengaturan tata massa dalam Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk 

Damai, terdiri dari beberapa massa bangunan. Pengaturan tata massa dalam 

suatu site bangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, yaitu: 

a) Faktor-faktor dari luar : 

 Orientasi angin dan matahari. 

 Sirkulasi dalam site. 

b) Faktor-faktor dari dalam :   

 Zoning yang terjadi akibat faktor lingkungan. 

 Zoning akibat hubungan ruang. 

Karena fungsinya sebagai wadah pelayanan rekreasi maka penataan massa 

harus mencerminkan kesan yang tidak membosankan sehingga diperlukan suasana 
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yang rekreaktif. Kesan demikian dapat dicapai melalui penyelarasan unsur-unsur 

fisik yang ada seperti penataan bangunan dan penataan landskep. 

1) Dasar pertimbangan : 

 Hubungan aktifitas dan fungsi kegiatan. 

 Pola sirkulasi yang diterapkan. 

 Pola pencapaian yang diterapkan. 

 Kondisi tapak, penyerapan panas dan pendinginan dalam bangunan. 

2) Kriteria : 

 Antar massa bangunan memiliki keterkaitan dan ikatan yang sesuai dengan 

aktifitas dan fungsinya. 

 Pencapaian antar massa sebisa diusahakan mudah. 

 Suasana yang diciptakan. 

 Didasarkan fungsi dan tujuan. 

 Pola sirkulasi yang dapat mengakomodasi seluruh kegiatan dalam kawasan 

dan tata massa yang tanggap terhadap kondisi tapak dan lingkungan. 

 Keterbukaan dan saling berkesinambungan. 

Penyelarasan unsur-unsur fisik dan tatanan massa hendaknya mencerminkan 

reaktif agar kesannya terbuka, karena merupakan fasilitas rekreasi, kesan tersebut 

dapat diungkapkan melalui : 

a) Pengolahan pantai. 

b) Penataan pola baangunan. 

c) Penataan landskep. 

Adapun alternatif dari tata massa, yaitu : 
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1. Terpusat 

Merupakan suatu pola tata massa yang 

memungkinkan adanya ruang pemersatuan  antar massa 

bangunan. 

2. Linear 

Merupakan suatu urutan tata massa dari suatu 

urutan mulai dari ruang luar yang berulang, bersifat 

fleksibel terhadap kondisi tapak. 

3. Radial 

Merupakan perpaduan dari organisasi terpusat dan 

linear  yang berkembang membentuk jari-jari. 

4. Cluster 

Merupakan penggabungan dari ruang yang 

berlainan bentuk tetapi tetap berhubungan satu 

dengan yang lain berdasarkan penempatannya. 

5. Organic 

Merupakan konfigurasi massa dan ruang yang dibentuk 

secara tidak beraturan . 

 

Tata massa yang diterapkan di dalam Penataan Wisata Pantai Pasir Putih 

Teluk Damai yaitu pola Organic. Dengan penerapan pola tata ini memungkinkan 

pengelolaan tapak yang fleksibel sehingga lebih efektif dan efisien. Selain pola 

tata massa bangunan dalam penataan wisata pantai, hal lain yang harus 

diperhatikan adalah penzoningan. Penzoningan dimaksud agar dapat 
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mengelompokkan beberapa bagian kegiatan dadalam suatu zona tertentu 

didasarkan atas sifat dan karakter masing-masing kegiatan sehingga tidak saling 

mengganggu. Lingkungan disekitar site antara lain penempatan pola sirkulasi, 

area kegiatan publik, semi publik, kegiatan privat dan lain-lain. 

5.3.2 Bentuk dan penampilan Bangunan 

Bertujuan agar mendapatkan bentuk dan penampilan bangunan yang dapat 

menarik perhatian serta tidak terlihat membosankan juga sesuai dengan fungsi 

bangunan dan pendekatan konsep arsitektur yang diterapkan. 

Ada beberapa aspek dalam penataan kawasan wisata pantai pasir putih 

teluk damai yang dapat memberi kesan tampilan arsitektur pada setiap bangunan 

maupun kawasannya, antara lain sebagai berikut: 

1. Beberapa fasilitas pendukung dan kegiatan yang ada di kawasan wisata 

pantai pasir putih teluk damai. 

2. Suasana dan karakter lingkungan disekitar kawasan. 

3. Kondisi pengujung dan sasaran. 

Secara umum bentuk dan tampilan pada bangunan wisata pantai pasir 

putih teluk damai, sebagai berikut: 

1. Bangunan memiliki tampilan yang sesuai dengan konsep. 

2. Konsep kawasan bisa mempresentasikan kegiatan apa yang ada 

didalamnya. 

3. Bangunan dengan tampilan yang memiliki estetika dan visual yang 

indah. 
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Tampilan bangunan pada setiap bangunan dalam Wisata Pantai Pasir Putih 

Teluk Damai lebih mempertimbangkan pada : 

1. Menampilkan fungsi bangunan sebagai fasilitas kawasan wisata 

pantai. 

2. Menampilkan unsur-unsur dari arsitektur tepi air. 

3. Memperhatikan keberlanjutan bangunan dan area pantai tersebut.  

4. Bentuk dan fungsi harus menyatu. 

Adapun kriterianya sebagai berikut : 

1. Bentuk dan penampilan dapat mewakili karakter. 

2. Bentuk dan penampilan sesuai dengan kaidah-kaidah arsitektur. 

3. Bentuk dan penampilan yang tanggap terhadap lingkungan sekitar. 
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5.3.3 Konsep Tata Ruang Luar 

Sistem sirkulasi di luar bangunan adalah sirkulasi di luar tapak, yaitu 

kondisi keadaan di luar tapak yang dapat mempengaruhi pencapaian ke dalam 

tapak bangunan dan perencanaan sistem sirkulasi di dalam bangunan 

5.3.3.1    Jenis - Jenis Sirkulasi 

 Logi Tofani (2011) dalam laporan tugas akhirnya, menyebtkan pada 

dasarnya sirkulasi dapat dibagi menjadi tiga berdasarkan fungsinya yaitu sirkulasi 

kendaraan, sirkulasi manusia dan sirkulasi barang. 

5.3.3.2   Sirkulasi Kendaraan 

 Untuk  jalur  distribusi  kendaraan  ke  sarana - sarana  rekreasi  di  dalam 

kawasanyang direncanakan menggunakan pola linear dan cluster, hal ini 

menyesuaikan dengan kondisi tapak. Untuk menghindari kebosanan akibat pola 

linear yang monoton maka digunakan ritme pada pemakaian vegetasi di sepanjang 

jalur kendaraan dan ditempatkan plaza di setiap perpindahan simpul-simpul jalan. 

Aditya Hari (2008) mengungkapkan bahwa secara hirarki sirkulasi kendaraan 

dapat dibagi menjadi dua jalur yakni jalur distribusi, jalur untuk gerak 
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perpindahan lokasi dan jalur akses, jalur yang melayani hubungan jalan dengan 

pintu bangunan. 

Pada kawasan yang dirancang jenis parkir yang digunakan adalah parkir 

sudut (angle parking) dan parkir tegak lurus (perpendicular parking) tergantung 

dari kondisi dan luasan tapak yang akan digunakan untuk tempat parkir itu sendiri. 

Adapun sistem parkir kendaraan yang digunakan adalah sistem kantong parkir 

tegak lurus (perpendicularparking). 

a. Terjaminnya keamanan dan kenyamananbagipejalankaki. 

b. Terjadi   pemisahan   antara   pejalan kaki dan kendaraan. 

c. Kemudahan pencapaian menuju ruang kegiatan.  

d. Pada area parking diberikan pepohonan untuk mengurangi area parkir 

terlalu panas dan gersang. 

e. Selain itu pohon berfungsi untuk menambah keindahan tempat parkir 

agar tidak teralu monoton. 

f. Pemberian lampu sebagai penerangan area parkir di waktu malam, Jarak 

antara lampu parkir minimal setiap 10 m. 

g. Perkerasan parkir menggunakan aspal hot mi x. 

h. Sirkulasi kendaraan menuju bangunan dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

sirkulasi kendaraan untuk pengelola dan staf karyawan telah disediakan 

parkir khusus. Selain parkir mobil juga disediakan parkir untuk motor 

dan sepeda. 
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5.3.3.3   Sirkulasi Manusia. 

Dapat berupa pedestrian atau mall yang membentuk hubungan erat dengan 

aktivitas kegiatan di dalam tapak. Adapun hal yang perlu diperhatikan antara lain 

lebar jalan, pola lantai, kejelasan orientasi, lampu jalan dan fasilitas penyebrang. 

1) Sistem sirkulasi  pejalan kaki yang digunakan dalam perencanaan  

kawasan  ini adalah sistem linear dengan menghubungkan seluruh pintu 

masuk dengan penerapan penyimpangan atau percabangan dari jalur 

lurus dengan mempertimbangkan bentuk kawasan yang memanjang dan 

jarak lelah berjalan. 

2) Pemberian  Pedestrian  di  sekeliling  kawasan  pada  area  yang  

berbatasan  langsung dengan air (pantai&sungai) direncanakan menjadi 

penghubung antar zona kegiatan sekaligus wadah bagi pengunjung 

untuk berwisata mengelilingi kawasan (dengan berjalan kaki)   sambil   

menikmati   pemandangan   laut.   Untuk   mencegah   kemonotonan   

pada promenade   digunakan   ritme   pada   promenade   dengan   

menerapkan   simpul/plaza promenade di setiap perpindahan zone 

kegiatan dalam kawasan. 

Hari (2009) mengungkapkan bahwa pergerakan manusia akan 

mempengaruhi sistem sirkulasi dalam tapak, sirkulasi manusia dapat berupa 

pendestrian atau plaza yang membentuk hubungan erat dengan aktivitas 

kegiatan di dalam tapak. Hal yang perlu diperhatikan antara lain lebar jalan, 

pola lantai, kejelasan orientasi , lampu jalan, dan fasilitas penyeberangan.  

Menurut Tofani (2011) selain itu ada beberapa ciri dari sirkulasi  manusia 
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yaitu kelonggaran dan  flaxsibel  dalam bergerak, berkecepatan rendah, dan 

sesuai  dengan skala manusia. 

5.3.3.4   Sirkulasi Barang. 

Rahmah (2010) berpendapat sirkulasi barang umumnya disatukan atau 

menumpang  pada sistem sirkulasi lainnya. Namun, pada perancangan tapak 

dengan fungsi tertentu sistem sirkulasi  menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan. 

a) Terpisah dari sirkulasi manusia. 

b) Mudah dicapai. 

c) Tidak mengganggu sirkulasi di luar tapak. 

d) Tersedia untuk kenderaan bongkar muat. 

Sistem sirkulasi memiliki dua tujuan, diantaranya yakni (Tofani, 2011 ; 

Yadnya, 2012) : 

1) Mempunyai maksud tertentu dan beriorentasi ke tempat tujuan, lebih 

bersifat langsung. Pemakai mengharapkan bahwa perjalanan dalam sistem 

ini akan lebih singkat dan cepat dengan jarak seminimal mungkin. 

2) Bersifat rekreasi dengan waktu tidak menjadi batasan. Kenyamanan dan 

kenikmatan lebih diutamakan. 

Ada beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan dalam merancangan 

suatu sistem sirkulasi pada bangunan yaitu (Tofani, 2011) : 

 Aspek-aspek estetis yang dapat menimbulkan aspek emosional. 

 Perencanaan yang lebih baik pada tingkat keamanannya. 



 

150 

 

 Kesan estetis pertama yang diperoleh pada daerah sirkulasi banyak 

berpengaruh terhadap bangunan secara keseluruhan. 

 Penyampaian kedalam menyebabkan penerimaan bangunan secara 

keseluruhan akan menarik, menyenangkan dan mengejutkan. 

 Pola sirkulasi yang tidak efisien, tidak hanya mempertimbangkan 

ukuran, ruang, skala monumental, terbuka dan indah secara visual. 

Tetapi, pola sirkulasi harus jelas tanpa penambahan tanda-tanda 

pengarah orang berjalan. 

 Peyampaian kedalam hal yang luas dan menarik dengan melalui 

sebuah pintu yang tinggi kemudian kedalam koridor selasar yang 

bagus akan mengakibatkan nilai bangunan secara keseluruhan menjadi 

menarik, menyenangkan dan mengejutkan. 

5.3.3.5   Pola Sirkulasi 

Pola sirkulasi dapat dibagi menjadi 3, yakni sebagai berikut (Sofyan, 2010 

; Tofani, 2011) : 

1. Linier 

Jalan yang lurus dapat menjadi unsure pengorganisir utama deretan ruang. 

Jalan dapat berbentuk lengkung atau berbelok arah, memotong jalan yang 

lain, bercabang-cabang atau membentuk putaran (loop). Ciri-ciri pola 

sirkulasi linear, antara lain : 

- Sirkulasi pergerakan padat bila panjang jalan tak terbatas dan 

hubungan aktifitas kurang efisien. 
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- Gerakan hanya dua arah dan memiliki arah yang jelas. 

- Cocok untuk sirkulasi terbatas. 

- Perkembangan pembangunan sepanjang jalan. 

- Mengarahkan sirkulasi pada titik pusat. 

2. Radial 

Konfigurasi radial memiliki jalan-jalan lurus yang berkembang dari sebuah 

pusat bersama.ciri-ciri dari pola sirkulasi radial adalah sebagai berikut : 

- Orientasi jelas. Masalah yang ditimbulkan merupakan masalah yang 

sulit ditanggulangi. 

- Kurang mengindahkan kondisi alam. 

- Sulit dikombinasikan dengan pola yang lain. 

- Menghasilkan bentuk yang ganjil. 

- Menunjang keberadaan monument penting. 

- Pergerakan resmi. 

- Mengarahkan sirkulasi titik pusat. 

3. Pola Grid 

Konfigurasi grid terdiri dari dua pasang jalan sejajar yang saling berpotongan 

pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau kawasan ruang 

segi empat. Ciri-ciri pola sirkulasi grid yaitu : 

- Memungkinkan gerakan bebas dalam banyak arah sehingga hubungan 

aktifitas kompak dan efisien. 

- Menata grid berdasarkan sistem hirarki jalan. 

- Penataan bangunan disisi jalan dengan karakter yang berbeda. 
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- Kesan monoton ditanggulangi. 

- Masalah kurang mengindahkan kondisi alam sulit ditanggulangi. 

- Masalah kemacetan pada titik simpul ditanggulangi dengan mengatur 

sirkulasi searah. 

- Akibar dimensi yang sama pada grid secara visual akan menciptakan 

kesan monoton. 

- Kurang mengindahkan kondisi alam seperti tofografi keistimewaan 

tapak. 

- Semakin jauh dari simpul jalan pergerakan semakin baik, namun pada 

titik simpulnya dapat menimbulkan kemacetan akibat banyak arah 

sirkulasi yang ditampung pada titik simpul tersebut. 

- Kepadatan gerakan atau sirkulasi lebih mungkin dihindari. 

- tapak yang luas sering membingungkan karena sulit berorientasi. 

5.3.3.6 Elemen-elemen yang Digunakan dalam Penataan Tata Ruang 

1) Elemen Lembut (Soft Material) 

a) Vegetasi 

Fungsi vegetasi sebagai berikut : 

 Sebagai komponen pembentuk ruang. 

 Untuk mengontrol pandangan terhadap ruang luar dan terhadap hal-hal 

yang tidak menyenangkan. 

 Sebagai pembatas fisik misalnya untuk mengarahkan pergerakan maupun 

sebagai penghalang gerakan manusia atau hewan. 

 Mengendalikan iklim untuk kenyamanan manusia. 
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 Sebagai penghasil baying-bayang keteduhan. 

 Sebagai aksentuasi. 

 Sebagai keindahan lingkungan. 

Perletakkan vegetasa atau tata hijau yang benar dan seimbang akan 

mempengaruhi kondisi daripada kawasan atau area yang menaunginya. Baik dari 

segi kondisi iklim, efek visualnya serta jenis peruntukkan area itu sendiri akan 

difungsikan untuk apa, seperti untuk pendestrian, area sirkulasi kendaraan, open 

space, dan sebagainya. Dalam table berikut ini dijelaskan karakter 

tanaman/vegetasi sesuai dengan area habitatnya. 

Tabel 5.8 : Karakter vegetasi/tanaman sesuai habitatnya 

No. Area/Lokasi Fungsi Karakteristik 
Contoh 

Tanaman 

1 

Pada area 

kegiatan 

rekreasi 

 Peneduh 

 Visual kontrol 

 Pembatas fisik 

 Pengendalian 

iklim 

 Skala 

 Rimbun 

 Tidak 

merusak 

konstruksi 

 Warna 

menarik 

 Perawatan 

mudah 

 Flanboyan 

 Angsana 

 ketapang 

2 

Sepanjang 

daerah sirkulasi 

kendaraan 

 Pengarah 

 Peneduh 

 Visual kontrol 

 Elemen statis 

 Rimbun 

 Tinggi 

 Tidak 

merusak 

konstruksi 

 Kontinyu dan 

tidak monoton 

 Akasia 

 Tanjung 

 Cemara 

 Palm 

 Pinus 

 

 

3 

Sepanjang 

daerah sirkulasi 

pedestrian 

 Pengarah 

 Peneduh 

 Visual kontrol 

 Pembatas fisik 

 Tidak terlalu 

tinggi 

 Warna 

menarik 

 Berfungsi 

sebagai pagar 

dan atap 

 Bambu 

halus 

 Tanjung 

 Kenari 

 Cemara 

susun 

4 Open space  Peneduh  Tinggi  Palm 
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 Keterlingkung

an (Endosure) 

 Pembentuk 

vista 

 Cukup rapat 

 menarik 

 Bunga sapu 

tangan 

 Rerumputan 

seperti 

rumput 

gajah dan 

manila 

 Jenis 

tanaman 

perdu 

Sumber : Rustam Hakim, 2003 

 

 

 Perletakan tanaman pada tapak dilakukan dengan mempertimbangkan 

fungsi tapak itu sendiri kemudian karakter dari tanaman yang akan digunakan 

dalam tapak tersebut. Berikut ini jenis-jenis tanaman yang dapat ditanam di 

daerah pantai. 

          Tabel 5.9: Jenis tanaman yang dapat ditanam di pantai 

No. Nama Tanaman Nama Latin 

1 Lenggundi Vitex trifolia var simplicifolia 

2 Mengkuang pandanus odoratissimus 

3 Cemara laut Casuarinas equisetifolia  

4 Ketapang Terminalia cattapa 

5 Bintangor laut Colophyllum inophyllum 

6 Angsana Pterocarpus indicus 

7 Tembusu padang Fragarea fragans 

8 Pong – pong Carbera odollam 

9 Waru laut Hibiscus tiliaceus 

10 Mempari Pongamia pinnata 

11 Gelam Maleleuca cajuputi 

12 Keben Baringtonia asiatica 

13 Menasi Planchonella obovata 

14 Kelat jambu laut Eugenia grandis 

15 Dungun Heritiera littoralis 

16 Ambong – ambong Scaevola taccada 

          Sumber : Rustam Hakim, 2003 

 

b) Air 
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Air merupakan sebuah symbol kesegaran. Air dapat memberikan daya 

tarik melalui suara, gerakan dan efek kesejukan. Sehingga air selalu menjadi 

bagian dari kehidupan begitu pula dalam merancang sebuah taman, ruang 

publik, mall atau plaza. 

Kegunaan air sebagai eleman landskep, antara lain : 

a) Komsumsi. Dalam hal ini sumber air suplay dan kemudahan pemakaian 

perlu diperhatikan dalam perencanaan. 

b) Irigasi. Pengaliran air diperlukan dalam pemeliharaan lingkungan dari 

kerusakan. 

c) Mempengaruhi suhu. Air dapat berfungsi untuk menurunkan suhu 

lingkungan. 

d) Kontrol suara. Suara yang dihasilkan oleh gerakan air dapat mengurangi 

gangguan suara yang tersembunyi di area sekitar. 

e) Sebagai elemen visual. Seperti kolam, sungai, danau dan sebagainya. 

Bentuk-bentuk visual air sebagai berikut : 

1) Pool/flat (genangan air), sebuah kolam yang dapat dibuat dari berbagai 

macam wadah. Sumber air bisa berasal dari pipa air, pipa air hujan, fancet 

atau tetesan lempengan batu. 

2) Fountain/air mancur, /ifountain /bisa berbentuk pedestal, cascades,  jet 

dan basan serta wall fountain. 

3) Cascade/air mengalir, cascade berupa air yang jatuh tertiup angin, 

bergerak dan menghasilkan suara bagaikan musik. 
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Dalam Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai ini akan digunakan 

tipe pool dan fountain karena lebih sesuai untuk area taman di area yang akan 

di tata. 

5.4 Elemen Keras (Hard Material) 

a) Perkerasan  

Dalam perancangan tata ruang luar, perkerasan merupakan bagian dari 

material yang dipergunakan dalam penyelesaian desain landskepnya terutama 

pada tempat-tempat yang mempunyai intensitas kegiatan tinggi, antara lain pada 

jalan setapak, jalan masuk kendaraan, tempat parkir, area bermain, public space, 

pedestrian dan area tempat duduk. 

Berbagai bahan material yang dapat dimanfaatkan untuk perkerasan lantai 

antara lain kerikil, batu lempeng, semen, aspal, beton, batu, koral, ubin keramik 

dan batu bata atau paving block. Penggunaan perkerasan juga perlu 

memperhatikan pola (pattern) yang dirancang. Pola-pola yang dimaksud antara 

lain pola grid, pola kotak, pola sisik ikan, pola bulat, pola kombinasi dan lain 

sebagainya. 

Tabel 5.10 :Kriteria dan bahan dalam penggunaan perkerasan 

Penggunaan Perkerasan Kriteria Bahan 

Plaza 

 Pola menarik 

 Tidak tergenang 

 Tidak licin 

 Mudah dalam 

perawatan 

Paving block 

Jalan kendaraan 

 Permukaan halus rata, 

tidak bergelombang 

 Mudah dalam 

perawatan dan 

perbaikan 

 Tahan hinggga sampai 

10 tahun jika dirawat 

Jalan exsisting masih 

berupa lapen. Jalan 

pengembangan akan 

menggunakan aspal 
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dengan baik 

Jalur pedestrian 

 Tidak licin 

 Pola tegak lurus arah 

jalan untuk 

memberikan kesan 

lebar 

Paving block 

Parkir 

 Tidak membahayakan 

dan tidak licin 

 Perbaikan dan 

perawatan mudah 

 Kemiringan 0-2% 

 Tidak memantulkan 

cahaya 

Aspal 

Promenades 
 Aman 

 Tekstur kasar 

 Pola menarik 

Paving block 

Jalan diatas air 

 Tahan lama 

 Aman 

 Bahan tidak licin dan 

memantulkan cahaya 

 

Kayu dan baja anti karat 

Sumber : Rustam Hakim, 2003 

 

Kelebihan menggunakan paving block adalah dapat menyerap air dan 

mudah diperbaiki apabila terjadi kerusakan.Selain itu sekarang ini terdapat 

berbagai variasi pola/pattern bahan paving block sehingga mudah dalam 

pemilihannya. Oleh karena itu dalam Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk 

Damai material yang digunakan untuk pembuatan, pedestrian, open space yaitu 

menggunakan paving block. 

b) Furniture landscape 

1) Papan informasi. Papan informasi berfungsi sebagai petunjuk dan pemberi 

keterangan tentang area tempat di dalam kawasan wisata. Papan informasi 

yang direncanakan menggunakan material kayu yang tahan air yang berisi 

petunjuk/informasi tentang letak fasilitas wisata yang ada. 
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2) Tempat duduk. Menurut Departemen Pekerjaan Umum pada perencanaan 

jalur/area pedestrian yang aksesibel, tempat isterahat/tempat duduk harus ada 

maksimal setiap 9 meter. Pada kawasan yang direncanakan, tempat duduk 

direncanakan menggunakan bahan kayu yang tahan air. 

3) Play ground. Playground merupakan area bermain bagi anak-anak. Pada area 

ini disediakan macam-macam permainan. Untuk menjaga keamanan dalam 

beraktifitas bagi anak-aak, maka macam-macam permainan yang 

direncanakan dibuat dengan material yang aman bagi anak-anak seperti 

plastic, fiber glass, dan kayu. 

4) Kolam/pond. Merupakan bentuk penegasan sebuah kawasan rekreasi 

perairan. Berfungsi sebagai aksentuasi dan penyejuk di ruang terbuka (open 

space). 

5) Penerangan luar (outdoor lighting). Kawasan wisata pantai yang 

direncanakan tidak hanya dapat dimanfaatkan pada siang hari akan tetapi juga 

di malam hari. Penerangan ini diutamakan di tempat-tempat terbuka yang 

digunakan untuk beraktifitas seperti area parkir, plaza, jalur kendaraan serta 

jalur pergerakan manusia (pedestrian) dan promenades. Penerangan luar ini 

direncanakan menggunakan lampu. Bahan material yang digunakan 

direncanakan dari besi atau beton. 

6) Sclupture.Sculpture merupakan penanda kawasan (landmark) dari luar. 
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5.5 Konsep Sistem Struktur dan Material 

5.5.1 Sistem Struktur 

Sistem struktur adalah rangkaian dari komponen konstruksi yang saling 

sinergi/terkait secara bersama-sama antara satu dengan yang lain untuk menahan 

beban. 

Dalam pemilihan penggunaan sistem struktur bangunan perlu 

diperhitungkan beban yang terjadi pada bangunan yang akan dibangun yaitu : 

1) Bentuk dan fungsi bangunan. 

2) Beban dari konstruksi itu sendiri. 

3) Beban mausia dan perabot. 

4) Nilai estetika dan kekuatan. 

5) Faktor-faktor alam yang mempengaruhi seperti beban angin, air hujan dan 

lain-lain. 

Selain pertimbangan faktor beban, faktor alam lainnya sangat berpengaruh 

pada ketahanan struktur bangunan itu sendiri seperti faktor gempa, air dan 

daya dukung tanah. 

 Faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan/perencanaan 

sistem struktur pada Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai adalah : 

a) Jenis dan bentuk struktur didasarkan bentuk dan fungsi bangunan. 

b) Kondisi site/tapak terutama menyangkut fungsi dan daya dukung tanah. 

c) Dari segi arsitektur mampu mewujudkan ungkapan dasar dan ekspresi 

bentuk terhadap nilai estetika bangunan. 
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d) Memenuhi pertimbangan teknis menyangkut pemakaian bahan dan 

material teknis pelaksanaannya. 

Adapun bagian dari sistem struktur suatu bangunan terdiri dari : 

1. Sub Struktur 

Komponen ini merupakan bagian dasar bangunan yang menjadi pedoman 

terhadap beban diatasnya.Komponen ini selain berfungsi sebagai penahan 

beban bangunan yang ada diatasnya juga merupakan penyalur beban dari 

keseluruhan beban disalurkan langsung ke dalam tanah yaitu pondasi dan 

sloof. 

a. Kriteria : mendukung karakter dan fungsi bangunan tahan terhadap kondisi 

alam ekonomis mudah pelaksanaannya. 

b. Alternatif :  

1. Pondasi umpak dan jalur : pondasi ini digunakan untuk bangunan 

berlantai tunggal dengan beban konstruksi super struktur ringan. 

2. Pondasi poor plat : jenis pondasi ini digunakan untuk berlantai tunggal 

dengan beban konstruksi super struktur berat, mengingat kondisi tanah 

dekat perairan dan kemungkinan tanah berpasir. 

3. Pondasi tiang panjang : jenis pondasi ini digunakan untuk bangunan 

dengan jumlah lantai banyak  ( lebih dari 2 lantai kurang dari 4 lantai, 

digunakan di tanah berpasir). 

4. Retaining wall : digunakan sebagai penahan tanah longsor pada area 

berkontur atau penahan tanah pasir akibat abrasi gelombang laut. 
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Berdasarkan kondisi site/tapak terhadap kontur dan daya dukung tanah 

pada area wisata pantai, maka jenis pondasi yang akan digunakan pada 

setiap bangunan adalah pondasi garis/jalur dan pondasi tapak (poor plat). 

 

 

2. Super Struktur 

Komponen ini merupakan bagian vertikal struktur  utama seperti dinding, 

kolom, balok, plat, dsb. 

a. Kriteria : 

- Mendukung karakter dan fungsi bangunan. 

- Tahan terhadap kondisi alam. 

- Ekonomis. 

- Mudah pelaksanaannya. 

b. Alternatif : 

- Struktur rangka dengan dinding sebagai sekat. 

- Struktur dengan dinding pemikul (bearing wall). 

- Struktur rangka ruang (space frame). 

Pondasi Umpak 
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Komponen super struktur terdiri dari : 

1) Kolom 

Kolom berfungsi sebagai pemikul beban vertikal dan horizontal 

melalui kolom, seperti beban yang dihasilkan oleh gerak manusia dan 

perabot, beban lantai dan balok.Adapun kolom yang digunakan adalah : 

- Kolom struktur (utama) sebagai pemikul beban. 

- Kolom praktis, sebagai pengikat dinding. 

2) Lantai 

Fungsi lantai adalah : 

- Pemikul beban diatasnya, seperti gerak/aktifitas manusia dan perabot. 

- Sebagai penutup dasar pondasi, sloof dan balok lantai  serta juga 

sebagai pengikat struktur pada balok lantai. 

- Merupakan komponen struktur penunjang nilai estetika ruang 

didasarkan bentuk dan fungsi ruang dalam hal ini bahan yang 

digunakan yaitu papan pada bangunan panggung. 

3) Dinding 

Fungsi dinding adalah : 

- Penutup bidang bangunan. 

- Pelindung panas matahari, angin dan debu serta bahaya lainnya. 

- Sebagai elemen akustik (peredam suara). 

- Sebagai komponen estetika  bangunan. 

Pemilihan jenis dinding didasaarkan arah bentuk fungsi ruang pada 

setiap bangunan, terdiri atas dua yaitu : 
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a. Dinding permanen 

Yaitu dinding yang konstruksinya tidak diubah-ubah, biasanya digunakan 

sebagai pembatas ruang dalam dengan ruang luar. 

b. Dinding partisi 

Yaitu dinding yang konstruksinya dapat diubah-ubah, biasanya digunakan 

sebagai pembatas ruang dalam bangunan, bahan yang digunakan seperti 

kayu, tripleks dan lain-lain.Akan tetapi ada sebagaian bangunan yang 

dinding luarnya menggunakan material alam seperti anyaman bambu dan 

material dari olahan kayu. 

4) Balok 

Jenis balok yang digunakan terdiri atas : 

- Balok utama 

Yaitu balok yang berfungsi untuk mengikat balok-balok agar 

berdiri stabil juga sebagai pendistribusian beban horizontal juga 

merupakan komponen konstruksi lain. 

- Balok anak 

Yaitu balok yang berfungsi untuk memperkecil bentangan balok 

induk terhadap lantai dan sebagai penopang beban langsung dari 

lantai. 

- Ring balk 

Yaitu balok yang berada dibawah konstruksi atap dan berfungsi 

untuk mengikat kolom dan pendistribusian beban atap ke kolom. 
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5) Tangga 

Pada penataan dan pengembangan kawasan wisata pantai, 

perencanaan bangunan dimungkinkan menggunakan tangga, 

merupakan konstruksi dari komponen super struktur.Konstruksi 

tangga selain digunakan pada bangunan berlantai juga digunakan pada 

lantai dasar/pondasi yang memiliki ketinggian tertinggi. 

 

 

3. Upper Struktur 

Komponen ini merupakan bagian dari sistem struktur yang terletak pada 

bagian atas super struktur yang berfungsi sebagai penutup bangunan dan 

menyalurkan beban-beban yang ada seperti beban angin, beban air hujan dan 

bebannya sendiri . 

a. Kriteria  

- Mendukung karakter dan fungsi bangunan. 

- Mendukung penampilan bangunan yang diterapkan dalam kawasan. 

Rangka kayu & Bambu 
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- Keselarasan dengan lingkungan. 

- Ekonomis. 

b. Alternatif : 

- Rangka kayu 

- Rangka baja 

Adapun dari alternatif dan pertimbangan yang ada, struktur atap 

yang digunakan pada bangunan dalam kawasan ini adalah sistem 

rangka.Hal ini sesuai untuk bangunan dalam kawasan yang direncanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

5.5.2 Material Bangunan 

 Material/bahan yang digunakan pada bangunan yang ada di kawasan 

pantai didasarkan pada pertimbangan : 

1. Pertimbangan : 

- Mudah dalam pelaksanaan dan pemeliharaan. 

- Memiliki nilai estetika bagi penampilan bangunan. 

- Kemampuan mengekspresikan fungsi yang dikehendaki. 

Rangka kuda-kuda kayu 
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- Keawetan dalam artian kemampuan untuk mengeliminir pengaruh 

cuaca/alam dalam kawasan (panas, dingin, kelembaban dan korosi). 

- Mudah diperoleh dan relative murah. 

2. Alternatif 

a. Batu bata atau batako : Batu bata atau batako digunakan sebagai dinding 

penutup untuk sebagian besar banguna yang ada dalam kawasan, sengan 

bahan penutup/finishing antara lain : 

 Cat baik polos maupun bermotif. 

 Wall tile, baik dari bahan keramik dan batu alam. 

 Wallpaper 

b. Partisi : Adalah dinding penyekat non konstruktif. Dinding ini biasanya 

dipakai sebagai penyekat unit ruang dalam satu unit bangunan, misalnya 

pada ruang-ruang kantor pengelola. 

c. Batu alam : Batu alam biasanya terdiri dari granit dan marmer. Material ini 

biasanya digunakan sebagai finishing penutup permukaan baik dinding 

maupun lantai. 

d. Kaca : Digunakan pada ruangan yang memerlukan bukaan, baik sebagai 

bukaan untuk sinar matahari untuk penerangan maupun bukaan untuk 

mengekspose keindahan lingkungan sekitar. 

e. Kayu : Digunakan sebagai material yang banyak digunakan pada 

konstruksi atap, dinding kusen dan daun pintu, pagar dan railing teras serta 

konstruksi dermaga. 
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f. Beton : Beton banyak digunakan sebagai material struktur dan konstruksi 

bangunan, selain itu juga digunakan sebagai : 

 Dak lantai pada panggung terbuka (open stage) 

 Rabat beton (pavingan) pada pedestrian. 

g. Metal : Digunakan sebagai penutup atap pada unit bangunan tertentu pada 

kawasan. 

5.6 Persyaratan Ruang 

5.6.1 Sistem Pencahayaan 

Untuk pencahayaan dilakukan gabungan dari pencahayaan alami dan 

buatan dimana diolah ke dalam nilai-nilai Arsitektur Humanis, dalam arti 

mempunyai kesejukan penglihatan, kenikmatan dan kepuasan. Berdasarkan hal 

tersebut dalam pencahayaan yang memungkinkan digunakan adalah :  

1. Pencahayaan Alami Karena sinar langsung matahari membawa serta panas, 

maka cahaya yang dimanfaatkan untuk pencahayaan ruangan adalah cahaya 

bola langit. Sinar langsung matahari hanya diperkenankan masuk kedalam 

ruangan untuk keperluan tertentu atau bila hendak dicapai efek tertentu. Oleh 

karena itu perlu diingat dua hal penting yaitu: 

a. Pembayangan untuk menjaga agar sinar langsung matahari tidak masuk 

kedalam ruangan melalui bukaan. Teknik pembayangan antara lain dengan 

memakai tritisan atau tirai. 

b. Pengaturan letak dan dimensi bukaan untuk mengatur agar cahaya bola 

langit dapat dimanfaatkan dengan baik. 
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c. Pemilihan warna dan tekstur permukaan dalam ruangan dan luar untuk 

memperoleh pemantulan yang baik (agar pemerataan cahaya efisien) tanpa 

menyilaukan mata.( Satwiko, 2004) 

2. Pencahayaan buatan (artificial light) adalah segala bentuk cahaya 

yang bersumber dari alat yang diciptakan oleh manusia, seperti : lampu 

pijar, lilin, atau obor. Menghitung kebutuhan suatu ruang akan 

pencahayaan buatan dihitung didasarkan pada luas ruang, luminan 

(intensitas cahaya) serta iluminan (lux , arus cahaya yang datang pada satu 

bidang). Diperlukan pedoman standar lux  suatu ruang serta lumen setiap 

jenis pencahayaan buatan untuk menentukan jumlah titik lampu. 

5.6.2 Sistem Penghawaan 

Yang dimaksud dari penghawaan adalah suatu usaha pembaharuan udara 

dalam ruang melalui penghawaan buatan maupun penghawaan alami dengan 

pengaturan sebaik-baiknya dengan harapan untuk mencapai tujuan kesehatan dan 

kenyamanan dalam ruang. Jumlah udara segar yang dimaksudkan berguna untuk 

menurunkan kandungan uap air di dalam udara, menghilangkan bau keringat, gas 

karbon dioksida. Jumlah atau kapasitas udara segar tersebut tergantung dari 

aktivitas, setiap tambahan jumlah civitas, maka udara yang dimasukkan akan lebih 

besar (Suptandar, 1982:150). 

Penghawaan juga terbagi menjadi 2, yaitu alami dan buatan, penghawaan 

alami dapat memanfaatkan penataan tanaman. Sedangkan penghawaan buatan 

dapat bersumber dari kipas atau AC. 
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1. Penghawaan Alami 

Penghawaan alami pada perencanaan ini mengandalkan sistem ventilasi 

silang dengan memasukkan udara segar dengan periode penggantian udara yang 

sesuai dan dengan memenuhi persyaratan kebutuhan udara segar perorang yaitu 

30 CFM (Cubic Feet Minutes). 

Ventilasi alami (natural ventilation) adalah proses untuk menyediakan dan 

mengganti udara dalam ruang tanpa menggunakan sistem mekanik. Ventilasi 

alami disebut juga penghawaan alami. 

a. Ventilasi alami  dapat berupa: 

- Bukaan permanen,  

- Jendela  

- Pintu atau sarana lain yang dapat dibuka  

b. Strategi Ventilasi  

Ventilasi silang membutuhkan bukaan celah lebih dari satu sisi 

dalam bangunan gedung. Selanjutnya, angin akan menghasilkan tekanan-

tekanan berbeda di antara celah-celah tersebut dan mengangkat aliran 

udara yang kuat melalui ruang internal.  

 

2. Penghawaan Buatan  

Penghawaan buatan disediakan pada ruang-ruang tertentu dengan sistem Split 

Air Conditioning terutama pada ruang-ruang yang menuntut pengkondisian udara 

yang stabil seperti pada ruang kantor,ruang internet,aula dan lain-lain. 

Adapun beberapa jenis AC menurut peletakkannya: 
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- Mounted type: ditanam didalam dinding atau didalam plafon. 

- Ceiling type : ditanam di atas atau dipasang di langit-langit. 

- Custom floor type : diletakkan di atas lantai tanpa ada pemasangan khusus. 

- Wall mounted type : ditanam didalam dinding. 

- Jenis AC sentral yaitu jenis AC yang memiliki pengontrolan dan 

pengendalian yang dilakukan dari satu tempat saja. (Suptandar, 1982) 

5.6.3 Sistem Akustik 

Akustik merupakan unsur penunjang dalam sebuah desain, karena akustik 

memberi pengaruh luas dan dapat menimbulkan efek psikis dan emosional bagi 

orang yang mendengarnya. Pengendalian akustik yang baik membutuhkan 

penggunaan bahan dengan tingkat penyerapan yang tinggi seperti pada lapisan 

permukaan lantai, dinding, plafon, luas ruang, fungsi ruang, isi ruang, bahan tirai, 

tempat duduk dengan lapisan lunak, karpet, udara di dalam ruang dan pengaruh 

lingkungan sekitarnya, akustik yang perlu diperhatikan dalam sebuah ruang untuk 

mampu meredam bunyi bising yang ditimbulkan dengan persyaratan tingkat 

kebisingan 60 dB. (Akustik Ling, 198:33). 

Prosedur perancangan akustik ruangan sebagai berikut: 

a. Mengenali fungsi utama ruangan 

b. Mengenali lingkungan sekitar ruangan 

c. Merancang detail (Satwiko, 2004) 

5.7 Sistem Jaringan Utilitas 

5.7.1 Sistem Plumbing 

Dasar Pertimbangan : 
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a. Kemudahan dalam penyediaan distribusi air 

b. Kondisi hidrologis tapak kawasan 

c. Ekonomis 

Alternatif dalam pengadaanair bersih dalam kawasan adalah dengan 

menggunakan sumur dalam (deep wheel) dengan memanfaatkan sumber air 

bersih dari dalam tanah di dalam kawasan yang direncanakan. 

Sedang air yang bersumber dari PDAM digunakan sebagai sumber air 

bersih (air minum) dan sumber alternatif  apabila terjadi kerusakan atau 

perbaikan pompa air tanah. Kondisi kawasan yang luasdan memanjang serta 

terbagi dalam  beberapa zona  wisata/rekreasi dan kapasitas pelayanan air   yang  

berbeda-beda maka ditentukan untuk membuat beberapa sumur  dalam yang 

diletakkan pada masing-masing zona kawasan yang terpisah cukup jauh dan 

kapasitas kebutuhan air yang banyak. 

 

Sistem Jaringan Air Kotor dan Drainase 

Dasar Pertimbangan : 

a. Memelihara sumber air dalam tanah 

b. Menghindari visual yang kurang baik 

Gambar5.17 : Jaringan Air Bersih 

Sumber :Hasil Analisis Penulis 
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c. Jenis-jenis air buangan kotor adalah : 

- Air Hujan : Yaitu air kotor yang dihasilkan ketika hujan datang. Air hujan 

yang berada pada tapak sebagian dibiarkan meresap ke tanah untuk 

menjaga kandungan air tanah dalam kawasan agar tidak berkurang, selain 

itu ada yang dialirkan melalui saluran drainase dan kemudian dialirkan ke 

laut. 

 

- Air kotor dari dapur :biasanya mengandung lemak sehingga perlu 

dialirkan menuju bak penangkap lemak terlebih dahulu,baru kemudian  

dialirkan kesumur peresapan baru setelah itu dialirkan ke laut. 

 

- Air bekas Kamar Mandi/WC yaitu : Air bekas dari fasilitas yang 

menghasilkannya dialirkan menuju sumur-sumur peresapan kemudian 

secara alami meresap ke dalam tanah. 

Gambar 5.19: Skema Jaringan air kotor dari dapur 

Sumber :Hasil Analisis Penulis 

Gambar : 5.18: Skema Jaringan Air Hujan 

Sumber :Hasil Analisis Penulis 
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Dari segi pemanfaatannya dapat dibedakan atas dua macam yaitu : 

1) Air kotor yang dapat dimanfaatkan kembali 

Air kotor yang dapat dimanfaatkan kembali dengan melalui proses 

penyulingan dimaksudkan menetralkan zat-zat kimia yang dikandung serta 

untuk membunuh kuman yang terdapat didalam air dan sebagainya. Seperti 

air hujan, air yang berasal dari kamar mandi, toilet, tempat cuci, dapur, sistem 

jaringannya adalah sumber air ditampung pada bak penampungan khusus 

didistribusikan pada bak penyulingan untuk diproses selanjutnya disalurkan 

melalui water tank melaluibantuan mesin pompa air (water pump) yang 

kemudian disalurkan ke unit-unit yang membutuhkan pemanfaatannya pada 

pemeliharaan unsur landskep terutama pada tanaman. 

2) Air kotor yang tidak dapat dimanfaatkan kembali 

Air kotor yang tidak dapat dimanfaatkan kembali adalah air yang berasal dari 

wc berupa air tinja. Sistem penyaringannya adalah sumber air didistribusikan 

langsung ke bak pembuangan kemudian diserapkan langsung ke tanah 

melalui bak peresapan didalam tanah. 

 

Gambar 5.20: Skema Jaringan air bekas kamar mandi 

Sumber :Hasil Analisis Penulis 
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5.7.2 Sistem Pembuangan Sampah 

 Yang dimaksud dalam hal ini adalah sampah organik dan sampah non 

organik. Sistem jaringannya adalah dengan penempatan tempat-tempat sampah 

disetiap unit kegiatan pengunjung maupun pengelola, kemudian didistribusikan ke 

tempat pembuangan sementara melalui cleaning service  selanjutnya 

didistribusikan ke tempat pembuangan akhir yang diangkut oleh truk sampah. 

 

 

Gambar 5.21 : Skema sistem pembuangan sampah 

Sumber : Analisa penulis 

 

 

5.7.3 Sistem Jaringan Listrik 

 Sistem jaringan listrik berasal menggunakan sumber daya listrik yang 

utama dari PLN dan generator sebagai sumber cadangan untuk keadaan darurat. 

 

 

Gambar : 5.12: Skema Jaringan Listrik 

Sumber :Hasil Analisis Penulis 
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5.7.4 Sistem Jaringan Komunikasi 

Sistem jaringan komunikasi dibagi menjadi dua kelompok yaitu : 

1) Komunikasi antar unit kegiatan. 

2) Komunikasi didalam kegiatan pada bangunan. 

Pendekatan pada penentuan sistem komunikasi meliputi : 

 Keleluasan dan kemudahan bagi pelaku dan pengelola yang menggunakan 

alat komunikasi. 

 Pemisahan yang  jelas antara komunikasi pengelola dan jaringan 

komunikasi pelaku aktifitas. 

 Kebutuhan fasilitas komunikasi yang menyangkut jenis peralatan yang 

digunakan 

5.7.5 Sistem Keamanan 

Sistem keamanan Wisata Pantai  menggunakan sekuriti sebagai penjaga 

keamanan sekaligus memantau kegiatan yang terjadi di seluruh kawasan dan juga 

menggunakan cctv (Closed Circuit Television) pada tempat-tempat yang rawan 

kriminal.  

 

 

 

 

Gambar : 5.23: Securiti 

Sumber :Hasil Analisis Penulis 
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5.7.6 Sistem Bahaya Kebakaran 

 Pengamanan terhadap bahaya kebakaran adalah nyala api yang tidak 

terkendali, sehingga dapat mengancam keselamatan manusia dan harta benda. 

Pengamanan bertujuan untuk menyelamatkan bangunan dan isinya. Awal 

kebakaran pada bangunan dapat diketahui dengan penggunaan sistem deteksi awal 

yang secara otomatis mengaktifkan alarm seketika bila terjadi kebakaran yaitu 

antara lain : 

1) Alat deteksi asap (smoke detector) mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap 

asap di ruang tempat alat itu dipasang. Detektor asap yang bekerja 40o – 50o 

diterapkan pada ruangan yang bebas dari pengaruh asap , bila suhu mencapai 

60o – 70o, detektor   yang digunakan adalah detektor panas. 

2) Alat deteksi nyala api (flame detector) dapat mendeteksi adanya nyala api 

yang tidak terkendali dengan cara menangkap sinar ultra violet yang 

dipancarkan nyala api tersebut. Diterapkan pada ruang yang rawan pengaruh 

api. 

3) Alat deteksi panas (heat detector) dapat membedakan adanya bahaya 

kebakaran dengan cara membedakan kenaikan temperatur (panas) yang 

terjadi di ruangan. Diterapkan pada ruangan yang rawan pada kenaikan suhu 

misalnya ruang genset dan ruang mesin. 

4) Sprinkler bekerja dengan jarak jangkauan 10 – 25 meter, jarak penempatan 6 

– 9 meter. 

5) hydrant portable ditempatkan pada area parkir dan taman didalam kawasan. 
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Akibat dari bekerjanya alat-alat deteksi asap, deteksi nyala api maupun 

deteksi panas tersebut, suatu sinyal listrik dikirimkan ke panel kontrol alarm 

bahaya, sebagai input data yang akan diolah lebih lanjut. Panel kontrol alarm 

berbahaya, merupakan unit kontrol yang akan mengadakan pengolahan, seleksi 

dan evaluasi data. Hasil berupa output yang berisi informasi tentang lokasi 

kebakaran dan juga secara otomatis mengaktifkan peralatan di pusat alarm. 

Setelah alarm bahaya berbunyi dan lokasi kebakaran diketahui maka petugas 

dapat segera bertindak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 5.24: Skema system kebakaran 

Sumber :Hasil Analisis Penulis 
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Gambar : 5.25: Skema sistem detectordengan sprinkler 

Sumber :Hasil Analisis Penulis 

 

5.7.7 Sistem Penangkal Petir 

 Penangkal petir adalah suatu sistem dengan komponen-komponen dan 

peralatan-peralatan yang secara keseluruhan berfungsi untuk menangkap petir dan 

menyalurkan ke tanah, sehingga semua bagian dari bangunan beserta isinya atau 

benda-benda yang dilindunginya terhindar dari bahaya tersambar petir ditentukan 

dengan mempertimbangkan : 

 Kriteria perlindungan petir terhadap suatu bangunan dengan melihat 

indeks kriteria perlindungan meliputi : 

a. penggunaan bangunan. 

b. Letak geografis. 

c. Konstruksi. 

d. Isi dari bangunan. 

e. Situasi dari bangunan. 

f. Tinggi bangunan diatas tanah. 

g. Jumlah hari guruh pertahun. 

Jenis penangkal petir yang ada, yaitu : 

sprinkler 

sumber 

relay 

Alat Deteksi Ruang Panel Alarm 
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1) Sistem tongkat  franklin umumnya digunakan untuk bangunan sederhana 

dana beratap runcing, jarak perlindungan kecil, bila luas atap lebar muka 

dipasang lebih dari satu antenna. 

2) Sistem sangkar  faraday umumya untuk bangunan sedang dengan atap plat, 

menggunakan antenna/tongkat yang cukup banyak. Sistem kerja merupakan 

perkembangan tongkat  franklin dengan menambah konduktor horizontal 

pada terminal atap.  

3) Sistem preventor sistem kerja identik dengan tongkat  franklin, tiap-tiap 

preventor hanya membutuhkan satu konduktor tanah, kemampuan 

perlindungan sesuai dengan tipe ionisasi, mengandung radioaktif. 
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BAB VIII

PENUTUP

8.1  Kesimpulan

Arsitektur Tepi Air”. Penataan merupakan proses, cara, perbuatan menata,

pengaturan dan penyusunan. Wisata merupakan suatu kawasan yang menyajikan

kualitas  keelokannya,  menyajikan  fasilitas  rekreasi  seperti  area  pertunjukan,

taman  bermain  dan sebagainya  yang  disediakan  bagi  para  pengunjung.  Pantai

adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari pasir, dan terdapat di area pesisir

laut.  Daerah  pantai menjadi  batas  antara  daratan  dan  perairan  laut.  Pasir

merupakan  hasil  dari  objek  yang  berbentuk  butiran,  ukurannya  antar  0,0625

sampai 2 mm. Putih yaitu penggabungan semua warna dengan cahaya maksimum

sehingga proses  dimana suatu  objek  tidak  mampu ditangkap oleh  panca  indra

(mata) maupun sensor kamera. Teluk merupakan tubuh perairan yang menjorok ke

daratan  dan  ketiga  sisinya  berupa  lautan. Damai  merupakan  penyesuaian  atau

pengarahan  yang  dilakukan  oleh  seseorang  atau  kelompok  untuk  menjaga

keseimbangan kehidupan. 

 Berdasarkan  dari  pengertian  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa

Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai adalah suatu proses atau cara

perbuatan menata suatu area yang terletak di  tepi  laut  atau pesisir  yang dapat

dijadikan titik pusat objek rekreasi para pengunjung lokal maupun pengunjung

asing dan didukung oleh fasilitas dan infrastruktur yang dapat memadai kegiatan

wisata/rekreasi dengan  konsep  desain  arsitektur  Tepi  Air  yang  terletak  di

Kabupaten Tojo Una-Una, Provinsi Sulawesi Tengah.
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8.2 Saran

Dalam proses  penataan  Wisata  Pantai  Pasir  Putih  Teluk Damai  dengan

pendekatan arsitektur Tepi  Air, untuk itu perlu pembahasan lebih mendetail yaitu

sebaiknya lebih mempertimbangkan untuk memiliki pedoman yang kuat dalam

menentukan judul dan tema yang digunakan pada seminar tugas akhir. Sebaiknya

kita perlu memperhatikan dari beberapa aspek terkait yang melatarbelakangi suatu

bangunan  itu  dibangun  serta  dengan  citra  apa  yang  akan  disampaikan  pada

perancangan,  karena  hal  itu  akn  menjadi  nilai  lebih  dari  setiap  rancangan.

Melakukan studi literatur baik secara tekstual atau kontekstual agar nantinya hasil

yang didapatkan mempunyai tingkat kajian yang mendalam dan memuaskan.

Harapannya, Penataan Wisata Pantai Pasir Putih Teluk Damai ini nantinya

dapat menjadi kajian   arsitektur lebih lanjut. Selain itu , juga bisa dikembangkan

menjadi lebih lengkap lagi sehingga    dapat bermanfaat. 
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